UPAYA MENGATASI KESULITAN BELAJAR
BIDANG STUDI PAI PADA SISWA MADRASAH ALIYAH
YANG BERASAL DARI SLTP UMUM
MELALUI BIMBINGAN BELAJAR KEAGAMAAN
(Penelitian di MAN Awipari Tasikmalaya)

ISLAM

VISINOANN

UNIVERSITAS

SR

OLEH:
DRS. H. MUHSIN AN-SYADILIE
Nomor Pokok: 9902080

Diajukan kepada Program Pascasarjana
- Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister dalam
IImu Agama Islam
~ Yogyakarta
2001



Program Pascasarjana
Magister Studi Islam (S-2)
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

PERSETUJUAN

Tesis Berjudul : Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Bidang Studi PAI pada
Siswa Madrasah Aliyah yang Berasal dari SLTP Umum
Melalui Bimbingan Belajar Keagamaan (Penelitian di MAN
Awipari Tasikmalaya) yang ditulis oleh: Drs. H. Muhsin An-
Syadilie, telah dapat disetujui untuk diuji di hadapan tim
penguji Tesis Magister Studi Islam.

Yogyakarta, 10 Maret 2001

Pembimbing,

ii



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
MAGISTER STUDI ISLAM

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Jogjakarta
Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637

(4

43| visanoons

A VNIVERSITAS

-

i

PENGESAHAN

TESIS berjudul: UPAYA MENGATASI KESULITAN BELAJAR BIDANG
STUDI PAI PADA SISWA MADRASAH ALIYAH YANG
BERASAL DARI SLTP UMUM MELALUI BIMBINGAN
BELAJAR KEAGAMAAN (Penclitian Di MAN Awipari
Tasikmala)

Ditulisoleh  : DRS. H. MUKSIN AN-SYADILIE

NIM : 9902080
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam Ilmu
Pendidikan Islam.

Jogjakarta,10 September 2001




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
MAGISTER STUDI ISLAM
J1, Demangan Baru No. 24 Lantai II Jogjakarta
Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : DRS. H. MUKSIN AN SYADILIE
NIM. : 9902080
Judul : UPAYA MENGATASI 'KESULITAN BELAJAR BIDANG

STUDI PAI “PADA SISWA MADRASAH ALIYAH YANG
BERASAL DARISLEFP-UMUM MELALUI BIMBINGAN
BELAJAR KEAGAMAAN’ (Penelitian Di MAN Awipari
Tasikmala)

Ketua : Dra. RahmaniTimorita Yalianti, M. Ag
Sekretaris : Drs. Yusdani, M.Ag.
Pembimbing : Prof IDrHl Machasin, MA

Penguji : 1. Prof. Dr. H. Imam Barnadib, MA., PhD (... RESAS7 ..
2. Prof. Dr H. Usman Abu Bakar, MA Wb \oe )

Diuji di Jogjakarta pada tanggal 4 September 2001
Pukul 13.30 S/d 15.00 WIB.

Hasil/Nilai  :80,75/B

Predikat : Sangat Memuaskan



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
MAGISTER STUDI ISLAM

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai [1 Jogjakarta
Telp. (0274) 523637 Faxs. 523637

NOTA DINAS

No : 10/PS-MSI/ND/V1I1/2001

TESIS berjudul : UPAYA MENGATASI KESULITAN BELAJAR BIDANG STUDI
PAI PADA SISWA MADRASAH ALIYAH YANG BERASAL
DARI SLTP UMUMy MELALUI BIMBINGAN BELAJAR
KEAGAMAAN (Pénelitian'Dt MAN Awipari Tasikmala)

Ditulis oleh : MUHSIN AN-SYADILL /H.; DRS:
NIM © 19902080

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Telah dapat diyjikan di depan Dewan.Penguji Tesis Program Magister Studi Islam (S-2)
Universitas Islam Indonesia.

,."_‘-:
:J‘.{,.




Motto :

~ ~ s o S 2 ” e s
P P ? - - P ¢ - - 1 PN P .: - "
-~ -~ -~

o ’,‘. al/ __()’.:) o 8
(plns ol 013y AR 2y Y1550

. “Ketahuilah, bahwa di dalam jasad itu ada sekerat daging, jika ia
baik, buiklah jasad seluruhnya, dan jika ia rusak maka rusakiah jasad
seluruhnva, itulah yang disebut hati (kalbu)”. (H.R. Bukhari dan
Muslim)

- L

-~ - P ~ [
ity (b ey i, e K e,
-~ > P =

> -~ -~
w Pl - @ R L4 -
(Gaedlly)) 0850 25 o
I'd
“Perumpamaan orang mukmin Seperti‘lebah, jika ia makan, ia makan

makanan yang baik. Jika ia mengeluarkan , mengeluarkan pula yang
ik, dan jika ia hinggap. di'sebuah batangpohon fudakmerusak pohon
itw "(HR. al-Baihagi)

FPesis ini-dipersembahkan teruntuk
Ayah dan Ibunda Tercinta

Isteri dan Ananda Terkasih

Dan Santri-santriku

Di Pesantren



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan &
Kebudayaan RI No. 158'1987 dan No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

f Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< ba' B -

C
8.
._|

O 53’ S S'dengan titik di atasnya
C Jim ] -

C ha' H h dengan fitik di bawahnya
d kha' Kh -

S dal D} -

) zal Z zdengan titik di atasnya

J ra’ R -

J za' Z -

By sin S -

U" syin Sy -
e sad S sdengan titik di bawahnya
P dad D ddengan titik di bawahnya
L ta' T t dengan titik di bawahnya




Wzﬁ' Z Izdengan titik di bawahnya

ain ' koma terbalik

C. oo | &

f |
|
B | g ¢ |- |
B IR |
o jm e - |
z 2 kaf K - W
i J ‘lﬁm L - J
}b r mim MOEL }
( O nun ( N \ {
e ] >
( .3 lha‘ { H - {
! | apostrof, tetapi lambang ini tidaj
s hamzah dipergunakan_untuk hamzah di awal
Kata
L s = | vigp |

3. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap

& ax-| ditulis Ahmadiyyah
C. Ta' Marbutah di Akhir Kata

1.

2.

Bila dimatikan ditulis A, kecuall untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salar, zakar dan
sebagainya.

aclas ditulis jama'sh
Bila dihidupkan ditulis ¢

LJ _;Yiiut S ditulis karamatul-auliyd’



D. Vokal Pendek

E.

Fathah ditulis a, kasrah ditulls / dan dammah ditulis .

Vokal Panjang

A panjang ditulis &, i panjang ditulis j u panjang ditulis 7

Fathah + y&‘tanpa dua titik ditulis yang dimatikan ditulis @/ dan fathah -+
wawu mati ditulis au.

Vokal-vokal Pendr'- yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ().

ra..!l ditulis a'antumn
C:)_g,a ditulis mu'anas

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyahcditulis.a/-

OH‘ J.EJ | ditulis a/-Qur'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf /diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.

Gl ditulis'asy-Syrah

. Huruf Besar

Penulisan huruf besan disesuaikan.dengan EYD

. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat

1. ditulis kata per kata, atau
2. ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

r)&f}ﬂ g ditulls Syaikh al-Islem atau Syaikhul-Isiam



ABSTRAK

Drs. H. Muhsin An-Syadilie. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Bidang
Studi PAI pada Siswa Madrasah Aliyah yang Berasal dari SLTP
Umum Melalui Bimbingan Belajar Keagamaan (Penelitian di
MAN Awipari Tasikmalaya)

Madrasah Aliyah merupakan sekolah umum bercirikan khas agama
Islam. Siswa Madrasah Aliyah ada yang berasal dari SLTP Umum dan juga
dari Madrasah Tsanawiyah. Siswa yang berasal dari SLTP Umum, kebanyakan
mereka mengalami kesulitan, terutama dalam mengikuti pelajaran PAL

Permasalahan dalam pepelitian_ini berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar’PAI bagi siswa Madrasah Aliyah yang berasal
dari SLTP Umum, dan langkah-langkak, upaya mengatasi permasalahan
tersebut melalui bimbingan belajar keagamaan.

Penelitian ini belum banyak “dilakukan oleh orang lain, sehingga bisa
dikatakan bahwa penelitian ini=merupakan penelitian kebijakan, khususnya
bagi pihak MAN Awipari, terutama dalam mengatasi kesulitan belajar PAI
pada siswa yang berasal dari SLTP-Umum.

Titik tolah pemikiran penelitian adalah:sebuah kenyataan bahwa setiap
pengelola sekolah ingin prestasi belajar siswanya tinggi. Bagi Madrasah
Aliyah, prestasi belajar, PAIymerupakan-kebanggaan gtersendiri. Namun bagi
siswa Madrasah Aliyah yang‘berasal "dari ‘SLTP Umum) pencapaian prestasi
belajar PAI belum bisa diharapkan secara,maksimal.

Metode penelitian adalah__Deskriptif/ ‘Analisis (menggambarkan/
menjabarkan). Data diperoleh dari 21 orang siswa (primer) dan lima orang
guru-guruy PAL. Data | dikumpulkan | dengan “cara/observasi, wawancara,
angket, dokumenter, dan studi kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh kesimpulan, bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar PAI bagi siswa MAN
Awipari yang berasal dari SLTP Umum, di antaranya adalah: Minat, tujuan
pembelajaran, guru agama, materi pelajaran, dan metode belajar mengajar.
Tindakan untuk mengatasinya adalah melalui bimbingan belajar keagamaan
dengan pembimbingnya yaitu para guru PAI di sekolah tersebut dan para
Kyai pondok pesantren yang ada di sekitar MAN Awipari. Metode bimbingan
mencakup: percakapan Qur'an dan Nabawi, perumpamaan Qur'an dan
Nabawi, keteladanan, pembiasan, contoh dan mauizhah, serta targhib dan
tarhib.



ABSTRACT

Madrasah Aliyah is a Senior High School that is characterizd by Islam. The
students of Madrasah Aliyah an of those who have passed the General Junior High
School and Madrasah Tsanawiyah. The students who graduated from the General
Junior High School have got difficulties in learning Islamic Teachings lesson in
Madrasah Aliyah.

It must be noted that each school expects its students to have high leaming
achievement. The students' achievement on PAI has been the pride of MAN Awipari.
The students who come from General High School, however, have got difficulties in
learning PAI lesson in Madrasah Aliyah. Their achievement is still far from
satisfactory.

This research is all about the factors thatsinfluence students' difficulties in
learning PAI lesson, and efforts done to,§olvé,thatproblem trough a guiding method.
This is a research on school policy i MAN Awipati.

This research uses descriptive-analythi€al “method. The data were collected
from 21 students who graduated from General Junior High School as a primary
source and five PAI teachers=through| obsérvation, interview, guestionaire,
documentation, and literature study:—The data;collected were analyzed using the
content analysis.

The result of this research proves that some of factors that influence the
students' difficulties in learning PAI are: students' interest, teaching objectives, the
teacher of PAI, teaching materials, and teachirigy methol used*by the teacher. To
solve this problem a guiding method is used. The students get guidance in learning
PAI from the teachers of PAI of\MAN Awipari,\and also from kyai living not far
from MAN Awipari. The guiding methods uses: Aiwar Qoran and hiwar Nabawi,
amthal Qoran and amthal Nabawir~teachers'medely refraction, ibrah, and also
targhib and tarhib.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari kajian kepustakaan diperoleh keterangan bahwa istilah
pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan
menggunakan istilah atrtarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib, dan ar-
rividlah.  Setiap istilah tersebut m@mpunyai makna yang berbeda,
karena perbedaan teks danZXkonteks kalimatnya, walaupun dalam hal-hal
tertentu, istilah-istilah tersebut:mempunydi-kesamaan.

Kemudian dari hasil penelaahan terhadap leksikologi Al-Qur’an
tidak dijumpai ““istilah' "at-tarbiyah, “tetapi ada juga™istilah ar-rabb,
rabbiyam (Q.S. Al-Isra’:24)/ ‘nurabbi (Q¥S.'Asy-Syu’ara:18), ribliyin
(Q.S. Ali Imran:79 dan 146),/dan/rabbi . Sébaliknya dalam Hadits Nabi
Saw digunakan istilah rabbim. Semua kata tersebut mempunyai
konotasi makna yang berbeda-beda.

Apabila istilah at-tarbiyah diidentikkan dengan bentuk mad/inya
rabbi dan bentuk mudlarinya yurrabi, maka at-tarbiyah mempunyai

arti  mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan,



2
memelihara, membesarkan, mempertumbuhkan, memproduksi, dan
menjinakkan.!

Kemudian dalam pandangan mufassir Fahrur Razi,? istilah rabbi
tidak hanya pengajaran bersifat ucapan (domain kognitif), tetapi juga
meliputi pengajaran tingkah laku (domain afektif). Sebaliknya menurut
mufassir Sayyid Quthub,’ kata'-ini“~“mengandung arti pemeliharaan anak
serta penumbuhan kematangan stkap mentalnya.

Dalam pemahaman |Abdul Fatah Jalal,* makna at-tarbiyah adalah

proses pemeliharaan anak _didik.-padd masa kanak-kanak di dalam

keluarga, sedangkan mufassir Ai-Maraghi,> mengartikan at-tarbiyah

dengan dua pengertian, yaitu(t) sebagai'pembinaan dan pengembangan
jasad, jiwa dan akal dengan-berbagai ‘petunjuk (Tarbiyah Diniyah
Khalgiyyah); (2) | pembinaan jiwav denganmwahyt, untuk kesempurnaan

akal dan kesucian jiwa ( Tarbiyah Diniyah Tahdzibiyah).

! Syekh Muhammad an-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam,  Cet.

I11 (Bandung: Mizan, 1986), hal. 66.

Fahrur Razi, Tafsir Fahrur Razi, Juz X1 (Teheran: Darul Kuthubil Iimiah, t.t),
hal. 151.

3Sayyid Quthub, Tafsir i Diilalil Qur an, Juz XV {Bairut: Darul Ahya, t.t.), hal. 15.
*Abdul Fatah Jalal, Minal Ushul At-Tarbawiyah Fil Islam, Cet. 1 (Mesir: Darul

Kutub Misriyah, 1977), hal. 17.
SAl-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz I (Bairut: Darul Fikr, t.t.), hal. 30.
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Terlepas dari pengertian at-tarbiyah sebagaimana tersebut di
atas, dapat diasumsikan bahwa formulasi hakikat péndidikan Islam tidak
lepas begitu saja dari ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah, karena kedua sumber tersebut merupakan pedoman otentik
dalam penggalian khazanah keilmuan apa pun. Dengan berpijak pada
kedua sumber itu diharapkan/akah-diperdleh gambaran yang jelas tentang
hakikat pendidikan Islam.

Tugas pendidikam Islam “{#u sendiri bersifat sinambung atau
kéntinyu dan tanpa batas.|~Hal/inickarend hakikat pendidikan Islam
merupakan proses tanpa akhir sejalan’dengan yang ditetapkan oleh Aliah
dan Rasul-Nya, sebagaimana firman Allah“Swt. dalar\Al“Qur’an:

(39 AP LRl OB i W) el

Artinya: “Dar sembahlah Tuhanmit saffipai datang kepadamu yang

diyakini (ajal)”.®

Menurut Hasan Langgulung,” minimal ada tiga tugas pendidikan

Islam, yaitu pengembangan potensi, pewarisan budaya, dan interaksi
antara potensi dan budaya.

%Q.S. Al-Hijr (15):99

’Hasan Langgulung, Pendidikan Istam Indonesia, Mencari Kepastian Historis,
dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun’im Saleh (ed.), Islam Indonesia Menatap Masa
- Depan, Cet. 1 (Jakarta: P3M, 1989), hal. 159.
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Semuanya itu bertujuan untuk menghambakan diri kepada Aliah

Swt sebagaimana digambarkan dalam firman-Nya:

2. -

A ey sl g (S g 5 S
(157 : plamt) Cralel) o

Artinya: “Sesungguhnya shalatku, <ibadahku, hidup dan matiku
hanya untuk Allah, Tuhan seKalian alam”.®

Oleh karena itu, menurutIbpg'Khaldun,’ tujuan pendidikan Islam

berorientasi ukhrawi dan duniawiv “Jujuan yang berorientasi ukhrawi
yaitu membentuk seorang hamba agar melakukan kewajiban kepada
Allah, sedangkan| tujuan\yang=berorientasi duniawi ‘vaitu membentuk
manusia yang mampu menhghadapisegala bentuk kehidupan yang lebih
layak dan bermanfaat.bagi-etang.lain.

Di Indonesia, struktur pendidikan Isiam terbagi ke dalam empat
jenis, yaitu:

1. Pendidikan Pondok Pesantren, yaitu pendidikan Islam yang

diselenggarakan secara tradisional, bertolak dari pengajaran
Quran dan Hadits, dan merancang segenap kegiatan

2 0.5. Al-An'am (6):162
® Mutammad Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah wa Falsafatuha, Cet. Il (Mesir: Al-
Nalaby, 1969), hal. 284.
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3.
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pendidikannya untuk mengajarkan segala bentuk kehidupan
yang lebih layak dan bermanfaat bagi orang lain.

Pendidikan Madrasah, yaitu pendidikan Islam yang
diselenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan model Barat
(baca: Amerika), yang menggunakan metode pengajaran
klasikal, dan berusaha menanamkan Islam sebagai landasan
hidup ke dalam diri siswa.

Pendidikan Umum yang bernafaskan Islam, yaitu
pendidikan Islam vyang dilakukan melalui pengembangan
suasana pendidikan yang bernafaskan Islam di lembaga-
lembaga pendidikansyang bersifat tmum dan terbuka.
Pelajaran Agama Tslam, yaitu pendidikan agama Islam yang
diselenggarakan di/lembagda-lembaga pendidikan umum sebagai
suatu mata pelajarafl atau mata kuliah saja.*®

Kata Madrasah, berasal dari bahasa/Arab darasa berbentuk isim

makan yang berarti tempat.-untuk’ belajary Istilah tersebut kini telah

menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan (terutama perguruan

Islam),

Namun;=mentrut "Karel~A. Stéenbrink,® istilahh madrasah dan

sekolah dibedakan, karena keduanya‘mempunyai ciri yang berbeda.

Madrasah sebagal llembaga | pendidikan Islam. mulai muncul dari

penduduk Nisapur dan disebarluaskan oleh Menteri Saljug yang bernama

Nizham al-Mulk dengan mendirikan madrasah bernama Nizhamiyah

'® Muntaha Azhari dan Abdul Mun’im Saleh (ed), Op. Cit,, hal. 184.
" Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah, Cet. I (Jakarta: LP3ES,

1986), al. 33.
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sekitar tahun 1065 M, dan kemudian dikembangkan lagi oleh Shalahuddin
al-Ayyubi.'?

Adapun yang melatari munculnya lembaga pendidikan madrasah di
antaranya adalah:

1. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuan sistem
pendidikan Islam.

2. Usaha penyempurnaan-terhadap. sistem pesantren ke arah
suatu sistem pendidikanyang lebih memungkinkan lulusannya
untuk memperoleh<kesemipatan 4ang sama dengan sekolah
umum, misalnya, masalah,/kesamaan kesempatan kerja dan
perolehan ijazah.

3. Adanyak sikap mental pads| seméntara golongan umat Islam,
khususnya santri yang terpukau_pada Barat sebagai sistem
pendidikan mereka!

4. Sebagai upaya untok ‘menjembatani antara sistem pendidikan
tradisional yang dilakukan’ oleh pesantren dan sistem
pendidikan_ modern dari hasil akulturasi.'®

Di Indonesia, kehadiran madrasah ,dapat dikatakan mempunyai
kontribusi yang cukup signifikan; ‘térutama “terhadap perkembangan
pendidikan. Hal inis [sebag@imanal ditutirkan ©leh mantan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Wardiman Joyonegoro,'* bahwa lembaga

pendidikan Islam (madrasah) telah memberikan kontribusi dalam
perkembangan pendidikan nasional sebesar 9 — 19% dari keseluruhan
jumlah murid dan mahasiswa di lembaga-lembaga pendidikan di
Indonesia.

2 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. II (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988), hal. 111-112.

" Tim Depag RI, Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, Cet. 1 (Jakarta: P3AI-
" PTU, 1985), hal. 109.

" Wardiman Joyonegoro, Lima Pulul Tahun Perkembangan Pendidikan
Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Depdikbud, 1996), hal. 284-320.
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Dari sudut kurikulum, perkembangan pendidikan Islam selama

masa pemerintahan Orde Baru 1966-1998, menunj'ukkan adanya proses

adaptasi dan antisipasi yang tinggi. Jika pada masa-masa sebelumnya,'

madrasah-madrasah di bawah Departemen Agama terkesan sangat

eksklusif dan cenderung terasing, maka pada periode ini lembaga-

lembaga pendidikan terseblt, €enderungs sangat intens dalam proses

perkembangan dan perubahan Kurikulumnya. Dalam proses ini minimal
ada empat dinamika perkemibangan kgrikulum madrasah, di antaranya:

1. Madrasan-madrasah mengembangkan  kurikulum  yang
memberikan porsi.cukup.besar untuk mata-mata pelajaran non-
keagamaan.

2. Sebagian madrasah menggunakan kurikulum yang dominan
berorientasiskepadasmata-pelajaran-keagamaan.

3. Banyak/ madrasah yang memanfaatkan porsiklirikulum muatan
lokal untuk mengintensifkan ciri-ciri keagamaan, kejuruan, atau
orientasi keilmuan tettentu.

4. Murid-murid tamatan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah
dan Pergurtan Tinggi di lingkungan,Depdiknas.'s

Minimal ada dua ciri dari sistem pendidikan Islam, termasuk
madrasah, yaitu:

1. Ciri~ciri dasar yang tidak berubah, yang membedakannya
dengan sistem lain, seperti lebih mengedepankan nilai-nilai
ajaran Islam;

2. Satu mekanisme untuk menqubah ciri-ciri yang tidak
mendasar.'®

15

Maksum, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, Cet. I (Jakarta: Logos,

1999), hal. 2.
' Maksum, Ibid,, hal. 3.
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Di Indonesia, Vrnadrasah meliputi tiga tingkatan, salah satunya
adalah Madrasah Aliyah. Dalam pasal 1 ayat (1) Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 370 Tahun 1993 disebutkan: “Madrasah Aliyah
selanjutnya dalam keputusan ini disebut MA adalah Sekolah Menengah
Umum vyang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh

Departemen Agama”.”’

Secara nasional, kurikulumy “Madrasah Aliyah sebagaimana
disebutkan dalam Keputusan-Menteri Agama|RI Nomor 370 Tahun 1993
pasal 19 ayat (3) mencakup:

1. Pendidikan Pancasila

2. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an ~Hadits

b. Agidah - Akhlag

c. Figih

d. Sejarah Kebudayaan Istam
Pendidiken Kéwarganegaraan
Bahasa dan Sastra-Indoneésia
Sejarah Nasional dan Sejarah Umum
Matematika

Pengetahuan Alam

Pengetahuan Sosial

9. Bahasa Inggris

10. Bahasa Arab

11. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
12. Pendidikan Seni*®

PNPUI AW

v Departemen Agama Propinsi Jawa Barat, Himpunan Peraturan Perundang-

'undangan Bidang Pendidikan Keagamaan, Cet. I (Bandung: Kanwil Depag Jawa Barat,
1994), hal. 279.

*® Departemen Agama Propinsi Jawa Barat, Ibid., hal. 289.
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Berdasarkan surat Keputusan Menteri Agama tersebut berarti porsi
kurikulum Madrasah Aliyah yang bercirikan agama Islam meliputi 30%
pelajaran agama Islam dan 70% mata pelajaran umum.

Sekalipun  presentase mata pelajaran agama Islam adalah
sekurang-kurangnya  30%, namun semangatnya tetap 100%.
Pengertiannya adalah bahwa—mata pelajaran agama Islam tetap 100%
diberikan di Madrasah Aliyah sebagaimana yang sudah dilaksanakan
selama ini, hanva waktu" yang disediakan untuk menyajikan mata
pelajaran agama tersebut |30% dan keseluruhan waktu/jam pelajaran

yang ada di Madrasah Aliyah.*®

Dengan , demikian, ,sebeparnya- Kurikulum ~Madrasah Aliyah
diorientasikan pada pemahaman _ terhadap ajaran Islam secara
komprehensif. Madrasah Aliyah sebagaimana disitir oleh Keputusan
Menteri Agama Nomor 370 Tahun 1993 tersebut, adalah Sekolah
Menengah Umum yang bercirikan agama Islam.

Sebagai sekolah umum yang bercirikan agama Islam, Madrasah
Aliyah menerima siswa dari berbagai latar belakang pendidikan, baik
SLTP umum ataupun Tsanawiyah. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam
pasal 10 ayat (1) Keputusan Menteri Agama RI Nomor 370 Tahun 1993,
bahwa semua [ulusan Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Lanjutan

9 Ditjen Bimas Islam Departemen Agama, Buku Pedoman Guru Madrasah, Cet. 1
(Jakarta: Depag RI, 1979), hal. 1.
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Tingkat Pertama serta satuan pendidikan yang setara dapat menjadi
siswa MA.

Tujuan terpenting diselenggarakannya Madrasah Aliyah adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

2. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kesenian yang dijiwai ajaran agama Islam.

3. Meningkatkan kemampuan-/siswa sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan

sosial, budaya dan|alami sekitarnya yang dijiwai ajaran agama
Islam.®

Dengan demikian, orientasi. penyelenggaraan pendidikan Islam
pada Madrasah Aliyah adalah“peningkatan=pemahaman terhadap agama
Islam. Oleh sebab itu, siswa diarahkan untuk lebih memahami ajaran
Islam dalam berbagai aspeknya. Dalam kaitan ini, siswa Madrasah Aliyah
minimal harus mengerti ajaran™Istam, ‘atat mengerti tentang ilmu-iimu
keislaman sebagaimana “diajarkan 'dalam..mata’ pefajaran agama Islam,
seperti Tafsir-Hadits, Agidah-Akhlag, Figih, Bahasa Arab, dan Sejarah
Kebudayaan Islam,

Jika orientasi pendidikan Madrasah Aliyah dititikberatkan pada
kemampuan siswa untuk mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam
berbagai aspeknya, maka siswa harus lebih memahami dan dapat
mengikuti pelajaran agama tersebut secara baik dan benar. Sebagai

implikasinya, setiap siswa Madrasah Aliyah, baik yang berasal dari lulusan

% pepartemen Agama Propinsi Jawa Barat, Op.Cit., hal. 280.
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Madrasah Tsanawiyah maupun lulusan SLTP Umum, minimal harus
memiliki dasar-dasar pengetahuan agama Islam agar dalam mengikuti
pelajaran agama Islam di sekolah tersebut tidak ketinggalan, atau dalam
istilah bahasa Sunda jangan sampai kabangbayut (terbawa-bawa).
Apabila mereka tidak memiliki kemampuan pengetahuan agama Islam,
maka mereka akan menjumpai kesulitan dalam mengikuti pelajaran
agama tersebut.

Dengan kenyataan [itulah’ —pengelola Madrasah Aliyah mesti
berupaya mengatasi kesulitan (belajar ,pendidikan agama Islam pada
siswanya. Upaya tersebut|dapat|dilakukan dengan berbagai macam,
salah satunya adalah bimbingan-belajar-keagamaan.

Berdasarkan hasil penjajagan sementara ke lapangan, diperoleh
keterangan bahwa| ‘siswa/ii’ MAN-Awipari| Tasikmalaya, Tahun Ajaran
1999/2000 yang berasal “dari SLFP, Umum (£ 30% dari jumiah
keseluruhan) banyaksmengalami lkesulitanCdalann mengikuti pelajaran
agama seperti Bahasa Arab, Figih, Akidah-Akhlag, dan Qur'an-Hadits.
Sementara ini, untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
dalam mengikuti pelajaran agama tersebut telah dilakukan upaya-upaya
oleh guru-guru agama MAN Awipari melalui bimbingan belajar
keagamaan, vyakni dengan mengadakan les privat bagi siswa

bersangkutan. Hasil yang dicapai untuk sementara ini sudah positif
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kendatipun belum maksimal, dalam pengertian sempurna dan jelas
programnya.®

Berdasarkan latar belakang masalah itulah, penelitian ini menjadi
penting keberadaannya, sebab hingga saat ini diduga belum ditemukan
suatu konsep yang baku tentang upaya mengatasi kesulitan belajar
Pendidikan Agama Islam pada siswa Madrasah Aliyah yang berasal dari

SLTP Umum melalui bimbingan belajar keagamaan.

Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, permasalahan
yang diteliti dapat |diidentifikasikan—ke.dalam, béberapa butir sebagai
berikut:
Faktor-faktor apakahl yangrmempengarthi kesulitan belajar siswa

Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP Umum dalam pelajaran PAI?

2. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan belajar keagamaan dalam

upaya mengatasi kesulitan belajar PAI pada siswa Madrasah Aliyah

yang berasal dari SLTP Umum?

?! Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Awipari, tanggal 20 Maret 2000.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah di atas, .yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mencari dan menggali faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa
Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP Umum dalam pelajaran PAL.

2. Menggali dan mengembangkan upaya .mengatasi kesulitan belajar
siswa Madrasah Aliyah yang berasal dari-SLTP Umum dalam pelajaran
PAI melalui bimbingan belajar keagamaan.

Adapun nilai kegunaan dari hasil-penelitian-ini-di antaranya adalah:

1. Secara teoretis, hasil penelitian ihi dapat menghasilkan temuan-
temuan faktuall yeng\/dijadikan<, sébagaii landasanhy teori dalam
pengembangan pendidikan*Madrasah di masa mendatang.

2. Secara praktis, hdsik, penelitian ini |dapatimemberikan kontribusi real
bagi Pemerintah, khususnya Departemen Agama dalam menentukan
kebijakan tentang penyelenggaraan pendidikan agama Isiam pada
Madrasah Aliyah.

3. Secara pragmatis, hasil penelitian ini menjadi bahan kajian awal bagi
pengembangan penelitian  selanjutnya, terutama dalam bidang

pengembangan penyelenggaraan Madrasah Aliyah.
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D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan salah satu aspek
peranan strategis Madrasah (terutama Madrasah Aliyah) dalam
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran
agama Istam melalui bimbingan belajar keagamaan. Perbedaan dengan
penelitian-penelitian terdahuld™ terletak) pada, objek kajian serta aspek
yang diteliti. Penelitian yang—dilakiukan, oleh Mahmud Yunus, Karel A.
Steenbrink, Maksum, dan ldin-laiigite€enderung melihat Madrasah dari
paradigma historis; sedangkan penelitian ini*akan mengembangkan lebih
detail lagi mengenai praktik-‘empiris-pelaksanaan pendidikan Madrasah
dalam mengatasi masalah kesulitan siswalmengikuti'peldjaran Pendidikan
Agama Islam. Jadi, fokus penelitian ini adalah pada peranan Madrasah
dalam mengatasi kesulitan belajar.

Kesulitan belajar sebenarnya merupakan fenomena biasa yang
sering terjadi dan dialami oleh para siswa. Ada beberapa gejala yang
dapat diidentifikasi sebagai bentuk kesulitan belajar, seperti:

1. Prestasi belajar yang rendah.

2. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
telah dilakukan.

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas yang harus dilaksanakan.

4. Menunjukkan adanya sikap-sikap yang kurang wajar seperti
Iaaci:ih tak acuh, menentang, berpura-pura, berbohong, dan lain-

5. Menunjukkan adanya tingkah laku yang berlainan seperti
membolos, datang terlambat, tidak melaksanakan tugas,
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mengganggu di dalam maupun di luar kelas, tidak mau

mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar,
mengasingkan diri, tersisihkan dalam pergaulan, tidak mau

bekerja sama, dan lain-lain.?

Gejala lain dari kesulitan belajar adalah sebagaimana yang

dikatakan oleh Muhibbin Syah, bahwa gejala-gejala kesulitan belajar di

antaranya adalah lupa dan kejenuhan.

Fenomena kesulitan belajaf seorang-siswa biasanya tampak jelas
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun
demikian, kesulitan belajar ljuga-dapat—dibuktikan dengan muncuinya
kelainan perilaku (mis-behavior) siswa seperti kesukaan berteriak-teriak
di dalam Kkelas,| mengusikiteman; berkelahi,|sering tidak-masuk sekolah,
dan sering minggat/bolos dari-sekolah.

Setiap  siswa| pada—prinsipnya) memilik hak, untuk memperoleh
peluang yang sama dalam mencapai prestasi akademik yang lebih baik
dan memuaskan. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa ada di antara
siswa yang memiiiki perbedaan dalam kemampuan intelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan, dan pendekatan
belajar yang kadang-kadang sangat mencolok antara seorang siswa
dengan lainnya. Sementara itu penyelenggaraan pendidikan di sekolah-
sekolah umumnya ditujukan hanya kepada siswa yang berkemampuan

2 vies Sya'diyah, “Psikologi Pendidikan”, Diktat Untuk Kalangan Sendiri.
(Bandung: IAIN Sunan Gunung Djati, 1992), hal. 104-105.

3" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Cet. 1
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), hal, 157.
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rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau yang
berkemampuan kurang itu cenderung terabaikan. Kadang-kadang siswa
yang berkemampuan “df luar rata-rata” itu (sangat pintar atau sangat
bodoh) tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk berkembang
sesuai dengan kapasitasnya. Kurangnya kesempatan seperti tersebut
tentu saja akan menimbulkan semacam kesulitan, baik yang dialami oleh
siswa yang “sangat bodoh” maupun oleh siswa yang “sangat
pintar®. Namun demikian/ yang'mempunyai kemampuan “rata-rata”
sering mengalami kesulitan | dalame mengikuti salah pelajaran, terutama
disebabkan oleh faktor-faktor ‘tertemtu yang dianggap menghambat
tercapainya prestasi belajar yang sesuai dengan harapan.

7 Untuk mengantisipasi “kesulitan,_belajar pada siswa tersebut

sebenarnya telah dilakukan -berbagai‘macam upaya seperti melalui cara

mendiagnosis terhadap! kesulitar belajar=Menurut.Muhibbin Syah,* ada

beberapa langkah dalam mendiagnosis-kesulitan belajar siswa, yaitu:

1. Melakukan | observasi(kelas untuk melihat/perilaku menyimpang
siswa ketika mengikuti pelajaran.

2. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya
yang diduga mengalami kesulitan belajar.

3. Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal
ihwal keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar.

4. Memberikan tes diagnosis bidang kecakapan tertentu untuk
memberikan hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa.

s. Memberikan tes kepada siswa yang diduga mengalami
kesulitan belajar.

# Muhibbin Syah, Ibid., hal, 174-175.
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Setelah dilakukan diagnosis seperti itu, langkah berikutnya adalah
menentukan kecakapan mana yang dianggap bermasalah sehingga
seorang siswa mengalami kesulitan belajar, apakah kecakapan kognitif,
afektif, atau motorik. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa, langkah berikutnya adalah
melakukan upaya penanggujangan. , Apabila dikaitkan dengan kesulitan
belajar dalam bidang studi agamaj, maka upaya terpenting adalah
memberikan belajar keagamaan.

Jadi, salah satu kesulitan belajar yang sering dialami oleh siswa,
khususnya siswa yang sekolah di -Madrasah adalah daiam mengikuti
pelajaran agama, terutama, dialami~oleh siswa-siswa-Madrasah yang
berasal dari sekolah umum, yang, masuk ke Madrasah. Guna

mengatasinya adalah melalui bimbingan keagamaan.

Dalam pandangan M. Arifin,® yang dimaksud dengan bimbingan

keagamaan adalah:

Segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memberikan bantuan pada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran
atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan, sehingga tercapai
kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa yang akan datang.

B M. Arifin, Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Cet.
IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 25.
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Berdasarkan pengertian tersebut, dalam kaitan dengan upaya
mengatasi kesulitan belajar siswa Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP
Umum dalam pelajaran agama Islam, upaya bimbingan keagamaan yang
harus dilakukan adalah melaiui dua bentuk, yaitu berupa bimbingan
keagamaan secara langsung, dan bimbingan keagamaan secara tidak
langsung.

Bimbingan keagamaan‘secara langsung maksudnya adalah guru
agama Madrasah Aliyah sé&cara™ Mangsung membimbing siswa yang
mengalami kesulitan belajar’ Pendidikan”Agama Islam dengan cara
memotivasi tingkat kepercayaan—dirinya. Secara tidak langsung,
bimbingan keagamaan | dapat dilakikan dengan cara memberikan les-les
privat kepada siswa yangy mengalamiy kesulitan belajar tersebut, atau
menitipkan siswanya ,untuk.tinggal di _.sebuah pesantren yang terdekat
dengan lokasi sekolah.

Dengan demikian, jelaslah bahwa salah satu upaya mengatasi
kesulitan belajar pada siswa Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP
Umum dalam mengikuti pelajaran agama Islam adalah melalui bimbingan

keagamaan, baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.



19
E. Kerangka Teori

Penelitian tentang upaya mengatasi kesulitan belajar bidang studi
PAI pada siswa Madrasah Allyah yang berasal dari SLTP Umum melalui
bimbingan keagamaan, kerangka teoretiknya beranjak dari pemikiran
bahwa tujuan dari proses pengajaran adalah ditujukan kepada
pemberdayaan peserta didik. Hal ini sebagaimana dibaca dari berbagai
teori pendidikan yang telah diungkapkan-oleh beberapa ahli pendidikan.

Dari hasil penelaahan’ terhadap beberapa literatur pendidikan

tersebut diperoleh kesimptian \ysederbana, bahwa pendidikan Islam
adalah proses transformasi dan intefnalisast imu pengetahuan dan nilai-
nilai ajaran Islam kepada -peserta’didik./ Dengan demikian, objek
mendasar keberhasilan suatu proses pendidikan (khususnya pendidikan di
sekolah)  hakikatnya ‘dapdt 'dilihat “dari’ "apakah ‘siswa mengalami
peningkatan prestasi belajar atau'tidak:

Berdasarkan 'haNitulah{ makavkerangka | dasar teori yang akan

dikembangkan dalam penelitian ini adalah tentang kedudukan anak didik

dalam pendidikan Islam. Menurut Battle dan Robert L. Shannon,®

bahwa keberhasilan pendidik dalam proses pendidikan adalah apabila ia

telah mencapai hasil yang paling tinggi, yaitu anak didiknya telah menjadi

* Battle dan Robert L. Shannon, Gagasan Baru dafam Pendidikan, Terjemahan
Sams Hutabarat, Cet. I (Jakarta: Mutiara, 1978), hal. 31.



20
guru mereka sendiri yang terbaik, yang dengan sadar membuat kondisi
untuk mengubah tingkah laku mereka ke arah tujuan mereka sendiri.

Anak didik merupakan individu yang akan dipenuhi kebutuhan ilmu

pengetahuan, sikap, dan tingkah lakunya. Pendidik adalah individu yang

akan memenuhi kebutuhan tadi.?

Mohammad Kasiram, < menpégaskan: bahwa kadar kemampuan

anak didik sangat ditentukan/olehtusia atau periode perkembangannya,
karena usia itu dapat menentukam\lingkat| pengetahuan, intelektual,
emosi, bakat, minat anak “didik,—baik-dilihat dari dimensi biologis,
psikologis, maupunididaktis.

Berkaitan dengan itug=siswa MadrasahAliyah yang memiliki rata-
rata usia antara 15 - 18 tahun, akan berbeda kondisinya dengan siswa
SLTP ataupun Perguruan Tinggi. Secara psikologis, usia siswa Madrasah

Aliyah termasuk dalam kategori remaja. Menurut Muhaimin dan Abdul

Mujib,® pada tahapan ini anak remaja mengalami perubahan biologis

yang drastis menuju kedewasaan.

7 Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal. 181.
% Mohammad Kasira m, Xlmu Jiwa Perkembangan, Bagian Ilmu Jiwa Anak, Cet.

I (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 45.
¥ Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal. 179.



21

Dalam masa pertumbuhan itulah seringkali terjadi kegoncangan-
kegoncangan. Cleh karena itulah, muncul kesulitan belajar siswa
Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP Umum dalam mengikuti
pelajaran PAI. Hal ini tidak bisa dilihat dari lemahnya kemampuan kognisi
mereka saja, tetapi lebih dari itu masalah psikologis juga perlu
diperhatikan. Dalam hal inilgh,-upaya' yang periu dilakukan oleh guru
agama Madrasah Aliyah terhadap, siswa yang mengalami kesulitan belajar
seperti itu haruslah bersifat<internal’ dan reksternal atau langsung dan
tidak langsung sebagaimanag_telah“disebutkan dalam telaah pustaka

terdahulu.

F. Metode Penelitian

Untuk mengkaji pinis, penulis y menggunakan pendekatan Ilmu
Pendidikan Islam, terutama dari aspek komponen-komponen pokok
pendidikan Islam, seperti subjek, objek, metode, materi, dan evaluasi.
Maksudnya adalah siapa yang menjadi subjek bimbingan keagamaan
tersebut; siapa yang menjadi objeknya, bagaimana metodenya, apa
materinya, dan bagaimana cara mengevaluasinya, dan sebagainya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan bersumber pada data primer dan sekunder. Data primer berasal

dari guru-guru dan siswa/i Madrasah Aliyah Negeri Awipari. Jumlah
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seluruh quru MAN Awipari ada 68 orang. Namun yang akan diambil
sebagai sampeinya adalah guru-guru bidang studi agama, yaitu guru
Akidah-Akhlaq, guru Tafsir-Hadits, guru Figih, dan guru Bahasa Arab yang
kesemuanya akan diambil sebanyak 5 orang. Jumlah seluruh siswa MAN
dalam Tahun Ajaran 1999/2000 ada 700 orang siswa. Dari jumiah
tersebut, 30% di antaranya adalah;siswa/i yang berasal dari lulusan SLTP
Umum, yaitu sebanyak 210 orand siswa. tMengingat jumlah siswa MAN

Awipari yang akan dijadikaniisampeldebin‘dari 100 orang, maka seperti

dikatakan Suharsimi Arikunto,® sampeliyang’akan diambil dari siswa MAN

Awipari adalah sebanyak 10% dari jumlah populasi, yakni 21 orang siswa.
Dengan demikian, /jumlah “késeltruhan .sampel penelitian ini adalah 26
orang, yang terbagi ke dalam, |5 orahg gtru-guru agama, dan 21 orang
siswa. Sumber datansekundervakar [dipetcleh dari literatur-literatur,
terutama yang berkaitan dengan topik penelitian.

Data tersebut akan dikumpulkan dengan cara observasi,
wawancara/interviu, angket, dokumenter, dan studi kepustakaan.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data di lapangan dengan cara
pengamatan, khususnya yang berkaitan dengan kondisi objektif daerah
penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data di lapangan,

khususnya yang berkaitan dengan program pelaksanaan bimbingan

® Suharsimi  Arikunto, Prosedur Peneliltian, Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 11
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), hal. 107.
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keagamaan. ~ Wawancara dilakukan dengan guru-guru agama MAN
Awipari sebagaimana telah ditentukan sebelumnya. Angket dilakukan
untuk mengumpulkan data di lapangan yang berasal dari siswa/i MAN
Awipari, khususnya mengenai data faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar bidang studi PAI pada siswa MAN Awipari yang berasal
dari SLTP Umum.  Angketnya bersifat tertutup, karena jawaban angket
sudah ditentukan sebelumnya__berupa pilihan ganda dengan empat
kategori nilai: (a), (b), (c), dan(d).

Hasil dari pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dengan

menggunakan metode Content Analysis| atau analisis isi dengan
langkah-langkah: kategorisasi—data,/ klasifikasi data, deskripsi data, dan
interpretasi data. Pendekatar‘dalam’ penelitian ini adalah pendekatan

Ilmu Pendidikan Islam

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini direncanakan terdiri atas tujuh bab yang masing-
masing bab akan saling terkait satu sama lain.

Penelitian ini diawali oleh Bab Pertama sebagai bab pendahuluan,
yang di dalamnya berisi pembahasan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi pembahasan tentang proses belajar mengajar di

Madrasah Aliyah, yang di dalamnya mencakup pembahasan mengenai:
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pengertian proses dan tujuan belajar mengajar di Madrasah Aliyah,
kedudukan guru dan siswa, materi dan metode belajér mengajar, evaluasi
belajar mengajar, sarana dan prasarana belajar mengajar, dan lingkungan
dalam proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah.

Bab Ketiga berisi pembahasan tentang kesulitan belajar siswa
Madrasah Aliyah, yang di dalarhnya meliputi pembahasan tentaﬁg: faktor
internal dan eksternal siswa, lingkungan, gejala-gejala kesulitan belajar,
diagnosis  kesulitan belajar,~ prognosis kesulitan belajar, alternatif
mengatasi kesulitan belajat,~ serfa”\\evaldasi dan tindak lanjut hasil
perbaikan terhadap kesulitan belajar:

Bab Keempat[“wberisi pémbahasan®entang Madrasah Aliyah Negeri
Awipari, yang di dalamnya ¢'mencakup: riwayat singkat serta keadaan
sarana dan prasarana,

Bab kelima berisi pembahasan mengenai kesulitan belajar PAI bagi
siswa dari SLTP Umum di MAN Awipari.

Bab keenam berisi pembahasan mengenai tindakan mengatasi
kesulitan belajar PAI bagi siswa yang berasal dari SLTP Umum dan hasil
pengatasan masalah di MAN Awipari Tasikmalaya, yang di dalamnya
mencakup pembahasan tentang: tujuan bimbingan belajar keagamaan,

bentuk bimbingan belajar keagamaan, pembimbing belajar keagamaan,
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metode bimbingan belajar keagamaan, serta evaluasi dan tindak lanjut
hasil bimbingan belajar keagamaan.

Sebagai akhir dari pembahasan tesis ini akan ditutup dengan Bab
Kelima yang berisi simpulan dan saran-saran. Di samping itu, bagian
terakhir ini juga akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan beberapa

lampiran yang mendukung validitas data,penelitian.



BAB 11

PROSES BELAJAR MENGAJAR DI MADRASAH ALIYAH

A. Pengertian Proses dan Tujuan Belajar Mengajar di Madrasah
Aliyah

Belajar dan mengajar ddalah’dua’kegiatan yang berbeda, namun di

antara keduanya saling berhubungan ‘Serta saling mempengaruhi dan

menunjang, sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam suatu

kegiatan pengajaran. Pernyataan“inissebagaimana diungkapkan oleh

Nana Sudjana,' bahwa belajar dan mengajar merupakan dua konsep

yang tidak dapat_dipiSahkan dalamiSuatukegiatan-pengajaran. Belajar
mengacu pada apa yang dilakukan /siswa\dalam mengikuti pengajaran
yang disampaikan olehw gliru) Sedangkan- mengajdr mengacu pada apa
yang dilakukan guru sebagai pemimpin belajar.

Untuk memahami makna konsep belajar mengajar, kiranya periu
diungkapkan dua pengertian pokok antara “belajar” dan “mengajar”.

Pandangan  Biggs sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah,?

'Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. II (Bandung: Sinar
Baru, 1988), hal. 20.

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Cet. I (Bandung:
Remadja Rosda Karya, 1995), hal. 91.

26
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menyebutkan bahwa pengertian belajar dapat dilihat dari tiga aspek,
yaitu:

1. Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti
kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif
dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini
dipandang dari sudut berapa banyak materi yang dikuasai
siswa.

2. Secara institusional (ditinjau dari sudut kelembagaan), belajar
dipandang sebagai '—-proses “validasi” atau pengabsahan
terhadap penguasaan siswa atas, materi-materi yang telah ia
pelajari.  Bukti institusionab yang menunjukkan siswa telah
belajar dapat diketahui ~sésuai | dengan proses mengajar.
Ukurannya, semakin baik“mutunmengajar akan semakin baik
pula mutu perolehan siswa yang kemudian dinyatakan dalam
bentuk skor.

3. Secara kualitatif (ditinjau/dari(sudut mutu), belajar ialah proses
memperoleh arti-arti~dan pemahaman-pemahaman serta cara-
cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam
pengertians,| ini\ difokuskan’ pada tercapainya, daya pikir dan
tindakah yang berkudlitas untuk’memecCahkan masalah-masalah
yang kini dan nanti'dihadapirsiswa.

Dari uraian diatas,.belajar daiam.pandangan Biggs dapat dipahami
sebagai perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pegalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.

Ngalim Poerwanto,® mendefinisikan belajar yaitu: “Suatu

perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman dalam arti

3Ngalim poerwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Cet. IV (Bandung:
Remaddja Rosda Karya, 19385), hal. 81.
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kematangan. Tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti perubahan-

perubahan pada diri seorang bayi”.
Nana Sudjana,® mengatakan bahwa belajar adalah:

Suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk hasil pengetahuannya, keterampilannya,
kecakapannya, dan kem@mpuannya sérta daya penerimaannya dan
lain-lain aspek yang ada‘pada individu:

Winarno Surakhmad, I “mengartikan belajar sebagai pengumpulan

pengetahuan, penanaman komsep dan kecékatan, serta pembentukan
sikap.

Dari beberapa pendapat tentang belajar seperti tersebut di atas,
dapat diasumsikan’ | bahway/ belajar ferupakan Msaha_individu dalam
mengubah  tingkah lakuj ¢baik méngubah pengetahuan, motivasi,
kepribadian melalui latihan maupun pengalaman sebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya.

Setelah memahami konsep belajar, berikutnya adalah pemahaman
tentang mengajar. Mengajar merupakan istilah kunci yang hampir tidak
pernah luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena keeratan
hubungan antara keduanya. Sebagian orang menganggap mengajar

sebagian dari upaya pendidikan. Mengajar dianggap sebagai saiah satu

Nana Sudjana, Op. Cit., hal. 28.

*Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Interaksi Mengajar dan Belajar, Cet.
11T (Bandung: Tarsito, 1973), hal. 61.
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alat atau cara menyelenggarakan pendidikan, bukan dalam arti
pendidikan itu sendiri. Konotasinya, jika mengajar rherupakan salah satu
cara mendidik, maka pendidikan itu pun dapat berlangsung tanpa
pengajaran. Anggapan ini muncul karena adanya asumsi tradisional yang
menyatakan bahwa mengajar itu merupakan kegiatan seorang guru yang
hanya menumbuhkan ranah cipta siswa, sedangkan ranah rasa dan karsa

mereka tidak terpikirkan.

Berkaitan dengan definisi| | mengajar, Engkos Koswara °©
mengatakan bahwa mengajar;adalahi"Membimbing seseorang atau
sekelompok orang supaya belajar berhasil”. Menurut Mohammad Ali, 7

mengajar adalah: “Memberikan perangsang kepada siswa agar terjadi
proses belajar”.

Selanjutnya Nana Sudjana;® berpendapat bahwa mengajar adalah:

“Kegiatan membimbing siswa belajar, mengatur dan mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga dapat mendorong dan

menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar”.

6Engkos Koswara, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. ]
(Jakarta: Rieneka Cipta, 1984), hal. 1.

’Mohammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Cet. 1 (bandung: Sinar
Baru, 1984), hal. 3.

®Nana Sudjana, Op. Cit., hal. 19,
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Muhibbin Syah,  membagi konsep mengajar kédalai4fGa macam

pengertian, yaitu:

1. Dalam pengertian kuantitatif (yang menyangkut jumlah
pengetahuan yang diajarkan), mengajar berarti the
transmision of knowledge, yaitu penularan pengetahuan.
Dalam hal ini guru hanya perlu menguasai pengetahuan bidang
studinya dan menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-
baiknya. Di luar itu, kalau-perileku.belajar siswa tidak memadai
atau gagal mencapai hasil yang-diharapkan, maka kesalahan
ditimpakan kepada Siswag hJadi,*kegagalan dianggap semata-
mata karena siswa;sendiri yang-kurang kemampuan, kurang
motivasi, atau kurang@ preparasi(persiapan).

2. Dalam  pengertian-  institusional  (yang menyangkut
kelembagaan/sekolah), mengajar- berarti ..... the efficient
orchestration of-teaching-skills, yakni penataan segala
kemampuan mengajar’| secara) |efisien.  Dalam pengertian ini,
guru dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai
teknik _mengajar untuk bermacam-macam siswa yang berbeda
bakat, kemampuan/ dankebutuhannya.

3. Dalam pengertian kualitatif (yang menyangkut mutu hasil yang
ideal), mengajar berarti the facilitation of learning , yakni
upaya membantu memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam
hal ini gurberinteraksijsedemikian rupazdengan siswa sesuai
dengan konsep “kwalitatif, yaitu—dgar" siswa belajar dalam arti
membentuk makna dan pemahamannya sendiri, Jadi, guru
tidak menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi
melibatkannya dalam aktivitas belajar yang efisien dan efektif.

Dari pengertian belajar dan mengajar sebagaimana tersebut di
atas, dapat dirumuskan bahwa proses belajar mengajar merupakan suatu
kegiatan yang melibatkan guru dan siswa untuk mencapai tujuan

tertentu, yaitu membentuk kepribadian siswa yang beriman, cerdas dan

*Muhibbin Syah, Op. Cit, hal. 183-184,
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terampil. Guna mencapai tujuan tersebut diperlukan perencanaan yang
matang terutama dari pihak guru sebagai orang yang memegang peranan
penting dalam keberhasilan belajar siswa. Hal ini sesuai dengan

pandangan yang dikemukakan oleh 1.3. Hasibuan, !° bahwa proses belajar

mengajar adalah interaksi edukatif yang memeriukan perencanaan yang
matang, baik prosedur pelaksanaan maupun kriteria dan patokan
minimum keberhasilannya.

Pengertian lainnya selain beldjar mengajar adalah kedudukan
Madrasah Aliyah.  Dalam Keputusan Menteri'Agama Republik Indonesia
Nomor 370 Tahun 1993 Pasal 1 Ayat (1) dikatakan, bahwa Madrasah
Aliyah adalah: “Sekalah Menengatl Umum yang berciri khas agama Islam
yang diselenggarakan oleh_Departemen /Agama”. ! Kemudian dalam
Pasal 3 Ayat (1) juga dikatakan 'Madrasah Aliyah adalah satuan
pendidikan dalam jenjang pendidikan menengah dalam bentuk sekolah

menengah umum yang berciri khas agama Islam”. 12

1971, Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, Cet. I (Bandung: Remadja Rosda Karya,
1986), hal. 44.
“Himpunan  Peraturan  Perundang-undangan Bidang Pendidikan

Keagamaan (Bandung: Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Barat, 1994),
hal. 279.

2 1bid., hal. 280.
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Menurut Muntaha Azhari dan Abdul Munim Saleh, ¥ yang

dimaksud dengan Madrasah Aliyah adalah: “Lembéga pendidikan Islam
tingkat lanjutan atas yang diselenggarakan lembaga-lembaga pendidikan
model Barat, yang menggunakan metode klasikal, dan berusaha
menanamkan ajaran Islam sebagai landasan hidup ke dalam diri para»
siswa”,

Dengan demikian, Madrasah DAliyah; | merupakan sekolah lanjutan
tingkat atas yang bercirikan-khas.2gama Islam. Bahkan menurut Zakiah

Daradjat, '* bahwa 80% dari apalyang diajarkan di Madrasah Aliyah itu

adalah agama Islam, dan 20% pengetahuanumum.

Berdasarkanpuraian stersebuty divatasy~berarti*Madrasah Aliyah
merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat menengah atas bagi anak
usia 15 - 18 tahun, ataulsiswa.Madrasah Tsanawiyah ataupun dari SLTP
Umum. Ciri  khas) r"Madrasah, | JAlivali~ adalah porsi pendidikan
keagamaannya lebih besar dibanding pendidikan agama di sekolah umum
semacam SMU.

Atas dasar itu bobot pengajar di Madrasah Aliyah yang terpenting
adalah diarahkan pada pembinaan jiwa agama dan akhlak anak didik,

selain pengetahuan umum lainnya. Pembinaan jiwa keagamaan

: “Muntaha Azhari dan Abdul Mun’im Saleh (ed), Is/am Indonesia Menatap Masa
Depan, Cet. I (Jakarta: P3M, 1989), hal. 184,

“7akiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Kesehatan Mental, Cet. 1 (jakarta:
Bulan Bintang, 1975), hal. 123,
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dilakukan melalui berbagai segi kehidupan anak, mulai tata krama, sopan
santun, cara bergaul, cara berpakaian, dan cara bermain yang tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Atau dengan dengan kata lain,
bahwa pendidikan ibadah, akhlak dan kepribadian sangat menjadi
perhatian sistem pendidikan di Madrasah Aliyah.

Kemudian berkaitan ,dengan . tujuan, Pendidikan Islam, dalam
adagium ushuliyah dikatakan<« “al-umur Bimaqasidiba”, yaitu bahwa
setiap tindakan dan aktivitas hards bérorientasi pada tujuan atau rencana

yang telah ditetapkan. Hal=ini menurut ‘Ahmad D. Marimba,'® karena

déngan berorientasi pada tujuan.ekan._dapat diketahui bahwa tujuan
dapat  berfungsi sebagai ‘standar~ untuk’| mengakhiri usaha, serta
mengarahkan usaha yang dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuanstujuan] lain/ (DI sampind litu, tujuan.dapat membatasi
ruang gerak usaha agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-
citakan dan yang terpenting lagi dapat memberi penilaian pada usaha-
usahanya.

Demikian pula halnya dalam proses belajar mengajar, bahwa
tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam
proses pengajaran, karena ia berfungsi sebagai indikator keberhasilan
pengajaran.  Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku
dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah ia
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses

“Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. VIII (Bandung:
Al-Ma’arif, 1989), hal. 45-46,
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pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah hasil belajar
yang diharapkan.*®

Belajar mengajar merupakan kegiatan atau proses dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi arah
atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan belajar mengajar. Tanpa
tujuan yang jelas, seluruh -aktivitas—belajar mengajar tidak akan
bermakna, apalagi ditinjau dari seginpendekatan sistem, bahwa tujuan
belajar mengajar merupakanTsalah®satu unsur pengajaran yang paling
mendasar, dimana antara unsur pengajaran| yang satu dengan lainnya
saling membantu, mempengaruhi,/ berhubunigan. Dengan demikian unsur
tujuan dalam proses pengajaran merupakan bagian dari_seluruh aktivitas
pengajaran yang sama pentingnya dengan unsur-unsur pengajaran
lainnya, seperti metode, matefi; dafsebagainya.

M. Arifin, ¥’ menegaskan~bahwa-makna tdjlian menunjuk kepada

futuritas (masa depan) yang terletak pada suatu jarak tertentu yang tidak
akan dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui proses tertentu pula.
Pengaruh masa depan terhadap masa kini memberi corak tujuan yang

tidak terkalahkan.

®*Nana Sudjana, Op. Cit., hal. 30.

YM. Arifin, Zlmu Pendidikan Islam, Svatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Cet. I (Jakarta: Bina Aksara, 1992), hal. 223.
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Dari uraian diatas berarti peranan tujuan dalam proses nelajar

mengajar adalah cukup penting, terutama guna mencapai keberhasilan

dalam proses pengajaran. Untuk itulah perlu ditetapkan secara dini
mengenai tujuan sebelum proses belajar mengajar berlangsung.

Begitu pula halnya pada proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam (PAI), peranan tujuan dalam pengajaran PAI dianggap
penting dan perlu ditetapkan secara.jelasy Hal tersebut karena PAI
merupakan salah satu matal pelajaran pokok, khususnya pada sistem
pendidikan yang bercirikan khas 'agama Islam seperti Madrasah Aliyah.
Bagi Ahmad Tafsir, ** bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
yang diberikan seseorang 'agar-ia” ‘Derkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran Islam.

Dalam paradigma pendidikan _Islam, perumusan suatu tujuan
proses belajar=mengajar¥harus- berofientasi’ hakikat=pengajaran yang
meliputi beberapa aspek, yaitu;

1. Tujuan dan tugas hidup manusia

2. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia

3. Tuntutan masyarakat

4, Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam®’

*Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Isfam, Cet. I (Bandung:
‘Remadja Rosda Karya, 1992), hal, 32.

PMuhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet. 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1993), hal. 153-154,
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Hilda Taba, © mengemukakan prinsip-prinsip pokok dalam

perumusan tujuan pendidikan dan pengajaran sebagai berikut:

1. Rumusan tujuan hendaknya meliputi aspek bentuk tingkah laku
yang diharapkan (proses mental) dan bahan yang berkaitan
dengannya (produk).

2. Tujuan-tujuan yang kompleks harus ditata secara mapan,
analisis dan spesifik, sehingga tampak jelas bentuk-bentuk
tingkah laku yang diharapkan.

3. Formulasi harus jelasSuntuk: tingkah laku yang diinginkan
dengan kegiatan belajar tertentu.

4. Tujuan tersebut pdda dasarnya ‘bersifat developmental yang
mencerminkan arah’yangshendak dicapai

5. Formulasi harus |Lrealistis?" dan, |lhendaknya memasukkan

terjemahan ke dalam kurikulum dan| pengalaman belajar.

. Tujuan harus mencakup/segala aspek perkembangan peserta

didik yang menjadi tanggung,jawab sekolah.

(o)}

Dalam proses pengajaran, tujuan akhir merupakan kristalisasi nilai-
nilai yang ingin“diwujudkan dalem pribadi‘anak/didik™~Gleh karena itu,
tujuan akhir harus kompreBensif,/mencakup semua aspek, serta
terintegrasi dalam pala kepribadian ideal yang bulat'dan utuh.

Secara teoretis, tujuan akhir dari proses pengajaran dibedakan
menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Tujuan normatif, yaitu tujuan yang ingin dicapai berdasarkan

norma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang
hendak diinternalisasikan

2. Tujuan fungsional, yaitu tujuan yang sasarannya diarahkan
pada kemampuan anak didik untuk memfungsikan daya kognisi,

©Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Telaah Komponen Dasar Kurikulum,
Cet. I (Solo: Ramadhani, 1991), hal. 20.



37
afeksi, dan psikomotorik dari hasil pendidikan yang diperoleh

sesuai dengan yang ditetapkan.
3. Tujuan operasional, yaitu tujuan yang mempunyai sasaran

teknis menajerial. *

Komponen--komponep tujuan pengajaran sebagaimana tersebut di
atas tidak hanya tepokﬁs pada tujuan yang bersifat teoretis yang
sasarannya pada pemberian kemampuan teori kepada anak didik belaka,
tetapi  juga bertujuan praktis yang sasarannya pada pemberian
kemampuan praktis pada anak didikaHal inilakan menyebabkan setelah
menyelesaikan studinya, mereka dapat mengaplikasikan ilmunya dengan
penuh kewibawaan dan profesional” mengingat komponen yang dimiliki
telah memadai.

Berkaitan “deéngan” tujuan—pengajaran” PendidikafrAgama Islam di
Madrasah Aliyah fokusnya“ditesuaikan: derigan bidang studi masing-
masing yang termasuk ke dalam_rumpun pengajaran-RAl, seperti: Bahasa
Arab, Qur'an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, Figih dan Aqidah Akhlaq.
Mata-mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran agama Islam

yang diajarkan di Madrasah Aliyah.

21Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Cet. V (Bandung:
Remadja Rosda Karya, 1988), hal. 25-28.
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Di dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) tahun

1993 disebutkan bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa Arab adalah
sebagai berikut:

Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah aliyah sebagai sekolah umum
yang berciri khas agama Islam bertujuan agar siswa menguasai
aktif dan pasif dengan kekayaan kosakata dan idiomatik 500 yang
disusun dalam berbagai tarkib (struktur) dan kalimat (jumlah)
serta pola kalimat (na thu! jumliah) yang diprogramkan, sehingga
dapat dipergunakan sebagai alat\komunikasi dan memahami buku-

buku. 22

Tujuan pengajaran Qur'an Hadits di-Madrasah Aliyah adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan dan | pemahaman siswa terhadap
pokok-pokok ilmu—Al-Qur'an._dan! ilmu Hadits, sehingga siswa
mempunyai wawasan | yang (febih luas tentang Al-Qur'an dan
Hadits Nabi saw.

2. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keyakinan siswa
terhadap “kandungan-ayatsayat.Al-Qur'an,dan.Hadits Nabi serta
kemurnian 'dan’ Keésémpurnaan Al-Qur'an Sebagai pedoman
dalam kehidupan@ehari-hari.

3. Memberikan pengetahuan “dan” motivasi agar siswa selalu
berpedoman jkepada-Al:Quran dan, Hadits Nabi, baik dalam
hubungan! antara “dirinyal .dengan! manusia maupun antara
dirinya dengan alam, serta mampu mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari. 23

Mata pelajaran lainnya yang diajarkan di Madrasah Aliyah adalah
Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran ini bertujuan sebagai berikut:

Menumbuhkembangkan peserta didik dalam memahami peristiwa
sejarah dan produk peradaban/kebudayaan Islam, menghargai

2 GBPP Mata Pelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Depag RI, 1996), hal. 2.
3 Ibid, hal. 1-2.
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jasa para tokoh pelaku sejarah dan pencipta peradaban/
kebudayaan yang membawa kemajuan dan kejayaan Islam,
sehingga  tertanam nifai-nilai kepahlawanan, kepeloporan,
kreativitas dan produktivitas serta menyiapkan mereka untuk

mengikuti perkembangan dunia Istam dan mendalaminya. %

Adapun tujuan mata pelajaran Figih adalah sebagai beriktu:

Pengajaran Figih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk memberikan
bekal pengetahuan dam—kemampuan, mengamalkan ajaran Islam
dalam aspek hukum baik berupa ajaran ibadah maupun muamalah
dalam rangka membentuk anhanusias muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allahiswt serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa~zdan bernegara serta untuk
melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi. *

Tujuan pengajaran Aqidah; Akhlag .di Madrasah Aliyah adalah

sebagai berikut:

1. Siswa “memiliki ‘pengetahuan)=penghayatan;=dan keyakinan
yang benar terhadap hal-hal yang harus diimani sehingga
keyakinan itu terceérmin /dalam\sikap dan tingkah lakunya
sehari-hari agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah ‘swt.

2. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang
kuat untuk mengamalkan akhlaq yang baik dan meninggalkan
akhlak yang buruk baik dalam hubungannya dengan Allah,
dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia maupun
dengan lingkungan sehingga menjadi manusia yang berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara. 2°

# Ibid, hal. 1.
5 Ibid, hal. 2.
% Ibid, hal. 1-2.
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Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa tujuan pengajaran
Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah adalah untuk menumbuhkan,
meningkatkan, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam
berbagai aspek atau bidang, guna mengisi kehidupan sehari-hari untuk
senantiasa bertakwa kepada Allah swt. dalam kehidupan pribadi maupun
kehidupan masyarakat, berbangsa; dan bernegara.

Bagi siswa Madrasah |Aliyahg#Pengajaran PAI merupakan inti pokok
pengajaran yang perlu dikuasai,. dihayati dan sekaligus diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.  Pendidikan | Agam@a Islam pada Madrasah Aliyah
khususnya dan umumnya sekolahrsekolah lanjutan hendaknya diarahkan
dapat membantu ,para remaja-dalam-menghadapi perubahan cepat yang

sedang dialaminya. %’

Perlunya pengajaran. Pendidikan..Agama, Islam diarahkan dalam
membantu para remaja dalam menghadapi perubahan cepat yang dialami
oleh mereka, karena siswa yang berada di Madrasah Aliyah umumnya
adalah mereka yang sudah menginjak usia remaja. Pada siswa tingkatan
Madrasah Aliyah adalah remaja yang sedang mengalami kegoncangan

jiwa, karena pertumbuhan cepat yang terjadi pada segala segi dirinya,

¥7akiah Daradjat, Op. Cit., hal. 126.
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baik pertumbuhan jasmani, kecerdasan pemikiran, maupun pribadi dan
sosial. |

Mencermati uraian di atas, berarti tujuan dalam proses mengajar
PAI di Madrasah Aliyah adalah mengarahkan dan/atau membimbing siswa
ke arah pencapaian kepribadian mustim, di samping bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman ~siswa terhadap materi ajaran Islam itu
sendiri.  Tujuan dari prosés pengajaram; tersebut adalah tercapainya

prestasi akademik dalam bidangWPAL

Kedudukan Guru dan Siswa di’'Madrasah Aliyah

28

Nana Sudjana, i’ menegaskan Jahwa-ada tiga variabel utama

saling berkaitan dalam, strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah.
Ketiga variabel tersebut adalah kurikulum, quru, dan pengajaran.

Dalam proses pengajaran tersebut, guru menempati posisi sentral,
karena  peranannya sangat menentukan. Ia harus mampu
menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada

siswa melalui proses pengajaran di sekolah ataupun di luar sekolah.

®Nana Sudjana, Op. Cit,, hal. 1.
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Apabila dipahami bahwa mengajar itu sama dengan mendidik,

maka makna guru sama dengan pendidik. Dalam Undang-undang sistem
Pendidikan Nasional tahun 1989 Bab VII ayat (3) disebutkan bahwa arti
guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya adalah mengajar.

Guru berarti juga brang dewasa yang bertanggung jawab memberi

pertolongan kepada anak/ didik , dalarm perkembangan jasmani dan

rohaninya, agar mencapail dingkat ' kedewasaan, mampu berdiri sendiri

dan memenuhi tingkat kedewasaanfya, mampu berdiri sendiri memenuhi

tugasnya sebagai hamba |dan khalifah Allah swt dan mampu sebagai

makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri. %

Muhibbifv Syah, P\ niefnandang ‘bahwa kedudukan guru sebagai

pendidik ataupun pengajar-merupakan faktor penentu kesuksesan setiap

usaha pendidikan.
Bahkan menurut Nana Sudjana, ! dalam pengajaran atau proses

belajar mengajar guru memegang peranan sebagai sutradara sekaligus
aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab merencanakan

dan melaksanakan pengajaran di sekolah.

‘ 29Suryosubrata, Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, Cet. 1 {Jakarta: Bina
Aksara, 1983), hal. 26.
*Muhibbin Syah, Op. Cit, hal. 224,

*'Nana Sudjana, Op. Cit., hal. 166.
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Ahmad Tafsir, > menyebutkan bahwa dalam teori ilmu pendidikan

Islam, guru atau pendidik mengandung arti yané sama. Guru atau
pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak
didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun potensi psikomotorik.

Dalam paradigma PendidikanIslam, \guru adalah bapak rohani
(spiritual father) bagi anak didikhyang memberikan santapan jiwa
dengan ilmu, pembinaan akhlakimulia, danomeluruskannya. Oleh karena
itu, guru mempunyai kedudukan tinggi di dalam ajaran Islam.

Berkaitan dengan haltersebut;~dalam!paradigma Jawa disebutkan
bahwa guru diidentikkan dengan/ makna -digugu dan ditiru. Namun,
dalam pradigma baru, guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai motivator danvfasilitator proses belajar-mengajar yaitu relasi
dan aktualisasi sifat-sifat | lahijmanusia dengan cara mengaktualisasikan
potensi-potensi manusia untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang
dimiliki, *

Seorang guru periu mampu memainkan peranan dan fungsinya
dalam menjalankan tugas keguruannya. Untuk menghindari adanya

benturan fungsi dan peranannya, maka guru dapat menempatkan

kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara dan

2ahmad Tafsir, Op. Cit., hal. 74-75.

*Hasan langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21, Cet.1 (Jakarta:
Pustaka Al-Husna, 1988), hal. 86.
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guru itu sendiri.  Antara tugas keguruan dan tugas lainnya perlu

ditempatkan menurut proporsinya.
Roestiyah NK, ** menjelaskan beberapa tugas dan fungsi seorang

guru, yaitu:

1. Sebagai  pengajar  (instruksional) yang bertugas
merencanakan program _pengajaran dan melaksanakan
pengajaran yang’ telah Adisusun serta mengakhiri dengan
pelaksanaan penifaian setelah program ditakukan. .

2. Sebagai pendidik {educator) yanhg mengarahkan anak didik
pada tingkat kedewasaansyang berkepribadian insan kamil
seiring dengan tujdan Allah menciptakannya.

3. Sebagai pemimpin | (managerial) yang ' memimpin,
mengendalikan diri_sendiri,_anak| didik, dan masyarakan yang
terkait, yang menyangkut/ (tpaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian,—pengontrolan;~’dan partisipasi atas program
yang dilakukan.

Dalam pelaksanaan tugas itu,“seorang ‘gurt dituntut untuk
mempunyai seperangkat |prinsip keglruan./\ Prinsip keguruan itu dapat
berupa:

1. Kegiatan dan® Kesediaam™ Untuk “mengajar seperti
memperhatikan kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan
perbedaan anak didik.

Membangkitkan anak didik.

Menumbuhkan bakat dan sikap anak yang baik.

Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang
mempengaruhi proses belajar mengajar.

Adanya hubungan  manusiawi dalam proses belajar

mengajar. >

b

o

*Roestiyah NK,  Masalah-masalah Ilmu Keguruan, Cet. I (Jakarta: Bina Aksara,
1982), hal. 86.
¥ Zakiah Daradjat, Op. Cit., hal. 22-23.
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Untuk menjadi guru yang profesional tidaklah mudah, karena ia

harus memiliki berbagai kompetensi kequruan. W. Robert Houston

sebagaimana dikutip oleh Roestiyah NK, *®* mengartikan bahwa

kompetensi adalah suatu tugas yang memadai atau pemllikén
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.

Dalam hal proses belgjan<mengajary Gagne sebagaimana dikutip
oleh Muhibbin Syah, ¥ menyebabkan kompetensi profesionalisme guru
mempunyai tugas sebagai berikut:

7 1. Desaigener of instruction{perancang pengajaran)

2. Manager of instruction{pengelola pengajaran)

3. Evaluator|~of, ‘student . léarning (pehilai“prestasi belajar

siswa),

Sebagai seorang Disaignér of. dastruction, quru dituntut untuk
senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan belajar mengajar yang
berhasil guna dan berdaya guna. Guru sebagai pengelola pengajaran
(Manager of instruction) diharapkan mempunyal kemampuan dalam
mengelola (menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan

proses belajar mengajar. Guru sebagai penilai prestasi belajar siswa

*Roestiyah NK, Op. Cit., hal. 88.
*Muhibbin Syah, Op. Cit., hal. 252.
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(evaluator of student [learning), yaitu sebagai penilai hasi
pembelajaran siswa.

Karena pengajaran di Madrasah Aliah mempunyai identitas khas
agama Islam, maka seharusnya guru apa pun yang memberikan
pelajaran, dapat memenuhi persyaratan kepribadian muslim dan
keyakinan agama. Setiap gerak, sikap, kata dan cara hidup guru-guru
Madrasah Aliyah itu akan“mempengaruhi jiwa anak didik. Kendatipun
guru itu misalnya hanyalah guru Matematika atau guru olahraga, namun
mereka juga harus mempunyail kepribadian yang mencerminkan ajaran
Islam yang dicita-citakan oleh Madrasah Allyah untuk anak didik.

Berkaitan dengan masalah guru dalam proses belajar mengajar di

Madrasah Aliyah, Zakial Darajat® menegaskahbahwa guru yang ideal

untuk Madrasah Aliyah" “adalah=guru‘yang sanggup membawa anak didik
kepada ajaran Islam, melaluiilmu yang.diajarkannya.

Berdasarkan uraian tersebut, berarti kedudukan guru dalam proses
belajar mengajar di Madrasah Aliyah pada dasarnya mempunyai
perbedaan yang khas, yakni adanya tuntutan bagi setiap guru di
Madrasah Aliyah untuk menguasai ajaran Islam, walaupun ia sendiri

berkedudukan bukan sebagai guru agama. Atas dasar inilah, maka guru

*7akiah Daradjat, Op. Cit.,, hal. 124.
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perlu memiliki kompetensi profesi, kepemimpinan dan sosial. Ia periu
memiliki profesionalisme dalam mengajar dan mendidik siswa. Di
samping itu, ia juga perlu memiliki kepribadian sebagai guru yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan, juga ia perlu mengadakan
interaksi sosial dengan manusia sekitarnya. Guru adalah teladan dalam
kepribadian muslim.

Kedudukan siswa sebagdimana, dikatakan oleh Muhaemin dan

Abdul Mujib, ** memberikan batasan hakikat’anak didik yaitu:

1. Anak didik bukan miniatlr orang-dewasa, ia mempunyai dunia
sendiri, sehingga“, metode) belajer mengajar tidak boleh
disamakan dengan orang dewasa.

2. Anak didik mengikuti.periodesperiode.perkembangan tertentu
dan ‘mempunyai/ polal“perkémbangan-\serta tempo dan
iramanya.

3. Anak didik memiliki*kebutuhan dan/menuntut untuk memenuhi
kebutuhan itu semaksimal mungkin.

4. Anak didik memiliki perbedaan-antara individu dengan individu
yang lain,” baik™ pefbedaan ~Vang disebabkan dari faktor
endogen (fitrah) maupun faktor eksogen (lingkungan) yang
meliputi segi jasmaniah, intelegensia, sosial, bakat, minat dan
lingkungan yang mempengaruhinya.

. Anak didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia

. Anak didik merupakan objek pendidikan yang aktif dan kreatif
serta produktif.

Oy N

Dalam proses belajar mengajar, siswa bukan sebagai objek

pengajaran, tetapi subjek yang belajar. Oleh karena kedudukan siswa

PMuhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal. 177-181.
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seperti itu, maka dalam proses pengajara, guru cukup mengarahkan saja,
sedangkan siswa harus aktif.

Dalam pengajarn di Madrasah Aliyah, eksistensi siswa penting
artinya, terutama apabila dilihat dari aspek psikologis. Secara psikologis,
usia siswa pada tingkat Madrasah Aliyah berkedudukan sebagai remaja,
yakni usia antara 15 sampai  18>tahdn. Dalam usia seperti itu mereka
sedang mengalami perubahan-petubaban yang berarti, baik perubahan
fisik maupun mental. Oleh=karena"itu bimbingan guru di dalam kelas
sifathya mengarahkan kepada h.al-hal yang dapat dipahami secara
rasional oleh siswa. Hal inikarena siswa-Madrasah Aliyah yang berada

pada tingkatan | remaja tersebut-mempunyal Sifat dasaryang serba ingin
tahu tentang segala sesudti.. | Menutut AMuhaemin dan Abdul Muijib, ©°

pada tahapan ini anak'reniaja mehgalami-pefubahambiologis yang drastis
menurut kedewasaan.
Di dalam psikologi perkembangan disebutkan beberapa ciri remaja
usia 15 sampai 18 tahun, yaitu sebagai berikut:
1. Pertumbhuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, iebih
cepat dibanding dengan masa kanak-kanak dan masa dewasa.
2. Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang

menimbutkan masalah dan menjadi penyebab timbuinya
perkelahian, bunuh diri, dan sebagainya.

“Muhaimin dan Abdul Mujib, Ibid, hal. 179.
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3. Cara berpikir kuasalitas, yaitu menyangkut hubungan sebab
akibat, misalnya remaja duduk di depan pintu, kemudian orang
tua melarangnya sambil berkata “pantang”. Andaikata yang
dilarang itu anak kecil pasti dia akan menuruti perintah orang
tuanya, tetapi remaja yang dilarang itu akan mempertanyakan
mengapa ia tidak boleh duduk di depan pintu.

4. Keadaan emosi remaja masih lebih karena erat hubungannya

dengan keadaan hormon.

Mulai tertarik kepada lawan jenisnya

. Remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, mencari

berusaha mendapatkan_status dan peranan seperti kegiatan
remgja di kampung-kampung “yang diberi peranan. Misalnya
mengumpulkan |fdana’ atau Usumbangan, pasti ia akan
melaksanakannya’dengan baik.

7. Remaja dalam kehidupanisosial;sangat tertarik pada kelompok
sebayanya sehingga | jarang jorang tua dinomorduakan,

sedangkan kelompoknya/dinométsatukan.

o

Berdasarkan pengertian” tersebut, siswa Madrasah Aliyah adalah
anak didik yang berada pada-tahapan transisiondl dari-masa kanak-kanak
menuju masa dewasal Yang mempunyai, ciri-ciri tersendiri, berbeda
dengan masa kanak-kanak—ataupun—masajdewasa, baik dilihat dari

perubahan fisik maupun psikis.

Materi dan Metode Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah
Komponen berikutnya dalam proses belajar mengajar PAI di
Madrasah Aliyah adalah materi pengajaran atau disebut juga kurikulum.

Sebagaimana telah disebutkan terdahulu bahwa kurikulum merupakan

“zulkifli, Psikoligi Remadja, Cet I (Surabaya: Usaha Nasionla, 1987), hal. 87-890.
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komponen pendidikan di samping guru dan proses pengajaran.
Kedudukan kurikulum dalam proses belajar mengajar dipandang penting
juga, terutama guna mengarahkan guru dalam mengajar, dan
mengarahkan siswa dalam belajar.

Zuhairini,> mengatakan bahwa kurikulum adalah semua

pengetahuan, kegiatan-kegidtan'atalr’pengalaman-pengalaman belajar
yang diatur dengan sistematis metodis,- yang diterima anak untuk
mencapai suatu tujuan.

Komponen kurikulum dalam pendidikan merupakan
operasionalisasi  tujuan yang dicita-citakan, bahkan tujuan suatu
pengajaran tidak |akan mudngkin =tercapai tanpa)adanya kurikulum.
Kurikutum merupakan kompenen pendidikan,/dan kurikulum sendiri juga

merupakan sistem yang, mempunyaiskomponen=komponen tertentu.
Menurut Sudirman, * komponen kurikulum tersebut paling tidak
mencakup tujuan, struktur program, strategi pelaksanaan yang

menyangkut sistem  penyajian pelajaran, penilaian hasil belajar,

bimbingan penyuluhan, administrasi, dan supervisi.

“Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Cet. VII (Surabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal. 59.
sudirman, dkk., Ilmu Kependidikan, Cet. IV (Jakarta: Rajawali, 1989), hal. 114.
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Dengan demikian, baik dilihat dari fungsi maupun tujuan
kurikulum, pengertian kurikulum adalah kegiatan yang mencakup
berbagai rencana kegiatan siswa yang terperinci berupa bentuk-bentuk
bahan pendidikan, sarana-sarana strategis belajar mengajar, pengaturan-
pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang mencakup
pada kegiatan yang bertujudn untuk Amencapai tujuan yang diinginkan
dalam proses belajar mengajar.
Dasar  kurikulum  adalah®nkekuatan-kekuatan utama yang
mempengaruhi  dan méfnbentuk materi kurikulum, susunan atau
organisasi kurikulum tersebit’//juga’sebagai sumber kurikulum atau

determinan kurikulrfmd

Menurut Muhaimin, "~dalam Kuxikulum pendidikan Islam minimal

tercakup empat dasarspdkok,( yaitindasar religius) dasar falsafah, dasar

psikologis, dasar sosiologis, dan dasar organisatoris.
Ahmad Tafsir, mengatakan bahwa suatu kurikulum harus

mengandung empat komponen dasar, yaitu: tujuan, isi (materi), metode

“Muhammad Ansyar, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, Cet. ] (Jakarta:
Depdikbud, 1989), hal. 8-10.
*Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal. 187-188.

*Ahmad Tafsir, Op. Cit., hal. 54.
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atau proses belajar mengajar, dan evaluasi. Setiap komponen satu
dengan yang lainnya saling berkaitan.

Kurikulum suatu pendidikan bersifat dinamis dan komunitas
(berkesinambungan), disusun berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
khusus, terutama masalah kemampuan intelegensia dan mental anak
didik. Untuk itu sistem pengajaran kurikulum pendidikan haruslah
berorientasi pada kemampuang! pola ©an irama perkembangan,
kematangan mental anak didik:

Mengingat sistem kurikulum/ memiliki | penjenjangan, maka dapat
ditentukan bobot materi yang“diterikan-kepada anak didik tersebut.
Untuk tingkat menengah atas atau Afiyah, bobot materi mencakup bobot
materi yang diberikan | pada|“jenjang.dasar danajenjang menengah
pertama ditambah dengan hitkmah-hikmmah dan manfaat di balik materi

yang diberikan. ¥

Hal senada juga dikatakah ‘oleh=Mubaimin dan Abdul Mujib, ®

untuk Madrasah Aliyah, materi yang diberikan adalah materi yang
mengandung nilai pemahaman, pengembangan dan penerapan
keyakinan keislaman, hubungan ilmu dan kebenaran, ilmu dan kegiatan,

iimu dan kekuasaan, ilmu dan keyakinan, ilmu dan pembangunan,

““Tim Depag R, Is/am untuk Disiplin Ilmu Pendidikan, Cet. 1 (Jakarta: P3AI-PTU,
1985), hal. 109.
“Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal, 221.
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sehingga tercapai kepekaan rasa, ketajaman intelek, dan kemampuan
berkomunikasi. Materi pendidikannya terdiri atas'AI—QLir’an, Al-Hadits,
Siroh, Sejarah Islam, Bahasa Arab, Kultur Islam, Ilmu Bumi, Sejarah dan
Peradaban Bangsa, Matematika, serta ilmu-iimu yang mendukung
tercapainya itmu-ilmu di atas'.‘

Dengan demikian, materi—dalam—proses belajar mengajar di
Madrasah Aliyah pada |dasarnya, berbeda dengan materi yang
disampaikan dalam proses [péngajaran di_pendidikan umum setingkat
Madrasah Aliyah seperti SMU. Hal lini bisa dilihat dari materi yang
diberikan kepada siswa Madrasah-Aliyali'yang menitikberatkan pada
materi-materi  keislaman dengan dipadu oleh ilmu-ilmu umum
sebagaimana layaknya pendidikan umumnya. Atau dengan kata lain,
kurikulum di Madrarsah Aliyali mieérupakan perpaduan antara pendidikan
agama dan pendidikan®umum? | Namun,~penekanannya tetap pada
pendidikan agama Islam.

Sebagai contoh adalah materi pelajaran figih yang diajarkan di
kelas II Madrasah Aliyah yang sesuai dengan GBPP tahun 1993
mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Ibadah. Materinya meliputi: hikmah bersuci, beberapa hal

dalam shalat, hikmah shalat, beberapa masalah dalam puasa,

hikmah zakat, haji dan umrah serta hikmahnya, qurban dan
agiqah serta hikmahnya.
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2. Jenazah. Materinya meliputi: kewajiban terhadap jenazah,
kewajiban terhadap harta peninggalan mayat, ta’ziah, ziarah
kubur, dan pemeliharaan anak yatim.

3. Mvamalah. Materinya meliputi: hikmah jual beli dan khiar
alam dan syufah, bentuk perekonomian dalam Islam, bentuk-
bentuk pemindahan dan peredaran harta/hak milik dalam
Islam, pelepasan dan perubahan harta, wakalah, sulhu, dan
harju.

4. Fara’id. (hukum waris) Materinya meliputi: ilmu mawaris,
sebab halang-halangan waris-mewaris, ahli waris dan furudu/
mukaddarah, pembagian). permasalahan dalam pembagian
warisan, hikmah pembagian warisan dan wasiat.

5. At'imah. (hukum makanan dan minuman) Materinya meliputi:
hukum makanan dan’ mipumany hikum penyembelihan, hikmah
dilaksanakannya/diharamkannya binatang dan  hikmah
disyari’atkannya penyembelihan.

6. Jinayah. (pidana)| Materinya meliputi: pembunuhan gishash,
diyat, kifarat dan hudud.

7. Peradilan dan >/ Pemerintahan. Materinya meliputi:
peradilan, peradilan agama di Indonesia, jihad, kewiraan dan

tata pergaulan iuslifidengan galohgan lain.

Kemudian materi pélajaran Qur'an /Hadits yang diberikan di
Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut:

L. Ulumul  Quran i=dan-limu “Hadits=secara ‘garis besar yang
disajikan secara ringkas dan jelas.

2. Ayat-ayat Al-Quran dan Ilmu Hadits secara garis besar
disajikan secara sistematis dan berkesinambungan.

3. Hadits-hadits yang memberikan dukungan terhadap kupasan-
kupasan ayat yang disajikan. *°

Dari kedua contoh GBPP materi pelajaran figih dan Qur’an Hadits

yang diajarkan di Madrasah Aliyah, dapat diasumsikan bahwa materi

“GBPP Mata Pelajaran Fikih, Op. Cit., hal. 2.
*GBPP Mata Pelajaran Quran-Hadits, Op. Cit., hal. 2-3.
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pelajaran agama Islam di sekolah tersebut berorientasikan pada
pembentukan kepribadian muslim yang sempurna sesuai dengan
tuntutan ajaran Islam.

Komponen berikutnya dalam proses belajar mengajar PAI di
Madrasah Aliyah yang tidak kalah pentingnya adalah metode. Unsur ini
dikatakan penting karena seorang—-guru~dalam menentukan strategi
mengajarnya sangat memerlgkan péngetahuan dan kecakapan di bidang

metodologi, terutama dalam Upaya mencapai tujuan proses pembelajaran

51

yang dikehendaki. Hal ini“mnenurutl M. Arifin,”> metode mempunyai

kedudukan yang sangat penting.dalam.-upaya pencapaian tujuan, karena
i@ menjadi sarangphyang membermaknakany~mater™pelajaran yang
tersusun dalam kurikulum, pendidikan, sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami atau diserap oleh manusia didik menjadi pengertian-pengertian
yang fungsional terhadap tingkah laku.

Metode dalam pengajaran PAI bagi siswa Madrasah Aliyah ataupun
sekolah lanjutan atas umum lainnya perlu dibedakan, karena siswa
Madrasah Aliyah adalah berusia remaja yang tentunya sangat berbeda

dengan pola pemikiran anak-anak ataupun orang dewasa.

"M, Arifin, Op. Cit., hal. 197.
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Masa remaja dikenal sebagai masa yang sukar bagi individu
mereka sendiri maupun bagi orang tua dan gurunya Serta lingkungannya.
Remaja berada pada persimpangan jalan antara dunia anak-anak dan
dunia orang dewasa. Pada masa transisi ini mereka mengalami
kegoncangan dan benturan. Dalam kondisi seperti itu tentu saja seorang
guru PAI di Madrasah Aliyah 'perlu/ memahaminya. Pemahaman ini
berkaitan dengan pemberian. materi 'pelajaran PAI secara tepat melalui
metode yang sesuai dengan| karaktetistik siswa.

Metode yang baik dalam.pengajaran PAI bagi siswa Madrasah
Aliyah menurut Zakiah Daradjat,>* hendakanya disajikan dengan cara

membantu siswa, dalam meényelesaikan.kégoncangan jiwanya itu dengan
mengindahkan perasaan disamping..memperhatikan pikiran. Dengan
kata lain, penyampaian mateti| ‘pelajaran-agama hendaknya melalui
pendekatan psikologis atau kejiwaan. Hatilah yang disentuh, sehingga
mereka merasa tertarik dan ingin mengetahuinya lebih jauh.

Dalam kondisi seperti itu tentu saja seorang qguru PAI di Madrasah
Aliyah perlu memahaminya. Pemahaman psikologis remaja ini berkaitan
erat dengan pemberian materi pengajaran PAI secara tepat melalui

metode yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut.

527akiah Daradjat, Op. Cit., hal. 132.
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Untuk mengetahui lebih jauh tentang metode pengajaran PAI di

Madrasah Aliyah, dapat dilihat dalam GBPP tahun 1993 yang terbagi ke

dalam beberapa materi pelajaran agama Islam, seperti: Qur’an-Hadits,
Agidah-Akhlag, Sejarah Kebudayaan Islam, Figih, dan Bahasa Arab.

Khusus materi Qur’an-Hadits, metode yang digunakan hendaknya

yang variatif dan tidak momoctonsidengan satu metode saja, agar tidak

membosankan siswa, dan keberhasilannya relatif lebih tinggi.>

Dalam pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah
dapat dipergunakan beberapa-pendékatan-sebagai berikut:

1. Pendekatan teoretis, yaitu ~penjelasan mengenai berbagai
peristiwa sejarah kebudayaan Islam, dengan menggunakan
data-data akurat'dan teori-teori*kesejarahan.

2. Pendekatan empiris, yaitu memberikan pengalaman yang
berkaitan dengan“.sejarah/‘kebudayaan Islam dalam upaya
penanaman nilai-nilal budaya yang Islami.

3. Pendekatan | emosional, I\ yaitu™ dsaha auntuk memberikan
peranan rasio" (akal)=dalam "mematiami~Sejarah kebudayaan
Islam, sehingga mereka mampu menjelaskan fakta dan data
sejarah secara objektif, dan menghindari diri dari unsur-unsur
subjektivitas. >*

Kemudian dalam pengajaran Bahasa Arab, metode yang banyak

digunakan pada siswa Madrasah Aliyah adalah metode ekiektik. Hal

3GBPP Quran-Hadits, Op. Cit., hal. 4.
'GP Sejarah Kebudayaan Islam, Op. Cit., hal, 2-3.
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tersebut sebagaimana tercantum dalam GBPP Mata Pelajaran Bahasa
Arab sebagai berikut:

Metode yang penggunaannya harus diupayakan semaksimal
mungkin adalah metode eklektik (tharigah intagaiyyah), yaitu
mengambil aspek-aspek kelebihan dari bermacam-macam metode,
terutama metode Tharigah Sam’iyyah Syafawiyyah (aurai-oral

approach) dan Tharigah Mubasyarah (direct method).
Adapun teknik yang perlu digunakan antara lain: drill, menirukan,

membaca, diskusi, pendgasan, dramatisasi dan ceramah. >°

Mata pelajaran selanjutnyal yang termasuk ke dalam rumpun PAI
adalah Figih. Dalam pelaksanaan pengajaran Figih, metode yang
digunakan adalah diskusi,~ tamyal jawab, ceramah, demonstrasi,

eksperimen, proyek, latihan,~bermain—"'peran, sosiodrama, dan

karyawisata. *°

Dari uraian di atas Jberarti métodesdalam pengajaran Pendidikan
Agama Islam pada siswa Madrasab Aliyah..pada\dasarnya bervariasi
bergantung kepada mata pelajaran yang diajarkannya. Namun, dari
kesemua metode pengajaran tersebut pada prinsipnya sama
penggunaannya dengan metode pelajaran umum lainnya. Dengan kata
lain, metode yang sering digunakan dalam pelajaran umum dapat pula

digunakan pada pengajaran Pendidikan Agama Islam.

M

*GBPP Bahasa Arab, Op. Cit,, hal. 7.
*GBPP Fiqih, Op. Cit.,, hal. 4.
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D. Evaluasi Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah

Dalam proses belajar mengajar PAI, tujuan merupakan sasaran
ideal yang hendak dicapai. Sebagaimana telah diterangkan dalam bagian
terdahulu bahwa materi yang mengandung bidang studi yang tersusun
dalam program dan diproses dengan maksimal disebut produk proses
belajar mengajar PAI atau outputpengajaran PAI.

Dengan memperhatikar- kekRususanOtugas PAI yang meletakkan
faktor pengembangan fitraht manusia didik, yakni nilai-nilai agama
dijadikan landasan kepribadian anak didiklyang dibentuk melalui proses
itu, maka idealitas Istami yang telah terbentuk dan menjiwai pribadi anak
didik tidak akan dapat, diketahuireleh-pihak-pendidik/muslim tanpa melalui

proses evaluasi.
Berkaitan dengan  hal, tersebut, di-atas, M., Arifin®’ mengatakan

sebagai berikut:

Evaluas dalam PAI merupakan cara atau teknik penilaian terhadap
tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan yang
bersifat komprehensif dari seluruh aspek kehidupan mental-
psikologis dan spiritual-religius, karena manusia hasil pendidikan
Islam bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya bersikap religius,
tetapi juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup beramal
dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakat.

M. Arifin, Op. Cit., hal. 238.
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Jadi, evaluasi dalam proses belajar mengajar PAI di Madrasah
Aliyah khususnya, dan umumnya sistem pendidikan Islam lainnya, adalah
tidak hanya digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam

mengenai perilaku, pemikiran, dan keterampilan siswa tentang PAL.

E. Sarana dan Prasarana Belajar Méngajar di Madrasah Aliyah
Komponen lainnya yang tidak kalab/ |pentingnya dalam proses
belajar mengajar PAI di Madfasah Aliyah adalah sarana dan prasarana.
Komponen ini lebih cenderdng Jditerjemahkan ke dalam alat-alat
pengajaran. Sarana dan prasardna di-sini’dimiaksudkan sebagai suatu alat

untuk mencapai| tdjuan: | \Hal ini-sébagaimana dikatakan.oleh Ahmad D.
Marimba, *® yang disebut afat-dlat addlah segala sesuatu atau apa yang

dipergunakan dalam @iSahafmencapaintujian.

Apabila pengertian ini dikaitkan dengan proses belajar mengajar
PAI di Madrasah Aliyah, maka diperoleh pemahaman bahwa alat adalah
segala sesuatu atau apa yang dipergunakan dalam usaha mencapai

tujuan pengajaran PAI di Madrasah Aliyah.

*Ahmad D. MArimba, Op. Cit., hal. 50.
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Kemudian Ahmad D. Marimba, ** membagi alat-alat pengajaran ke

dalam beberapa bagian, yaitu:

1. Alat-alat langsung, yaitu alat-alat yang bersifat menganjurkan

sejalan dengan maksud usaha: dan

2. Alat-alat tidak langsung, vyaitu alat-alat yang bersifat

pencegahan dan pembasmian hal-hal yang bertentangan
dengan maksud usaha.

Berdasarkan pengertian 'tentang' alat-alat di atas, kiranya dapat
diasumsikan bahwa sebenarnya®alat-alat-ini merupakan suatu sistem
terpadu dari beberapa unsur proses belajar mengajar, yakni kurikulum,
guru, dan pengajaran sebagaimana-yang dikatakan oleh Nana Sudjana
terdahulu.  Kesemuanya itu”termaktub dalam pengertian metodologi.

0

Menurut Nana| Sudjana, ©°/alat berfungsi sebagaijembatan atau media

transformasi pelajaran terhadap tujuanlyangngin dicapai.

Peranan  alat\ 5ébagdl media—bélajai sMmengajar mempunyai
kedudukan penting dalam menyukseskan pembelajaran. Belajar mengajar
sebagai suatu proses, dalam pelaksanaannya memerlukan alat yang
tepat, efektif, dan efisien sesuai dengan tujuan, materi, sasaran,
kemampuan guru, ketersediaan alat, dan kualitas alat pembelajaran.

Pada prinsipnya tidak ada satu alat pun yang paling baik untuk

**Ahmad D. Marimba, Ibid, hal. 53-54.
®Nana Sudjana, Op. Cit, hal. 31.
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keseluruhan masalah atau tujuan belajar mengajar. Setiap alat memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Prinsip penggunaan alat-alat dalam
proses belajar mengajar bahwa penggunaan alat-alat dalam proses
belajar mengajar bukan dimaksudkan untuk mengganti pekerjaan guru
atau mengurangi peranan guru. Tidak ada satu alat pun yang harus
dipakai dengan meniadakan alat lainnya. Setiap alat memiliki kelebihan
dan kelemahan. Oleh karena itu, dalam| penggunaan alat belajar

mengajar perlu disesuaikan depgannkarakteristik alat-alat tersebut.

F. Lingkungan dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah
Proses belajar mengajar ialah suatu kesatuan kegiatan yang
integral dan merniliki hubungan™yang timbal balik antara siswa yang
belajar dengan guru yang" mengajar dalany suatu situasi yang bersifat
instruksional.
Dengan demikian, konsep belajar dengan mengajar tidak dapat

dipisahkan dalam pelaksanaannya. Makna terpenting dari belajar dan
mengajar menurut Muhibbin Syah, ' adalah sebagai berikut:

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif, sedangkan mengajar adalah membimbing dan

*'Muhibbin Syah, Op. Cit., hal. 182.
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membantu untuk memudahkan siswa dalam menjalani proses
perubahannya sendiri, vyakni proses belajar untuk meraih
kecakapan cipta, rasa, dan karsa yang menyeluruh dan utuh.
Berdasarkan uraian di atas berarti lingkungan mempengaruhi pula

proses belajar mengajar siswa dalam pelajaran PAI, baik lingkungan
keluarga, lingkungan sosial sekolah, maupun lingkungan lainnya tempat
siswa tersebut berada. Lifgkuhgan keludrga banyak mempengaruhi
kegiatan belajar siswa. Sifatssifatvorang tua, praktis pengelolaan
keluarga, ketegangan keluarga, danTdemografi keluarga (letak rumah),
srremuanya dapat membe;i dampak.\positif | ataupun negatif terhadap
kegiatan belajar dan prestési betajar-anak.’ Begitu pula halnya dengan
lingkungan sosidl sekeldH Sepérti-gUrL,Jpara staf adrinistrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempéngaruhi semangat belajar siswa. Para guru
yang  selalu mepunjukkan ~sikapy -dan~ perilaku  simpatik dan
memperlihatkan suri  teladan yang baik dan rajin khususnya dalam
mengajar, misalrya, rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya
dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Demikian juga halnya
dengan lingkungan sosial masyarakat sekitar siswa, seperti tetangga dan
teman-teman sepermainan. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh
yang serba kekurangan dan anak-anak penganggur juga akan sangat

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan
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menemukan kesulitan-kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau

berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan

belum dimilikinya.
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BAB II1

KESULITAN BELAJAR SISWA MADRASAH ALIYAH

A. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Kesulitan
Belajar Siswa Madrasah Aliyah
Faktor internal siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa. Faktor internal pertama yang mempengarhi kesulitan belajar
siswa di Madrasah Aliyah adalah/faktor jasmani/{fisiologis) siswa.
Faktor jasmani dikatakan. mempengaruhi kesulitan belajar siswa.

Menurut Muhibbin  Syah,' kondisi/organtubuh yang lemah, apalagi

disertai pusing-pusing kepala misalnya,'dapat menurunkan kualitas ranah
cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau
tidak berbekas.

Pernyataan Muhibbin.Syah-di' atas-lebily’jathlagi diperkuat oleh

Yies Sya’diyah, * bahwa keadaan jasmani yang tidak menunjang seperti

cacat tubuh, kurang berfungsinya alat dria, sakit dan lain-lain, merupakan

penyebab kesulitan belajar.

'Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Cet. I (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1995), hal, 133.

Yies Sya'diyah, Psikologi Pendidikan, Diktat untuk Kalangan Sendiril (Bandung:
IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, 1992), hal. 105.
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Atas dasar itu, berarti kondisi jasmani yang lemah dapat
menyebabkan kesulitan belajar pada siswa. Kondisi badan yang lemah
pada gilirannya mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap
informasi dan peﬁgetahuan, khususnya yang disajikan di dalam kelas.
Daya pendengaran dan penglihatan siswa yang rendah umpamanya,
akan menyulitkan siswa tersebut dalam _menyerap item-item informasi
yang bersifat suara atau penglihatan. Akibat negatif selanjutnya adalah
terhambatnya proses informasi yangdilakukan oleh sistem memori siswa
tersebut, sehingga mereka akan mengalami’kesulitan belajar.
Lemahnya jasmani sebagaif faktor=«penyebab timbulnya kesulitan
belajar pada siswa tersebut cukup dirasakan oleh siswa Madrasah Aliyah

yang umumnya~berada padd-tingkatanTemaja‘yang S€dang mengalami

pertumbuhan jasmani dan‘rohant. “Menartt Kartini Kartono, * pada saat

ini remaja umumnya " “akan“mengalami™saty bentuk krisis berupa
kehilangan keseimbangan jasmani dan rohani. Kadangkala harmoni
fungsi-fungsi motorik juga terganggu, sehingga dengan kejadian tadi
remaja sering tampak kaku, canggung, tidak sopan, dan kasar tingkah

lakunya.

Kartini Kartono, Psikologi Remaja, Cet. 1 (Surabay: Usaha Nasional, 1586),
hal. 149.
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Kondisi jasmani remaja yang tidak seimbang dan lemah, pada
gilirannya akan mempengaruhi motivasi mereka dalam belajar, karena di

dalam dirinya timbul rasa tidak percaya diri. Berkaitan dengan hal
tersebut, Muhibbin Syah* mengatakan sebagai berikut:

Kemerosotan rasa percaya diri (se/f esteem & self confidence)

seorang siswa akan menimbulkan—frustasi yang pada gilirannya

cepat atau lambat siswa, tersebut'akah gagal dalam mengikuti
pelajaran, meskipun kapasitasd kognitif \/mereka normal atau lebih
tinggi daripada teman-temannyas:

Jadi, jelaslah bahwa faktor|intern 'Siswa yang mempengaruhi
kesulitan belajarnya adalah faktorjasmani-siswa yang lemah dan cacat.
Begitu pula hainya siswa Madrasah‘Aliyah yang lemah jasmaninya,
kadang-kadang menimbulkan/kehilangan percayaditi/miinder, sehingga
akan mengalami kesulitan| dalam bergaul,, /Kondisi seperti itu pada
gilirannya dapat menimbdulkan, kemalasan—ddlam belajar sebagai salah
satu gejala kesulitan belajar siswa Madrasah Aliyah.

Di samping faktor internal jasmani siswa, faktor psikis juga
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Menurut Yies Sya’diyah, * faktor
psikis ini meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan,

berpikir, intelegensi, bakat, motif-motif, minat, perasaan, dan cita-cita.

*Muhibbin Syah, Op. Cit., hal. 133.
*Yies Sya'diyah, Op. Cit., hal. 65.
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Namun, menurut Muhibbin Syah, ® di antara faktor-faktor

rohaniah/psikis siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial
dalam belajar adalah sebagai berikut:

1. Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa

2. Sikap siswa

3. Bakat siswa

4. Minat siswa

5. Motivasi siswa

Intelegensi adalah suaty kemampuap |atau kesanggupan untuk

mengerjakan pekerjaan dengan cepat, tepat, dan mudah. ’ Menurut

Reber, ® intelegensi pada .umumnya (diartikan sebagai kemampuan
psikofisik untuk mereaksi rangs;angan atau menyesuaikan diri dengan
cara yang cepat.

Intelegensi atau tingkat “kecerdasan” (IQ) siswa tidak dapat

diragukan lagi sangat! menentikan! tingkat <keberhasilan belajar siswa.
Menurut Muhibbin Syah, ° ini bermakna semakin tinggi kemampuan

intelegensi siswa, semakin besar peluangnya untuk meraih sukses.

Muhibbin Syah, Op. Cit., hal. 133.

"Dedeh Mas’udah, Psikologi Umum, Cet. 1 (Bandung: IAIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 1985), hal. 136.
®Muhibbin Syah, Op. Git,, hal. 134.

*Muhibbin Syah, Ibid.



69
Atas dasar itu berarti timbulnya kesulitan belajar pada siswa, salah
satunya adalah dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan intelegensi
siswa dalam merespons pelajaran yang dihadapi. Dengan demikian siswa
Madrasah Aliyah yang mengalami kesulitan belajar PAI, salah satunya
disebabkan oleh rendahnya kemampuan intelegensi mereka dalam
bidang studi tersebut.
Kondisi intelegensi siswa Madrasah- Aliyah yang berada pada

tingkatan remaja, pada dasarnyassedang’mengalami perubahan. Hal ini

10

menurut  Andi Mappiare, remaja \telah> dapat menilai benar atau

salahnya pendapat-pendapat o¢rang'tua’atau pendapat orang dewasa
tainnya.

Dengan begitu intelegensi siswa pada masa sekolah di Madrasah
Aliyah, sudah dapat mengidentifikasi suatu, perubahan benar atau salah.
Atau dengan kata lain, ia sudah memiliki penilaian terhadap suatu
keadaan, kendatipun secara umum remaja berada pada masa
kegoncangan.

Tinggi rendahnya intelegensi manusia dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu:

1. Pembawaan yang ditentukan oleh sifat-sifat yang dibawa sejak
lahir (bakat).

“Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Cet. I (Bandung: Angkasa, 1982), hal. 56.
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2. Kematangan, vyaitu pertumbuhan dari dalam, terutama
ditentukan oleh usia. :

3. Pembentukan, yaitu perkembangan karena pengaruh keadaan-
keadan luar, terutama lingkungan dan sekolah yang memegang

peranan penting dalam pembentukan, !

Di samping intelegensi, faktor psikis lain yang mempengaruhi

kesulitan belajar siswa Madrasah Aliyah adalah sikap belajar siswa.

2

Menurut Gerungan, *? sikap|adalah kesediaan bereaksi individu terhadap

suatu hal.
Sikap berada di dalam|diri manusia, sehingga sikap ini termasuk ke

dalam faktor internal dari.aspek; psikis.. . Berkaitan dengan hal itu,
Muhibbin Syah, ** mengatakan sebagai berikut:

Sikap adalah gejaia internal yang berdimensi afektif berupa
kecenderungan untuk‘mereaksi/atau\merespons dengan cara yang
relatif tetap terhadap objek "orang, barang dan sebagainya, baik
secara positif maupemnegatif., Walauptn sikap tidak menimbulkan
kesulitan belajar, ‘namun=—prestasi—yang dicapi siswa akan kurang
memuaskan.

Timbulnya sikap positif dan negatif merupakan produk
pengamatan dari pengalaman individu secara unik dengan benda-benda
fisik lingkungannya, dengan orang tua dan saudara-saudara, serta
pergaulan sosial yang lebih luas. Sebagai suatu produk dari lingkungan

(lingkungan internal dan eksternal) yang juga berkembang, sudah tentu

YA, Gazali, Psikologi Perkembangan, Cet. I (Bandung: Tarsito, 1980), hal. 146.
2Gerungan, Psikologi Sosial, Cet. 1 (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 151.
BMuhibbin Syah, Op. Cit, hal. 135.
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sikap juga akan mengalami perkembangan. Begitu pula halnya sikap
yang ada pad siswa tingkat Madrasah Aliyah yang dikatakan berada
dalam masa transisi, juga mengalami perkembangan lingkungan yang
mereka hadapi.

4

Menurut Andi Mappiare, * sikap remaja yang berkembang dan

paling menonjol adalah ‘sikap sosial, lebih-lebih sikap sosial yang
berhubungan dengan teman sebaya.

Dengan demikian, sikap; negatif siswa| terhadap pelajaran dapat
pula dijadikan indikator sebagai faktor yang mempengaruhi kesulitan
bélajar siswa, walaupun presentasénya—hanya sedikit di bidang
intelegensi.

Selain sikap, | fakton, /psikis -lainnya  yang/jliga~mempengaruhi
kesulitan belajar adalah bakat., Bakat/merfipakan kemampuan potensial

yang dimiliki oleh seseofangyuntuksnmencapal keberhasilan pada masa
yang akan datang. Menurut Muhibbin Syah, !* bakat akan mempengaruhi

tinggi rendahnya prestasi belajar dalam bidang-bidang studi tertentu.
Dengan demikian, berarti tidak adanya bakat dalam mempelajari

PAI, akan mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada bidang studi

“Andi Mappiare, Op. Cit., hal. 58.
PMuhibbin Syah, Op. Cit,, hal. 136.
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tersebut. Atau dengan kata lain, siswa Madrasah Aliyah yang tidak
mempunyai bakat PAI, akan sulit mengikuti pelajaraﬁ itu.

Faktor psikis lainnya adalah minat.  Faktor ini disinyalir
mempengaruhi kesulitan belajar PAI siswa Madrash Aliyah. Siswa yang
tidak mempunyai minat terhadap pelajaran PAI, pada gilirannya akan
berpaling terhadap pelajaran térsebut.

Kemudian faktor psikis— berikutnya yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa adalah motivas siswa.SMetivasimerupakan aspek psikologis
yéng mempengaruhi kelancaran belajar siswa. Seorang siswa yang tidak

mempunyai motivasi untuk belajar,-akan-mengalami kesulitan dalam

6

belajar. Menurlit Wieo! [Syuklf—° [metivasilmerupakaf-dorongan psikis

yang menyebabkan seséorapg untuk /bertindak melakukan suatu
kegiatan,

Dorongan yang ada pada diri manusia akhirnya akan menimbulkan
suatu kesadaran dalam melakukan perbuatan, termasuk kesadaran untuk
belajar di dalamnya.

Berkenaan dengan motivasi, Yies Sya’diyah!’ mengatakan sebagai

berikut:

®Nico Syukur, Motivasi Beragama, Cet. IV (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hal. 71.
YYies Sya’diyah, Op. Cit,, hal, 52-53.
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Motif adalah keadaan dalam diri individu yang mendorong

melakukan aktivitas, Dalam pendidikan, peranan motif intrinsik

dalam mendorong suatu aktivitas lebih berhasil daripada motif
ekstrinsik. Perlu ditumbuhkan minat yang relevan. Selain itu periu
dihindarkan sugesti positif serta menumbuhkan persaingan ketat.

Dari uraian di atas, motivasi merupakan faktor yang menentukan
terhadap kesulitan belajar siswa, terutama motivasi siswa yang kurang
baik dalam belajar. Atau dengan katalain,\timbulnya kesulitan belajar
dalam diri siswa, dapat dise.babkan olehCUkurangnya motivasi mereka
dalam belajar.

Jadi, faktor psikis yangmempengaruhi kesulitan belajar siswa itu
meliputi: tingkat kecerdasahfintelegensi,~sikap, bakat, minat, dan
motivasi dalam belajar bideng studiPAL.

Selain faktor internal; fakter lainnya yang mempengaruhi kesulitan
belajar pada siswa, adalah faktor eksterpal. Faktor ekstern siswa
maksudnya adalah faktor-faktor yang bersumber dari luar diri siswa
yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar. Faktor-faktor ekstern
pertama siswa yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah tujuan
Proses Belajar Mengajar (PBM) yang dibuat oleh lembaga pendidikan
tersebut.

Tujuan dalam pengajaran merupakan bagian terpenting yang tidak

dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar. Hal ini menurut
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M. Arifin, !® pekeriaan belajar mengajar mengandung arti sebagai proses

kegiatan menuju ke arah tujuannya, karena pekerjaan tanpa tujuan
yang jelas akan menimbulkan suatu ketidakmenentuan dalam

prosesnya.

19

Selanjutnya M. Arifin, menyebutkan bahwa dalam

pelaksanaannya tujuan tersebut dapat dibedakan ke dalam dua macam,
yaitu;

1. Tujuan operasional,=yaitu| suatu tujuan yang dicapai menurut
program yang telah|ditentukan/ditetapkan dalam kurikulum,

2. Tujuan fungsional, yaitu  tujuan yang telah dicapai dalam arti
kegunaannya, baik ‘dari//.aspek teoretis maupun aspek praktis,
meskipun kurikulum secara operasional belum tercapai.

Tujuan sebagai " bagian'.dari ‘preses 'pengajaran, mempunyai
peranan penting dalam pelaksanaan/pengajaran di sekolah khususnya.
Untuk itu tujuan ini mempunyai pengaruh secara ekstern terhadap
situasi  belajar mengajas’ siswa. “Misalnya,’ /Sedrang siswa yang
mempunyai karakter ingin bebas, apabila memasuki sekolah yang
mempunyai tujuan ingin meningkatkan disiplin siswa melalui peraturan-
peraturan yang ketat, maka siswa tersebut akan merasakan sulit dalam
mengikuti belajar mengajar di sekolah tersebut. Apabila tidak sesuai
antara tujuan siswa masuk sekolah dengan tujuan umum sekolah dalam

PBM, maka akan terjadi ketimpangan yang dirasakan oleh siswa. Tidak

®™, Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinfauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Cet. I (Jakarta: Bina Aksara, 1992), hal. 222.
M. Arifin, Ibid., hal. 38-39.
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sedikit siswa merasa kesulitan dalam belajarnya karena tujuan
sekolahnya tidak jelas, sehingga menimbuikan kemalasan belajar pada
siswa.

Atas dasar itu, berarti tujuan proses belajar mempunyai pengaruh
terhadap terjadinya kesulitan belajar pada siswa. Pengaruhnya akan
kelihatan pada tingkat motivasi siswa dalam mengikuti belajar yang
diadakan oleh sekolah tersebut. Pada, tingkatan tertentu, tujuan
sekolah yang tidak jelas melémahkan semangat belajar siswa.

Faktor ekstern lainnya yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
adalah keadaan guru. Dalam kaitan ini-Nana Sudjana 2° mengatakan

sebagai berikut:

Ada tiga Variabel utama yang paling berkaitan™dalam strategi
pendidikan di sekolaiKetiga variabel tersebut adalah kurikulum,
guru dan pengajaran= atau “ proses” belajar mengajar. Guru
menempati  kedudukan - .sentral--karepa ,peranannya sangat
menentukan. 1a harus/menerjemahkan.dan/menjabarkan nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum, kemudian mentransformasikan
nilai-nilai tersebut pada siswa melalui proses pengajaran di
sekolah.

Dari pengertian di atas, kehadiran guru dalam proses belajar
mengajar masih tatap memegang peranan penting. Dalam proses belajar
mengajar guru memang sebagai pemeran sutradara sekaligus aktor.

Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab merencanakan dan
melaksanakan pengajaran di sekolah. Secara ringkas makna guru

“Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Cet. II (Bandung: Sinar
Baru, 1988), hal. 1.
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menurut UUSPN tahun 1989 Bab VII Pasal 27 ayat (3) adalah tenaga
pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar.

Pentingnya peranan guru dalam proses belajar mengajar
membawa pengaruh terhadap jalannya pengajaran di sekolah, terutama
yang dirasakan oleh siswa. Guru yang tidak mempunyai kemampuan
dalam mengajar atau kurang menguasai materi pelajaran, kadang-
kadang tidak disukai oleh siswanya, sehingga siswa akan malas mengikuti
pelajaran yang diajarkan oleh qury tersebuty, Oleh karenanya, agar guru
mempunyai dampak positif terhadapeprestast belajar siswa, maka ia perlu

mempunyai kompetensi profesional.sebagai quru.

Menurut Muhibbin Syah, #|ada figa kompetensi (kecakapan)
psikologis yang perlu dimiliki oleh guru; yaitu:

1. Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta)

2. Kompetepsi afektifkecakapan ranah rasa)

3. Kompetensi psikomaotorik (keGakapap ranah karsa)

Kompetensi kognitif agalah [kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan, baik pengetahuan kependidikan maupun pengetahuan
materi bidang studi, sedangkan kompetensi afektif guru adalah
kemampuan sikap dan perasaan diri yang berkaitan dengan profesi
keguruannya.  Adapun kompetensi psikomotorik maksudnya adalah

kemampuan psikomotor guru meliputi segala keterampilan atau

*'Muhibbin Syah, Op. Cit,, hal. 231.
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kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya berhubungan

dengan tugasnya selaku pengajar.
Berkaitan dengan kompetensi guru, Yies Sya’diyah® menyebutkan

adanya tiga kompetensi dasar yang harus dimitiki guru, yaitu:

1. Kompetensi kepribadian, yaitu seorang guru perlu memiliki
kepribadian yang utuh sebagai—seorang panutan yang dapat
menjadi teladan baghanak didiknya.| Kompetensi ini terdiri dari
fleksibilitas kognitif dan ketérbukaan psikologis.

2. Kompetensi profesi,vyaitu. seorang | guru hendaknya memiliki
pengetahuan, sikap dan.nilaiserta keterampilan tertentu yang
erat kaitannya dengan tugas yang diembannya. Kompetensi ini
terdiri dari kompetensi koghitif, afektif, dan psikomotorik.

3. Kompetensi sosial, “yaitu’ Sedrang—guru di samping memiliki
kompetensi kepribadian) kompetensi profesional, juga periu
memiliki  kompetensi sosial dalam interaksi dengan
lingkungannya, sehingga..diharapkan_.dapat menunjang tugas-
tugasnya.

Khusus bagi guru PAI, kempetensi yang harus dimiliki oleh guru di
antaranya.
1. Kompetensi personal religius

2. Kompetensi sosial religius

3. Kompetensi profesional religius®

Kompetensi personai religius mengandung arti bahwa pada diri

guru melekat nilai-nilai lebih yang hendak ditransinternalisasikan kepada

2yies Sya’diyah, Op. Cit., hal. 77-82.

BMuhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Isfam, Cet. 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1993), hal. 173,
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peserta didik. Misalnya, nilai kejujuran, keadilan, musyawarah,
kebersihan, keindahan, kedisiplinan, ketertiban, dan sebagainya,
sedangkan kompetensi sosial religius adalah kemampuan dasar bagi guru
yang menyangkut kepeduliannya terhadap masalah-masalh sosial selaras
dengan ajaran Islam. Adapun kompetensi profesiona!l religius berkaitan
dengan kemampuan dasar syang menyangkut kemampuan menjalankan
tugasnya secara profesional sebagai seorang guru.

Bagi seorang siswa,. kompetensi-kompetensi tersebut di atas
dijadikan sebagai ukuran dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Guru yang dianggap kurang..memiliki kompeténsi sebagai guru, akan
berdampak pada (kelancaran, jalannya prosesr~belajap~mengajar. Oleh
karena itu, kesuiitan belajar-pada siswa sesungguhnya tidak terlepas dari
faktor kemampuan guru itu sendiri. Faktor guru ini merupakan faktor
ekstern yang mempengaruhi timbulnya kesulitan belajar siswa, karena
kedudukan guru berada di luar diri siswa.

Faktor ekstern lainnya yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
adalah materi, metode dan sarana dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar. Dikatakan sebagai faktor eksternal, karena materi, metode,

dan sarana berada pada komponen luar diri siswa.
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Materi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang
berupa bahan-bahan pelajaran yang akan diberikan guru kepada siswa.

Dalam istilah pendidikan, materi ini disebut pula kurikulum. Menurut
Muhaimin dan Abdul Mujib, * komponen kurikulum mempunyai arti

penting dalam  proses belajar mengajar, karena merupakan
operasionalisasi tujuan yapg dicita-citakan, bahkan tujuan tidak akan

tercapai tanpa keterlibatan kurikulum:.

Kemudian dalam buku lainnya, Muhaimin® menyebutkan bahwa

kurikulum harus memiliki beberapa-onentasi, yaitu:

Orientasi pada pelestarian nilai-pilai

Orientasiypada kebutuhan-sosial

Orientasi pada tenaga-kerja

Orientasi padagpeserta didik

Orientasi pada...masa/~depan \ dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi,

nHEwpe

Dari uraian di atas, salah satu orientasi pelaksanaan kurikulum di
sekolah adalah pada peserta didik. Dalam kaitan ini dapat diartikan
bahwa dalam melaksanakan materi pelajaran atau kurikulum, mestinya
diarahkan pada kondisi anak didik yang menjadi sasaran didiknya.

Orientasi ini memberikan kompas pada kurikulum untuk memenuhi

*Muhaimin dan Abdul Mujib, Ibid., hal. 183.

% Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Sebuvah Telaah Komponen Dasar
Kurikulum, Cet. I (Solo: Ramadhani, 1991), hal. 20.
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kebutuhan anak didik yang disesuaikan dengan bakat, minat dan
kemampuan.

Untuk merealisasils’an orientasi pada kebutuban anak didik,

Benjamin S. Bloom mengemukakan taksonomi dengan tiga domain, yaitu:
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik, %

Dengan demikian/, jelas-‘bahwa \ materi pelajaran mempunyai
pengaruh terhadap proses  Belajar, mengajar siswa. Siswa yang
mempunyai bakat, minat,~dan kemampuan dalam materi bidang studi
PAI, misalnya, akan memiliki “motivasi untuk belajar lebih baik
dibandingkan dengan siswa“yang tidak 'mempunyai bakat, minat, dan
kemampuan | dalam, bidang studi-tersebut.| Oleh karenanya, siswa yang
tidak mempunyai bakat,(.minhat, dap kemampuan pada materi PAI, akan
merasa kesulitan dalam-menagikuti pelajaran-tersebut.

Faktor ekstern lainnya yang mempunyai pengaruh terhadap
kesulitan belajar adalah metode. Metode belajar mengajar yang kurang
cocok dengan karakter siswa akan mempersulit siswa dalam menangkap
materi pelajaran yang diberikan guru kepadanya. Begitu pula metode

belajar yang tidak tepat juga akan mempengaruhi tingkat kesulitan

%Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit., hal. 202.



81

belajar siswa. Bahkan menurut Yies Sya’diyah, 27 salah satu faktor yvang

mempengaruhi transfer pelajaran dari guru kepada siswa adalah metode
mengajar yang digunakan.
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Menurut Nana Sudjana/”3 peranan metode mengajar

sebagai alat untuk menciptakan-sproses belajar mengajar adalah
menumbuhkan berbagai kegiatan |siswa sehubungan dengan kegiatan
mendgajar.

Dengan demikian, pada hakikatnya tugas metode adalah
menjadikan praoSes dan hasil belajar mengajar lebih berdaya guna dan
berhasil guna dan menimbulkanKesadaran anak didik untuk memahami
materi pelajaran yang! Ldisampaikan.-Metode ifi-bertugas mengarahkan
keberhasilan belajar siswa, memberikan kemudahan kepada anak didik
untuk belajar berdasarkan minat, serta mendorong usaha kerja sama
dalam kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa, sehingga

tercipta interaksi edukatif antara keduanya.

“Yies Sya'diyah, Op. Cit, hal, 91.
“Nana Sudjana, Op. Cit., hal. 76.
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Peranan metode yang demikian pentingnya, merupakan faktor
eksternal siswa yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Oleh
karenanya, metode yang kurang tepat diterapkari dalam pengajaran,
akan mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Siswa yang tidak biasa
dengan metode ceramah, misalnya, akan mengalami kesulitan dalam
mentransfer materi pelajaran tersebut secara baik.

Di samping metode, faktor ekstern siswa lainnya yang

mempengaruhi kesulitan belajar-adalah-sistem evaluasi. Menurut Oemar
Hamalik, *° evaluasi adalahsuatufpreses penaksiran terhadap kemajuan,

pertumbuhan dan perkembangananak didik untuk tujuan pendidikan.
Adapun tujuan dan fungsi evaluasi adalah sebagai berikut:

Tujuan program evaluasi’ adalah  -mengetahui kadar pemahaman
anak didik terhadap mata pelajaran, melatih keberanian dan
mengajak yanak didik puntuk-mengingat-kembali-materi yang telah
diberikan. Selain L.itul program levaluasi--bertujuan untuk
mengetahui siapa, diwantara siswa yang cerdas dan yang lemah,
sehingga yang lemah| _diberi\ pechatian khusus agar ia dapat
mengejar kekurangannya. Fungsi evaluasi adalah membantu anak
didik agar| iaNdapat( mengubah~ atau| miergembangkan tingkah
lakunya secara sadar, serta memberi bantuan padanya cara

meraih suatu keputusan bila berbuat sebagaimana mestinya. *°

Dengan begitu tugas dan fungsi evaluasi dalam proses belajar
mengajar dianggap penting karena berkaitan erat dengan kondisi

pelaksanaan proses pelaksanaan belajar mengajar selanjutnya, dan

P0emar Hamalik, Pengajaran Unit, Cet, IV {Bandung: Alumni, 1982), hal. 5.
*Muhaimin dan Abdu! Mujib, Op. Cit., hal. 277.
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tertumpu pada upaya pencapaian prestasi belajar siswa yang lebih baik.
Untuk itu, apabila pelaksanaan evaluasi ini tidak béik atau tidak objektif
dalam memberikan penilaiannya setidaknya akan mempengaruhi motivasi
belajar siswa pada waktu-waktu mendatang, sehingga mereka akan
merasa kesulitan dalam mengikuti materi pelajarannya. Misalnya,
evaluasi secara formatif dalam’bidang studi PAT yang dilaksanakan secara
tidak objektif, ceperti siswa yamg pintar“karena jauh hubungannya
dengan gurunya diberi nilai le‘\bih kecil dibandingkan dengan siswa yang
khemampuannya biasa-biasa |sdja tetapikarena memiliki hubungan dekat
dengan gurunya, ia diberi nilai'besar.“Bagi-siswa yang pintar yang telah
mendapat nilai kecil karéna\evaluasinya'tidak objéktify maka akan merasa
tidak puas dengan hasil evaltiasi tersebut.) Ketidakpuasn yang berlarut-
larut tanpa adanya penyelesaian.dari guru.bersangkutan, mengakibatkan
sisWa tersebut  akan mengalami kekurangan motivasi untuk berprestasi
dalam belajarnya. Atau dengan kata lain, ia akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran tersebut.

Jadi, materi, metode, evaluasi dan sarana, mempunyai pengaruh
secara eksternal terhadap timbulnya kesulitan belajar siswa. Materi yang

kurang sesuai dengan kemampuan siswa, dan metode yang tidak cocok
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dengan kebiasaan siswa, mereka akan merasa kesulitan dalam mengikuti

pelajaran yang diberikan gurunya.

B. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa
Madrasah Aliyah
Faktor lingkungan pertama yang mempengaruhi kesulitan belajar

siswa adalah situasi keluarganyang kurang mendukung situasi belajar.
Menurut Muhibbin Syah, 3 lingkugan Keluafga yang tidak harmonis, dan

kehidupan ekonomi keluarga- yang rendah mempengaruhi terhadap

kesulitan belajar siswa.
Dalam kajian antropologi, Wahyu®* mengartikan keluarga sebagai
berikut;

Keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang dipunyai oleh
mansia sebagainmakhluk-sosialjyang memiliki tempat tinggal, dan
ditandai oleh" "kerja="sama " ekononii;= berkembang, mendidik,
melindungi, merawat, dan sebagainya, sedangkan inti keluarga
adalah ayah, ibu, dan anak.

Kemudian dalam tinjauan sosiologis, keluarga adalah:
Suatu kesatuan sosial yang terdiri dari suami isteri dan anak-anak

yang belum dewasa. Keluarga merupakan community primer yang
paling penting dalam masyarakat. Keluarga primer artinya suatu

*'Muhibbin Syah, Op. Cit, hal. 174.

\Wahyu, Wawasan Ilmu Sosial Dasar, Cet. I (Surabaya: Usaha Nasional, 1986),
hal. 57.
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kelompok di mana hubungan antara para anggotanya sangat erat
dan kekal.

Dari uraian di atas dapat disimputkan, bahwa keluarga merupakan
unit sosoial terkecil dari masyarakat yang mempunyai peranan penting
dalam proses pendewasaan anak-anak. Dalam paradigma pendidikan,
keluarga merupakan bagian terpenting sebagai wahana pendidikan

pertama dan utama bagi anak-anak.—Siti. Meichati, ** mengungkapkan

sebagai berikut:

Sebagai pendidik yangupertama  damutama, pendidikan keluarga
dalam mencetak anak “agar smempunyai kepribadian yang
kemudian dapat dikembangkan , |dalam lembaga-lembaga
berikutnya, sehinggas wewenang = lembaga tersebut tidak
diperkenankan mengubah-apa yang tefah dimilikinya, tetapi cukup
dengan mengkombinasikan|/ antara pendidikan keluarga dengan
pendidikan lainnya, sehingga lembaga pendidikan-pendidikan lain
merupakap tempat peralihan.dari pendidikan keluarga.

Melihat betapa pentingnya kedudukan keluarga dalam paradigma
pendidikan sesuai dengan fungsinya-sebagai wahana pendidikan pertama
dan utama, maka | pembentukan nkarakter_ anak\sejak dini sebelum
memasuki sekolah adalah sangat penting. Anak yang sudah memasuki
masa sekolah sampai tingkat lanjutan seperti di Madrasah Aliyah, pada
dasarnya sudah terlepas dari didikan orang tua, walaupun peran
mendasar dari orang tua sangat diperlukan untuk membimbing anak

remaja yang sedang memasuki sekolah lanjutan atas.

Bwahyu, Ibid., hal. S8.

*siti Meichati, Pengantar Hmu Pendidikan, Cet. I (Yogyakarta: Sarasin, 1976),
hal. 112-113,
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Anak vyang sudah memasuki jenjang pendidikan lanjutan atas
seperti di Madrasah Aliyah, adalah anak yang bérada pada tahapan
remaja. Kondisi fisik dan kepribadian anak pada masa ini berada dalam
tahap perubahan, yang memeriukan bimbingan dan arahan dari orang
tuanya. Keluarga yang tidak harmonis seperti bertengkarnya antara ayah
dan ibu, membawa dampak negatif térhadap kondisi mental belajar
siswa, apalagi siswa Madrasah-Aliyah yang tergolong remaja yang sedang
menginjak masa pubertas yang sangat memerlukan contoh teladan ayah
dian ibunya. Oleh karenanyaketika terjadi-ketidakharmonisan keluarga,
siswa tersebut akan mengalami kegoncangan. Tidak sedikit siswa
Madrasah Aliyah yangwnakal’ atau  tidakstabil emiosinyaysebagai akibat
pengaruh keluarganya.

Dari uraian di patas;kiranyasdapat-diasumsikan bahwa eksistensi
keluarga mempengaruhi pula terhadap belajar siswa. Baik dan buruknya
prestasi belajar siswa, bergantung pula pada kondisi keluarganya.

Wahana pendidikan lainnya yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa adalah lingkungan sekolah yang kurang memadai dan kurang
mendukung situasi belajar. Lingkungan sekolah seperti kondisi dan letak

gedungnya yang buruk dekat pasar atau terminal, atau kondisi guru serta
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alat-alat belajar yang berkualitas rendah, mempunyai pengaruh secara
eksternal terhadap kesulitan belajar siswa.

Berkenaan dengan masalah pentingnya sekolah, Cliffon Padiman
sebagaimana dikutip oleh Battle & Robert L. Shannon® mengatakan

sebagai berikut:

Sekolah kini masih merupakan peta utama atau sebagai satu-
satunya peta untuk pllauharta‘karun, yang merasuk pada pikiran
anak didik sendiri. Oleh karena itu, kondisi semacam ini menuntut
adanya kesinambungan yang pbefarti dalam penyelenggaraan
lembaga pendidikan, sehingga’, pendidikan tetap dinyatakan
sebagai pranata sosial yang paling mendominasi terhadap pranata-
pranata yang lain.

Sekolah sebagai wahana/ pendidikanuntuk mentransformasikan
nilai-nilai pendidikan dan pengajaran dari guru kepada siswa, mempunyai
hubungan yang! sangat | signifikan [dengan_ kondisi\belajar siswa. Bagi
siswa Madrasah Aliyah yang.sudah menginjak masa remaja, keberadaan
sekolah dijadikan tempat 'sosialisasi’ dengan teman-temannya. Kondisi
sekolah yang buruk, 'situasi)belajan, mengajar yang buruk, kondisi guru
serta alat-alat pengajaran yang kurang memadai, mempunyai pengaruh
terhadap kesulitan belajar mereka.

Adakalanya seorang siswa merasa bangga dengan keadaan
sekolahnya. Bagi siswa remaja, faktor gengsi seringkali muncul dalam
benaknya. Tidak sedikit mereka lebih senang memasuki sekolah-sekolah

pavorit sebagai wujud gengsinya. Oleh karenanya, faktor sekolah ini

*Battle & Robert L. Shannon, Gagasan Baru dalam Pendidikan, Terjemahan
Syam S. Hutabarat, Cet. I (Jakarta: Mutiara, 1978), hal. 33.
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sangat mempengaruhi pula terhadap kondisi belajar siswa. Mereka
sering bermalas-malasan apabila tidak dapat memasuki sekolah yang
dianggap favorit. Manakala mereka mendapatkan sekolah yang kurang
“berkenan” dengan keinginannya, timbullah rasa malas dalam belajarnya.
Kondisi semacam ini dapat diperburuk lagi dengan keadaan guru dan
alat-alat pengajarannya yang kurang memadai.

Dari uraian di atas, kiranya dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
lingkungan yang mempengarihi kesulitan belajar siswa Madrasah Aliyah
adalah: keluarga tidak harmenis dan' ekonmomi keluarga rendah (faktor
keluarga), masyarakat yang .kumuh-dan teman sepergaulan yang buruk
(faktor masyarakat), dan sekolah yang tidak memadai, mempunyai
pengaruh negatif-terhadap keéh!itan belajar siswa Madrasah Aliyah yang
sedang mengalami perkembangan-fisik dan‘mental.

Faktor berikutnya yang_mempendaruhi kesulitan belajar pada
siswa adalah lingkungan sosial dan budaya atau lingkungan masyarakat.

Yang dimaksud dengan masyarakat menurut M. Cholil Mansyur, * adalah:

Sekumpulan manusia yang banyak, yang bersatu dengan cara
tertentu oleh karena adanya hasrat-hasrat kemasyarakatan yang
sama untuk bekerja sama dalam waktu-waktu tertentu dengan
norma dan kebudayaan tertentu pula, sehingga melahirkan suatu
kebudayaan tertentu juga.

¥M. Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Desa-Kota, Cet. I (Surabaya: Usaha
Nasional, t.t.), hal 22.
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Dalam paradigma pendidikan, masyarakat merupakan wahana
terpenting bagi sosialisasi siswa terhadap lingkungannya. Masyarakat
dijadikan sebagai tempat untuk mengembangkan kepribadian manusia,
sehingga ilmu dan pengalaman yang didapat dari sekolah atau keluarga,
dapat dikembangkan dalam masyarakat.

Atas dasar ini masyarakat—mempunyai peranan penting dalam
membentuk kepribadian sesebrangd h.Bagi~seorang anak yang sudah
menginjak remaja seperti siswa Madrasah Aliyah, keberadaan masyarakat
sangat penting artinya bagi pertumbuhan—kepribadian mereka. Sikap
remaja terhadap belajar dapat:plla-dipéngaruhi kondisi masyarakatnya.
Oleh karenanya, masyarakat yang kumuh atau teman sepermainan yang
“buruk” berakibat negatif bagi seorang remaja dalam belajarnya.
Masyarakat yang kumuh dapat mempersempit pengetahuan remaja
terhadap pelajaran yang dipelajarinya. Begitu-pula apabila mereka kerap
bergaul dengan teman-temannya yang mempunyai perilaku buruk seperti
malas belajar, lambat laun® berpengaruh terhadap kesulitan belajar
mereka, karena umumnya mereka akan malas. Kadang-kadang dengan
seringnya bergaul dengan teman-teman yang malas, seorang siswa akan

memiliki sikap kurang bergairah dalam belajar.
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Jadi, tampak bahwa lingkungan yang mengganggu dan kurang
mendukung  proses belajar sebagaimana tersebut di atas, akan
mengganggu kesulitan belajar siswa. Lingkungan sosial yang kumuh dan
lingkungan budaya yang tidak sesuai dengan norma-norma budaya
masyarakat di mana siswa tinggal, menjadi faktor eksternal penting yang
mempengaruhi kesulitan belajar—siswa—Siswa yang terbiasa dengan
lingkungan pergaulan scgsial kurang baik, pada dasarnya tidak
mendukung proses belajar.| | Begitd”pula -dengan lingkungan budaya
negatif seperti mabuk-mabukan, mempengaruhi siswa dalam kesulitan

belajarnya.

C. Gejala-gejala Kesulitan Belajar pada Siswa Madrasah Aliyah
Dalam  proses belajar, seringkali beberapa siswa tidak
memperhatikan hasil * belajar yang memuasKan sekalipun guru telah
berusaha sebaik-baiknya untuk menciptakan situasi yang kondusif agar
terjadi proses belajar yang optimal, mereka menunjukkan prestasi yang
rendah. Hal itu mengindikasikan adanya kesulitan belajar yang dialami

oleh siswa.
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Yies Sya’diyah, > menyebutkan ada beberapa gejala yang nampak

dari siswa yang mengalami kesulitan belajar, yaitu: -

1.
2.

3.

Prestasi belajar yang rendah.

Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang
telah dilakukan.

Lambat dalam melakukan tugas-tugas yang harus dilaksnakan.
Menunjukkan adanya sikap yang kurang wajar seperti acuh tak
acuh, menentang, berpura-pura, berbohong dan lain-lain.
Menunjukkan adanya _tingkah faku yang berlainan seperti
berbolos, datang / terlambat) tidak melaksanakan tugas,
mengganggu di dalam maupunz |di luar kelas, tidak mau
mencatat pelajaran,- tidak ’ teratur dalam kegiatan belajar,
mengasingkan diri, (tersisihkan’ dalam pergaulan, tidak mau
bekerjasama dan lain“lain.

Gejala-gejala lain yang-tidak kalah pentingnya yang sering dialami

oleh siswa dalam mengalami kestlitan belajar menurut Muhibbin Syah, *®

adalah lupa dan kejenuhan.

Gejala-gejala di atas “dianggap/cukup penting diketahui baik oleh
siswa sendiri maupun_oleh guru dan Qrang tua, terutamaa dalam upaya

memperbaiki prestasi "belajar” mereka.' ~Sebab, " pada dasarnya gejala-

gejala di atas akan bermuara pada penciptaan prestasi belajar siswa.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar tentunya akan mempunyai
prestasi belajar yang rendah.

Tyies Syadiyah, Op. Cit,, hal. 104-105.
®Muhibbin Syah, Op. Cit, hal. 157.
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D. Diagnosis Kesulitan Belajar pada Siswa Madrasah Aliyah

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun
demikian, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya
kelainan perilaku (mis-behavi&r) siswa seperti kesukaan berteriak-teriak
di dalam kelas, mengusik temanberkelahiysering tidak masuk sekolah,
dan sering minggat/bolos dari:sekolah.

Setiap siswa pada prinsiphya teftu-memperoleh peluang untuk
mencapai prestasi akademik “yang, tinggi dan memuaskan. Namun, dari
kenyataan sehari-hari tampak ada’siswa yang memiliki perbedaan dalam
kemampuan intelektualy \kemampuan dfisik~latan, belakang keluarga,
kebiasaan, dan pendekatan jbelajar yang kadang-kadang sangat
mencolok antara seorang siswa_dengan siswa yang lainnya. Sementara
itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah pada umumnya
hanya ditujukan kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata,
sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan
kurang cenderung terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswa yang
berkemampuan “di luar rata-rata” itu (sangat pintar dan sangat bodoh)
tidak mendapat kesempatan yahg memadai untuk berkembang sesuai

dengan kapasitasnya. Dari sini kemudian timbul apa yang disebut
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kesulitan belajar siswa berkemampuan rendah. Hal ini juga dialami oleh
siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan-kesulitan belajar
juga dapat dialami oleh siswa yang berkemampuan rata-rata (normal)
yang disebabkan oleh paktor-paktor tertentu yang menghambat
tercapainya prestasi belajar yang sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk mengantisipasi kesulitan belajar tersebut telah diadakan
berbagai upaya, baik oleh siswa 'sendiri maupun oleh orang lain, atau
lembaga tertentu yang mempunyai, kompetensi dengan masalah
pendidikan. Salah satu di antardnyasfenurut Muhibbin Syah,* adalah
melalui diagnosis terhadap kesulitan| belajar;

Menurut Yies Sa’diyah,’?/Yang “dimaksud diagnotis dalam
pendidikan adalah pengetahuan tentang langkah-langkah teknik mencari
sebab-sebab adanya kesulitan belajar atas suatu kegagalan dalam
pendidikan untukkemudian/diusahakan 4angkah-langkah-perbaikan lebih
fanjut.

Langkah-langkah diagnostik yang dapat ditempuh guru, antara lain
adalah melalui prosedur Weener & Senf. Langkah-langkah tindakan
dalam prosedur ini menurut Muhibbin Syah,** adalah sebagai berikut:

1. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang

siswa ketika mengikuti pelajaran.

2. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya
yang diduga mengalami kesulitan belajar.

¥ Muhibbin Syah, Ibid., hal. 174.
“ Yies Sya’diyah, Op. Cit., hal. 104,
41 QUMuhibbin Syah, Op. Cit., hal. 104.
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3. Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mmengetahui

hal ihwal yang mungkin menimbulkan kesulitan-kesulitan
belajar

4. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk

memberikan hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa.

5. Memberikan tes kemampuan intelegenesia (IQ) khususnya

kepada siswa yang diduga mengalami kesuliltan belajar.

Lima langkah diagnosis_sebagai upaya untuk mengatasi kesulitan
siswa di atas, pada dasarnya akandengar mudah dilakukan oleh guru.
Namun, untuk langkah ketimawmyaitd, tes I1Q, kiranya guru harus
bekerjasama dengan orang|taa siswa untuk’ dapat berhubungan dengan
klinik piskologi.

Tugas guru dalam mendiagnosis siswa yang diduga mengalami
kesulitan belajar adalah melalui observasi terhadap perilaku menyimpang
yang ditakuan siswa. Salah'saturciri-ciri'siswa yang mengalami kesulitan
belajar adalah adanya perilaku.menyimpang.’dalam. kelas atau di luar
kelas yang ditorijolkan oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Misalnya, ada siswa vyang sering berteriak, mengganggu temannya
belajar, atau lainnya, dapat didiagnosis oleh seorang guru ketika berada
di dalam kelas.

Selain itu, guru juga dapat berhubungan dengan pusat kesehatan

masyarakat atau kiinik kesehatan sekolah untuk memeriksa kondisi

pendengaran dan penglihatan siswa yang diduga mengalami kesullitan
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belajar. Faktor ini dikatakan penting bagi seorang siswa agar dapat
menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya; Seorang siswa yang
mengalami kesulitan mendengar atau kesulitan melihat (buta), akan
mengalami kesulitan ketika dia menerima pelajaran yang sifatnya
mendengar dan melihat.: bleh karenanya untuk untuk mengalami
kesulitan belajar pada siswa tersebuf adalah dengan mendiagnosis
pendengaran dan penglihatan siswastersebut:

Langkah diagnostik berikutiyayang dapat diambil oleh guru dalam
menanggulangi kesulitan belajar siswa adalah melalui wawancara dengan
orang tua siswa yang diduga mengalamikesulitan belajar. Wawancara ini
dilakukan guna ymengetahui kondisi~keluarga~siswa tersebut, baik latar
belakang ekonomi, kerukupan , dalam keluarga, ataupun lingkungan
teman sepergaulannya. Pengetahuan tenfang latar belakang keluarga,
ekonomi, teman sepermainan dan lainnya, merupakan hal positif sebelum
guru tersebut memecahkan kesulitan belajar bagi seorang siswa.

Diagnosis berikutnya terhadap siswa yang diduga mengalami
kesulitan belajar adalah melalui upaya pengujian kepada siswa tersebut.
Pengujian dilakukan dengan cara mengetes kecakapan tertentu yang
dimiliki oleh siswa itu. Misainya, seorang siswa disuruh untuk

mendengarkan ucapan bahasa Inggris, kemudian siswa tersebut disuruh
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mengucapkannya kembali. Hasil tes kecakapan ini menjadi bahan bagi
seorang guru untuk memecahkan kesulitan belajér yang dialami siswa
tersebut.

Langkah terakhir untuk mendiagnosis siswa yang diduga
mengalami kesulitan belajar adalah melalui tes IQ. Berkaitan dengan hal
itu, Dedeh Mas’udah dan Sururi; * mengemukakan sebagai berikut:

Salah satu rumus untuk menguji cintelegensi (IQ) anak adalah
melalui test binet-Simom, yaitu/menggunakan rumus:

I.Q=_MA x 100
C.A

Keterangan:
1.Q = Tingkat kemampuan

M.A= Dapat diperoleh melalui,pemberian sekelompok pertanyaan

yang dapat | dijawab’ bétl! | oleh..Sejumlah—hesap individu dengan

umur yang sama

C.A = Usia anak yang-diberi tes

Berdasarkan® "rumus” di=” atas, seoi'ang gurt dapat mengetahui
kemampuan intelegensi seorang siswa tersebut termasuk ke dalam
kategori genius, sangat cerdas, normal, atau bodoh dan ideot.
Pengetahuan tentang tingkat intelegensi siswa dapat dijadikan pedoman
bagi guru dalam menanggulangi kesulitan belajar pada siswa tertentu

yang dianggap mengalami kesulitan belajar. Langkah pertama untuk

menanggulangi kesulitan belajar pada siswa adalah melalui upaya
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diagnosis terhadap siswa yang diduga mengalami kesulitan dalam
belajar, baik terhadap pendengaran, penglihatah, maupun perilaku
menyimpangnya, latar belakang keluarganya, kecakapan, maupun

kemampuan intelegensinya.

E. Prognosis Kesulitan Belajar pada Siswa Madrasah Aliyah

Langkah kedua untuk mendnggulangi-Kesulitan belajar pada siswa
Madrasah Aliyah adalah dengan cafa prognosis atau mengindentifikasi
késulitan belajar. Prognosis lini__mertpakan langkah selanjutnya setelah
guru melakukan diagnosis kestlitan—kesulitan belajar yang ada pada
siswa tersebut.

Dalam prognosis ini€.diharapkan /A dapat menentukan bidang
kecakapan tertentu j angn= dianggap r~bermasalah dalam melakukan

perbaikan. Menurut Mubbin Syah,*? bidang-bidang kecakapan masalah ini

dapat dibagi dalam beberapa kategori, yaitu:

1. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru
sendiri.

2. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru
dengan bantuan orang tua.

3. Bidang kecakapan bermasalah yag tidak dapat ditangani baik
oleh guru maupun orang tua.

2 Dedeh Mas’udah dan Sururi, Op. Cit,, hal. 146.
“Muhibbin Syah, Op. Cit, hal. 177.
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Bidang kecakapan yag tidak dapat ditangani atau terlalu sulit
untuk ditangani baik oleh guru maupun orangtua dapat bersumber dari
kasus-kasus tunagrahita (lemah mental) dan kecanduan narkotik.
Prognosis sebagaimana tersebut di atas dianggap perlu bagi guru
untuk menentukan langkah berikutnya dalam mengatasi kesulitan belajar.
Kecakapan bermasalah yang telah—ditentukan oleh guru tadi menjadi
bahan pertimbangan dan seKalilgusidmenjadi fokus masalah yang perlu
dipecahkan. Apabila masalal- yang diprognosis itu dianggap masalah
cukup berat atau kasus yang tidak dapat ditangani oleh guru ataupun
orang tua, maka permasalahan harus-disefahikan kepada ahlinya.
Sebelum melakulan alternatif pemecahan masalah.kesulitan belajar
siswa, guru sangat dianjurkan untuk melakukan prognosisi (upaya
menganalisis gejala dengan cermat) terhadap  fenomena yang
menunjukkan kemungkinan-gdanya’kesulitaribelajar yang melanda siswa
tersebut. Pentingnya upaya guru tersebut karena ia mempunyai
kedudukan yang cukup besar dalam proses pendidikan siswa. Ahmad

Tafsir," menyebutkan bahwa guru atau pendidik adalah orang-orang

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan

*“Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. I (Bandung:
Rosda Karya, 1992), hal. 74-75.
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mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi
afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik.

Seorang guru dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya
dalam menjalankan tugas keguruannnya. Hal ini untuk menghindari'
adanya benturan fungsi dan peranannya antara individu, anggota
masyarakat, warga negara, dan—guru-sendiri:

Dari uraian di atas keduduk@n, gurli |dalam prognosis kesulitan
belajar siswa adalah sanggt penting,”karéna ia adalah orang yang
langsung berhadapan dengan siswaldi sekolah masing-masing. Guru
adalah orang yang lebih mengeahuitingkat prestasi belajar siswa atau
faktor-faktor yang ;mempengaruhi-kesulitan .belajar siswa. Untuk itu,
langkah berikutnya dalam_memecahkan masalah kesulitan belajar siswa
setelah diagnosis adalah mengidentifikasi kesulitan belajar itu sendiri.

Dengan demikiar;“dalam” progn@sis~ini, guru berperan hanya
menentukan kecakapan-kecakapan yang dianggap mampu teratasi oleh

guru atau orang tua.

F. Alternatif Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Madrasah Aliyah
Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi

kesulitan belajar siswanya. Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil,
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guru sangat diharapkan untuk lebih dahulu melakukan beberapa langkah

penting. Menurut  Muhibbin  Syah,® langkah-langkah sebelum

menentukan pilihan alternatif mengatasi kesulitan belajar di antaranya

adalah:

1. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelagh bagian-bagian
masalah dan hubungn antara bagian tersebut untuk
memperoleh pengertian-yang-benar mengenai kesulitan belajar
yang dihadapi siswa.

2. Mengidentifikasi dan menéntukaf bagian kecakapan tertentu
yang memerlukan |pérbatkan

3. Menyusun program’perbaikan-khususnya program pengajaran
perbaikan (remedial teaching).

Dari uraian di atas,—langkah~terpenting dalam memberikan
alternatif pemecahan terhadap masalah kesulitan belajar siswa adalah
menganalisis hasil ) diagnosis, mengidentifikasi| ddn‘\menyusun program.
Alternatif mengatasi kesulitan-belajar/Siswa,juga dapat dilakukan dengan
cara memperhatikan Maktor<faktorpyaig-meémpengaruhi belajar siswa,

baik faktor internal maupun eksternal,

“Muhibbin Syah, Op. Cit, hal. 176.
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G. Pelaksanaan Mengatasi Kesulitan Belajar pada Siswa Madrasah
Aliyah

Langkah selanjutnya untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa

setelah diketahui bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah

adalah melaksanakan program perbaikan. Langkah ini diambil setelah

melakukan diagnosis dan identifikasi——Menurut Muhibbin Syah,* yang

paling penting dalam penyusunan pregram perbaikan adalah menetapkan
tujuan, materi, metode, alokasi, ‘\dan evaluasi kemajuan siswa setelah
mengikuti program perbaikan.

Penetapan tujuan perbaikan -dianggap perlu, terutama dalam
upaya mengerahkan kegiatan ,yang .dibarapkan.., Kalau-tujuannya agar
anak tidak lagi menghadapi bmasalah dalam belajar atau tujuan agar
siswa tidak merasa kesulitan dalam belajar, maka tujuan perbaikan
tersebut adalah diarahKan ke tujuan tersebut.

Begitu pula halnya, materi di dalam program perbaikan ini sangat
erat kaitannya dengan tujuan yang diharapkan. Dalam menentukan
materi ini, peranan identifikasi bidang kecakapan mana yang dianggap
cukup bermasalah adalah cukup penting. Materi dalam program

perbaikan akan diharapkan pada perbaikan kecakapan bermasalah.

“Muhibbin Syah, Ibid., hal. 177.
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Misalnya, kecakapan bermasalah mengenai kesulitan dalam bidang studi
Pendidikan Agama Islam, materi yang diprogramkan dalam perbaikan
adalah materi yang berkaitan dengan masalah-masalah agama Islam.

Di samping itu, metode juga mempunyai peran penting dalam
melaksanakan program perbaikan.  Metode tersebut banyak sekali
bentuknya, misalnya dalam bentuk /\diskusi, ceramah atau lainnya.
Namun, dalam kaitan dengan masalah kesulitan belajar yang sudah
dilaksanakan, metode yang|dianggap tepat| adalah metode bimbingan

dan konseling. Menurut M-Arifin/?\di dalam bimbingan tekanannya

diletakkan pada pemberian bantuan dan pertolongan guna menyadarkan
si terbimbing tentang permasaiahan yang dihadapinya.

Untuk melaksanakan “metode tersebut’ diperlukan waktu, Oleh
kaena itu, dalam Jpelaksanaanmprogrant gerbaikan pada siswa yang
mengalami kesulitan belajar, deperlukan alokasi waktu yang cukup,
misalnya, selama satu jam atau lebih. dari setiap minggunya.

Kemudian untuk mengetahui apakah program perbaikan itu

berhasil atau gagal, seorang guru yang sedang mengadakan perbaikan

M. Arifin, Dasar-dasar Bimbingan Keagamaan, Cet. I (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), hal. 19.
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terhadap siswa bermasalah, perlu mengadakan evaluasi, terutama pada
hasil program akhir perbaikan.

Setelah program perbaikan ini disusun, kemudian perlu diadakan
pelaksanaannya.  Paling tidak, pelaksanaan program perbaikan itu periu.
melihat aspek mana yang paling menonjol, apakah yang menyangkut
perubahan metode, perbaikan_materi perjalanan, pengalokasian waktu,
pemindahan tempat, atau|lainnyaq), Salah|satu di antaranya adalah
melalui program perbaikanc dalam hal —pengajaran perbaikan atau
remidial.

Menurut  Yies Sa’diyah,S(|{langkah<angkah terpenting dalam

pelaksanaan program perbaikan/remidial adalah:

1. Pengenalan kasus

2. Penetapan jenis dan.sifat keSulitan

3. Analisis latar belakang penyebab

4. Menentukan, kemungkinan jmetode” dapiteknik yang dapat
dipakai dalam pengajaran remidial

5. Pelaksanaan pengajaran remidial

6. Evaluasi dan tindak lanjut

Usaha terpenting dalam pelaksanaan program perbaikan kesulitan
belajar siswa di antaranya adalah:
a. Memberikan tugas-tugas tambahan

b. Mengubah metode belajar dengan metode lain yang telah
sesuai dengan kemampuan siswa

“Yies Sya’diyah, Op. Cit., hal. 108.
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Memindahkannya ke kelompok lain yang diperkirakan dapat

membantu

d. Meminta teman sebayanya yang lebih pandai untuk
membantu belajar.

e. Memberikan latihan keterampilan tertentu yang mendasari
kemampuan belajar seperti latihan membaca, menulis, dan
lain-lain.

f. Mengirimkannya kepada ahli khusus untuk memperoleh latihan
yang intensif

g. Mengembangkan bakat-baka

0

t°_ a9
Menurut Muhibbin Syah,*® “pada‘prinsipnya pelaksanaan program

perbaikan terhadap kesulitanbelajar siswa) itu agar lebih baik cepat
dilaksanakan sesegera mungkin. Tempat penyelenggaraannya di mana
saja asalkan memungkinkan.

Dari uraian di atas, pelaksanaan program mengatasi kesulitan
belajar siswa adalah melalui programiperbaikan, baik terhadap metode,
materi, maupun sarana dan “prasarandryas /Untuk melihat lebih jauh
tentang bagaimana keberhasilan \pengajaran.suaty’program pengajaran
remidial kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, di bawah ini

Muhibbin Syah,>' memberikan contoh programnya, yaitu:

“Yies Sya'diyah, Ibid.
**Muhibbin Syah, Op. Cit., hal. 178.
>*Muhibbin Syah, Ibid., hal. 179.
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Contoh:

PROGRAM PENGAJARAN PERBAIKAN
Nama Siswa . Lilis Lisnawati
Kelas : II. A2 MAN Awipari Tasikmalaya

Jenis Kesulitan : Memahami kata-kata polisemi dalam Bahasa Indonesia
Tujuan Perbaikan : Lilis dapat memahami kata “naik”, “turun”, dan jatuh”
dalam berbagai kalimat

Materi perbaikan : 1. Sebuah seri gambar yang terdiri atas: a) gambar
yang memperagakan arti kata “naik”; b)
gambar_yang_memperagakan arti kata “turun”;
c) Gambar“yang memperagakan arti kata
“jatuh?’;

2. Sebuah Seri’ kartu- kata yang terdiri atas a)
kartwr kata,“maik’’;, kartu kata “turun”; kartu
kata-<jatuh’s;

3. Tigazcerita | yang masing-masing mengandung
kalimat-kalimat__yang menggunakan kata
“naik”; fturun’) dan|[“jatuh”.

Alokasi Waktu : 45 menit

Evaluasi perbaikan : Menggunakan instrumen tes isian yang terdiri atas
kalimat/kalimat—={ yang | hafus “disempurnakan
dengan menggunakan kata “naik”, kata “turun”,
dan kata “jatuh’

Hal lainnya yang " periu “mendapat-perhatianadalah perubahan
metode. Mungkin saja siswa mengalami kesulitan belajar akibat metode
pengajarannya yang menjenuhkan tidak bervariasi, misalnya, dan hanya
metode ceramah saja yang digunakan. Untuk keperluan perbaikan,
maka diciptakanlah perubahan metode, misalnya, melalui metode diskusi,

metode pemberian pekerjaan rumah, metode karyawisata, atau metode

lainnya, yang sekiranya mampu menciptakan suasana baru bagi siswa,
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sehingga mereka tidak mengalami kejenuhan yang berakibat malas

belajar dan sulit untuk mengikuti pelajaran.

H. Evaluasi dan Tindak Lanjut Hasil Perbaikan terhadap Kesulitan
Belajar pada Siswa Madrasah Aliyah

Setelah program perbaikan dilaksanakan secara intensif dalam
upaya mengatasi kesulitan” belajar,, langkah selanjutnya adalah
mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil perbaikan tersebut., Evaluasi dan
tindak lanjut ini penting artinya'bagi guru, siswa dan sekolah, terutama
dalam perkembangan prestasi belajar siswa mendatang.

Ada beberapa jenis evaluasiyang dapat dilakukan oleh guru atau

sekolah terhadap anak didiknya~yang-mengatami kesulitan belajar, di
antaranya:

1. Evaluasi formatify~yaitu evaluasiy yang digunakan untuk
mengetahui hasil “belajar- yang /dicapai anak didik setelah ia
menyelesaikan, program dalam._satuan bahan pelajaran pada
suatu bidang studi tertentu.

2. Evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil
belajar siswa setelah mengikuti pelajaran dalam satu triwulan,
satu semester atau akhir tahun untuk menentukan jenjang
berikutnya.

3. Evaluasi penempatan, yaitu evaluasi yang dilakukan sebelum
anak mengikuti proses belajar mengajar untuk kepentingan
penempatan pada jurusan atau fakultas yang diingini.

4. Evaluasi diagnosis, yaitu evaluasi terhadap hasil penganalisisan
tentang keadaan belajar anak didik, baik yang merupakan
kesulitan-kesulitan mauPun hambatan yang ditemui dalam
situasi belajar mengajar.’

> Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Git., hal. 281-282.
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Dari uraian di atas, evaluasi yang cocok untuk mengetahui
kesulitan belajar siswa adalah melalui evaluasi diagnosis. Dalam kaitan
ini bentuknya ada yang mengunkan teknik tes dan teknik nontes.

Zuhairini,”* menyebutkan:

Teknik tes adalah teknik yang digunakan untuk menguji
kemampuan anak didik, meliputi pengetahuan dan keterampilan
sebagai hasil belajar,~serta—bakat-khusus dan intelegensinya.

Teknik nontes adalah., teknik ' yang | digunakan untuk menilai

karakteristik lainnya, misalnya minat,“sikap kepribadian siswa, dan

sebagainya.

Apabila evaluasi ini sudah dilaksanaken, langkah berikutnya yang
tidak kalah pentingnya adalah—adanya-tindak lanjut terhadap hasil
evaluasi tersebut.  Tindak lanjut ini mentitikberatkan pada pelaksanaan
belajar mengajat_yangv lebil baik lagi 4D masamendatang agar siswa
mempunyai prestasi yang |lebik| baiki_Kesadaran terhadap pelaksanaan
tindak lanjut ini penting] ["Karena)beckaitan dengan‘kondite dari sekolah
tersebut. Hasil evaluasi yang tidak ditindaklanjuti, mencerminkan

kekurangmampuan sekolah tersebut dalam mengadakan perubahan ke

arah yang lebih baik.

®zuhairini, dkk.,, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Cet. VII (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), hal. 158-160,



BAB IV

MADRASAH ALIYAH NEGERI AWIPARI TASIKMALAYA

A. Riwayat Singkat

Madrasah Aliyah Negeri Awipari (selanjutnya disingkat MAN
Awipari) memiliki sejarah yang cukup panjang, berawal darl Madrasah
Aliyah Bahru! Ulum KH. Nusthomichingga menjadi MAN Awipari.

Sebelum berdirinya| MAN#Awipari;omadrasah tersebut bernama
Madrasah Aliyah Bahrul Ulum KH:Busthomi yang berdiri pada tanggal 1
Januari 1970. Pendirian |Madrasah, Aliyah Bahrul Ulum berawal dari
adanya keinginan pimpinan., Yayasan. Pondok Pesantren Bahrut KH.
Busthomi  untuky menampung=para<lulusan~SMP, Islam dan Madrasah
Tsanawiyah yang ada dij lingkungan, Pondok Pesantren Bahrul Ulum KH.
Busthomi. Tujuanya adalah agar pendidikan para lulusan SMP dan MTs
Bahrul Ulum khususnya bidang agama, bisa dilanjutkan pada tingkatan
yang lebih tinggi lagi, terutama yang ada di lokasi tersebut. Hal ini juga
dalam rangka melanjutkan cita-cita pendiri dan pengurus Yayasan Bahrul
Ulum  KH. Busthomi, yaitu ingin mendidik kader-kader muslim yang

paripurna lahir batin, khususnya para lulusan SMP dan MTs Bahrul Ulum

Awipar
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Setelah memperhatikan latar belakang dan tujuan di atas, maka
didirikanlah Madrasah Aliyah swasta dan diberi nama MADRASAH
ALIYAH BAHRUL ULUM AWIPARI sesuai dengan nama yayasan yang
menaunginya, vyaitu Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum
KH. Busthomi dan ditunjang oleh Departemen Agama dengan Surat Izin
Operasional/Piagamnya Nomor: 3/10/6/1980.

Madrasah Aliyah Bahrgl Ulum ini berdiri pada tanggal 1 Januari
1970 oieh Yayasan Bahrul’ Ulum KH, Busthomi Awipari Cibeureum.
Alamatnya di Kompleks Pondok Pesantrem Bahrul Ulum KH. Busthomi
Desa Awipari, Kecamatan Cibeureum; Kabupaten Tasikmalaya.

Pada awalnya gedung tempat belajar MA Bahrul Ulum KH.
Busthomi ikut pada banguhan—SMP \Islam' Bahrul~\Ulum KH. Busthomi.
Waktu belajarnya saat itu«siang.heri“pukul 13.15 sampai dengan pukul
17.30, karena pagi harinya’ dipakaibelajar-olehsiswa SMP Bahrul Ulum
KH. Busthomi.

MA Bahrul Ulum KH. Busthomi mengalami beberapa periode
kepemimpinan. Periode pertama dari tahun 1970 sampai tahun 1980
kepemimpinannya dipegang oleh KH. Abdullah Muhaimin, S.Ag., yang
sekaligus sebagai Ketua Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum KH.

Busthomi.
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Kemudian pada periode kedua, antara tahun 1981-1982, MA
Bahrul Ulum KH. Busthomi dipimpin oleh Abdul Halim, BA (almarhum)
sesuai dengan Surat Keputusan Yayasan Bahrul Ulum KH. Busthomi
Nomor 04/5.YB/BP.2/80 tertanggal 10 April 1980. Berdasarkan Surat
keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen  Agama tertan@gals| 28, Februari 1983  Nomor:
B.II/3/1522/1983, menyatakan- bahway,Abdul Halim, BA (almarhum)
sebagai Kepala MA Bahrul UlumiKH."Busthomi-yang definitif.

Madrasah  Aliyah Bahrul Ujum KH. | Busthomi dalam masa
kepemimpinan Abdul Halim, BACterus . mengalami perkembangan yang
signifikan seiring depganymunculaya dukungan penuh,dari=pihak Yayasan
Bahrul Ulum KH. Busthomi dan masyarakat sekitarnya serta para alumni
Pondok Pesantren Bahrul Ulum KH. Busthomi.

Setelah Madrasah Aliyah Bahrul Ulum KH. Busthomi berkembang
dengan baik dan terus mengallrami kemajuan yang signifikan, terutama
dilihat dari jumlah siswanya, pada tahun 1987 madrasah tersebut
mengalami perubahan status menjadi Madrasah Aliyah Negeri Filial
Cipasung Tasikmalaya sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI tertanggal
31 Oktober 1987 Nomor 97/E/87. Dengan adanya perubahan status

seperti itu, segala sesuatu yang berkaitan dengan struktur kelembagaan
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Madrasah Negeri, maka MAN Bahrul Ulum KH. Busthomi berada di bawah
pembinaan Kepala MAN Cipasung Tasikmalaya.

Baru pada tahun 1993 atau tepatnya terhitung tanggal 25 Oktober
1993, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 244 Tahun 1993
tentang Pembukaan dan Peresmian Madrasah, maka MAN Bahrul Ulum
KH. Busthomi terpisah dariAilialsMAN ,Cipasung Tasikmalaya sampai
sekarang, dan berganti nama- menjadi.MAN Awipari. Dengan demikian
segala sesuatu mengenai pepgelolaansstruktur MAN Awipari sepenuhnya
ditangani sendiri, tidak tergantung pada MAN:Cipasung.

Berdasarkan hal tersebut, semenjak berdirinya tahun 1970 hingga
sekarang, MAN; Awipark, terus=mengalamiy-perkembangan secara
struktural, dari Madrasah Aliyah yang berada di bawah naungan Yayasan
Bahrul Ulum KH. Busthomi hingga tahun 1987, kemudian menjadi
Madrasah Aliyah Filial Cipasung sejak 31 Oktober tahun 1987 sampai 25
Oktober 1993, dan akhirnya menjadi MAN Awipari mandiri sejak tanggal
tersebut hingga sekarang.

Dalam riwayat kepemimpinan MAN Awipari, setelah meninggalnya
Abdul Halim, BA., kepemimpinan diserahkan kepada Drs. H. Harun Rasjid
S. Djaya, yang saat itu ia masih merangkap sebagai Kepala MAN
Cipasung. Adanya perangkapan jabatan ini dimaksudkan karena belum

menemukan penggantinya dan sekaligus juga agar lebih mempermudah
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pelaksanaan pembinaan struktur, sebab saat itu MAN Awipari masih
menjadi Filial MAN Cipasung. Baru pada tahun 1995 hingga sekarang,
MAN Awipari dipimpin kembali oleh putera pendiri Pesantren Bahrul Ulum

KH. Busthomi, yaitu KH. Abdullah Muhaimin, S.Ag.

B. Keadaan Sarana dan Prasarana-MAN-Awipari

Secara geografis, MAN Awipari terletak di wilayah Desa Awipari,
Kecamatan Cibeureum, Kabpaten'Tasikmalaya. Lokasi pendidikan MAN
Awipari berada di dalam kempleks | Pondok Pesantren Bahrul Ulum KH.
Busthomi.

Untuk mencapaj_lokasi MAN.Awipari tidaklah sukar, karena dapat
dilalui oleh kendaraan bermotr roda empat, yaitu bisa menggunakan
angkutan pedesaan jurusan Cineam-Tasikmalaya jika berasal dari arah
Timur, dan juga bisa’ menggunakan—-angkutan kota jurusan Awipari-
Tasikmalaya. Datri arah jalan raya menuju lokasi MAN Awipari sekitar 100
meter yang dapat ditempuh melalui jalan kaki atau naik ojek dengan
ongkos Rp 200,00.

MAN Awipari terletak di atas tanah seluas 3000 m? yang
merupakan milik sendiri dan miflik Yayasan Bahrul Ulum. Di dalam

kompleks MAN Awipari juga terdapat beberapa sarana yang merupakan
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penunjang kegiatan belajar mengajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian

langsung ke lokasi diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1
Keadaan Fisik MAN Awipari
Tahun 2000
No Nama Fisik Bangunan Jumlah Keterangan
1 Ruang Kantor 1 buah
2 Ruang Guru 1 buah
3 Ruang Perpustakaan 1 buah
4 | Ruang Laboratorium 1 buah
5 | Ruang Belajar/Kelas 13 buah
& | Mushola 1 buah
7 | Lapang Belajar 1 buah
8 Lapang Upacara 1.buah
9 Lapangan-Basket 1 buah
10 | Lapangan Badminton 1 buah
11 ) Ruang Komputer 1, buah
12 | Ruang OSIS/Pramuka/UKS 1'buah
13 | Ruang WC Guru 1 buah
14 | Ruang WC Siswa 1 buah

Sumber: Monografi MAN Awipari, Juli 2000.

Berdasarkan informasi tabel 1 di atas, dapat dikatakan bahwa
kondisi fisik bangunan yang dimiliki oleh MAN Awipari cukup memadai

bagi persyaratan kegiatan belajar mengajar.
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Di samping itu, sarana penunjang lainnya adalah adanya sistem
komputerisasi dan mesin cetak sit. Jumlah komputer yang dimiliki MAN
Awipari ada 3 buah yang ditempatkan di ruangan khusus komputer,
sedangkan mesin sit ada 2 buah, yang satu mesin sit manual dan satunya
lagi mesin sit elektrik.
Kemudian untuk menfunjang Aaktivitas belajar siswa melalui
kelompok-kelompok belajar,l “MAN Awipari | menyediakan 20 ruang

kelompok belajar, yaitu:

Kelas I = 7 ruang
Kelas 11 =G ruang
Kelas III # [Z.ruang

Berdasarkan kenyataan- tersebut berarti sarana dan prasarana
penunjang kegiatan belajar_mengajar, yang_dimiliki oleh MAN Awipari
sudah memadai dan termasuk lengkap. Hanya yang belum dimiliki
adalah ruang laberatorium bahasa dan lapangan bola.

Sarana dan prasarana penunjang kegiatan pendidikan tersebut
diperuntukkan bagi siswa/siswi MAN Awipari dan juga untuk kepentingan
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah tersebut. Siswa yang ada
di sekolah tersebut pada tahun ajaran 1999/2000 sebanyak 813 orang
yang terbagi ke dalam siswa laki-laki sebanyak 401 orang, dan siswa

perempuan sebanyak 412. Siswa sejumlah tersebut terkonsentrasi ke
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dalam beberapa kelas. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai keadaan

siswa MAN Awipari, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Keadaan Siswa MAN Awipari Tahun Ajaran 1999/2000
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 160 161 321
2 II 119 121 240
3 III-IPA 45 41 86
4 ITI-IPS 63 83 146
5 I1I-Bahasa 14 6 24
) Jumiah 401 412 813

Sumber: Monografi MAN Awipati, Juli 2000.

Berdasarkan tabel 2 di‘atas dapat diasumsikan bahwa siswa MAN
Awipari pada tahun ajaran.-1999/2000_cukup memadai. Namun
pendistribusiannya melalui jurusan dianggap belum merata, karena masih
ada beberapa jurusan ‘yang/dianggap kekurangan/siswa,-Seperti jurusan
Bahasa dan IPA.

Jumlah siswa |sejumial (itu) diasuh-oleh, gurli\sebanyak 26 orang.
Dengan demikian rasio perbandingannya sangat pantastis, yakni:
813 siswa : 26 guru = 31 siswa per guru. Rasio perbandingan antara
guru dengan murid di MAN Awipari dapat dikatakan belum mencapai
ideal, sebab idealnya seorang guru membina 20 siswa.

Guna mengetahui lebih lengkap mengenai kondisi guru-guru yang

ada di MAN Awipari, dapat dilihat pada tabel 3.



116

Tabel 3
Keadaan Guru-guru MAN Awipari Tahun Ajaran 1999/2000
No Nama/NIP Gol./ Jabatan Pendidikan
' Ruang

1 { H. Abdullah Muhaimin, S.Ag Iv/a Kep.Sek/Pembina SL STAI
150 169 797

2 | H, Adang V/a Guru Pembina PGA 6 tahun
150 037 174

3 | Drs. Ojo IV/a Guru Pembina SL IAIN
150 045 445

4 | Drs.H.Muhsin An-Syadilie V/a Guru Pembina SL IAIN
150 208 579

5 | Drs. Asep Ueh Abdullah III/d Guru|Dewasa Tk. I SL IAIN
150 234 888

& | H. Amas Masjkur Iil/d Guru|Dewasa Tk, I PGA 6 tahun
150 027 573

7 | Dodoh Sa’adah, BA 1I1/d Guru/Dewasa Tk. 1 SM IAIA
150 110 319

8 | Dra. Noneng Hasunah ITII/d"\)\Guru-Dewasa Tingkat I SL JAIN
150 203 027

9 | Dra. Lilis Rofikoh ITI/c Guru Dewasa SL JAIN
150 110 319

10 | Dra. Erna Nurlina III/c Guru Dewasa SL IAIN
150 152 770

11 | Djadja TI/c Guru'Dewasa PGA 6 tahun
150 045 166

12 | Drs. H. Ejen Sanjari I1I/c Guru Dewasa SL IAIN
150 240 291

13 | Dra. Elis Rohayati Hlfe Gdru Pewasa SL IAIN
150 259 724

14 | Drs. Jajat Sudrajat 11l/c Guru Dewasa SL STAI
150 214 255

15 | Drs. Agus Sugilar III/b | Guru Madya Tingkat I SL UNSIL
150 271 178

16 | Drs. Edi Maskub III/b | Guru Madya Tingkat I SL IAIC
150 269 780

17 | Dra. Elis Lismayani III/b | Guru Madya Tingkat I SL TAIN
150 272 191

18 | Dra. Mutmainah III/b Guru Madya Tingkat I SL IAIN
150 257 868

19 | Dra. Yani Mulyani III/b | Guru Madya Tingkat 1 SL UNSIL
150 291 277

20 | Dra. Nurhamidah I11/b | Guru Madya Tingkat I SL IAIN
150 269 784

21 | Drs. Asep Heryadi I11/b Guru Madya Tingkat I SL IAIN

150 291 789
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22 | Dra. Nonih Hasunah 1il/b Guru Madya Tingkat 1 SL TAIN
150 251 346

23 | Dra. N. Imas Titin Kaniawati III/b | Guru Madya Tingkat 1 SL IAIN
150 272 890

24 | Drs, H. Dudung | III/a Guru Madya SL IAIN
Abdurrohman

25 | 150 282 789 III/a Guru Madya SL UNSIL
Ors. Anwar Sarip

26 | 150 288 501 I1/d Guru Muda Tingkat [ D-3 IAID
Kankan Sukmiri
150 269 851

Sumber: Monografi MAN Awipari, Juli 2000.

Berdasarkan tabel 3udi atas, diperdleh informasi bahwa latar
belakang pendidikan para gurupMAN" Awipari mayoritas adalah Sarjana
Lengkap (SL) IAIN dari Jurasan Tarbiyah,, |sedangkan golongan/ruang
yang paling banyak sekitar—golongan “IiI,—hanya seorang yang masih

berada pada golongan II, dan golongan IV sebanyak 4 orang.



BAB V
KESULITAN BELAJAR PAI BAGI SISWA DARI SLTP UMUM

DI MAN AWIPARI

Guna mengetahui lebih jelas mengenai kesulitan belajar PAI bagi
siswa dari SLTP Umum di MAN Awipari, penulis mengajukan 10 item
pertanyaan/pernyataan angkét kepada -21 orang siswa dengan
berpedoman kepada lima V) indikator4 berupa faktor-faktor yang
mempengaruhi  kesulitan belajar | PAI tersebut, yaitu: (1) Minat;
(2) Tujuan pembelajaran; (3) GUru.adama; (4) Materi pelajaran; dan
(5) Metode belajar mengajar.

Berdasarkan/ hasil penelitian di fapangan/yang-dilakukan pada
tanggal 10 Juli 2000 diperoleh data sebagai berikut:

Pertanyaan nomgn 1( diarahkan “-pada’‘\masalah pengaruh
penglihatan dan pendengaran siswa terhadap muncul kesulitan belajar

PAL Jawaban yang diperoleh adalah sebagai berikut:

118



119

Tabel 4
Jawaban Responden tentang Pengaruh Penglihatan dan Pendengaran
terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat mengganggu 0 0
2 | b. Cukup mengganggu 0 0
3 | c. Kadang-kadang mengganggu 4 19,05
4 | d. Tidak mengganggu 17 80,95
z Jumiah 21 100
N =21

Berdasarkan keterangan tabel4, di atas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a' = 0%; b//= 0%; ¢ = 19,05%; dand =
80,95%. Dengan demikian, mayoritasyesponden menjawab alternatif d,
yaitu tidak mengganggu.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa penglihatan dan
pendengaran siswa Madrasah Aliyah Negeri Awipari sebagian besar tidak
mengganggu mereka dalam mengikuti pelajaran PAI. Data ini juga
mengandung arti bahwa kesulitan yang dialami siswa MAN Awipari dalam
mengikuti pelajaran PAI sesungguhnya bukan dipengaruhi oleh faktor

fisik.
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Pertanyaan nomor 2 diarahkan pada pengaruh faktor minat siswa
MAN Awipari terhadap kesulitan mereka dalam mengikuti pelajaran PAI.
Jawaban yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 5

Jawaban Responden Tentang Pengaruh Minat
terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran PAL

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 a. Sangat mempengaruhi 6 28,57
2 | b. Cukup mempengaruhi 6 28,57
3 | ¢. Kadang-kadang mempengarthi 3 14,29
4 | d. Tidak mempengaruhi 3 6 28,57
b) Jumlah 21 100

N =21

Berdasarkan keterangan tabel 5 di atas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a = 28,57%; b = 28,67%; ¢ = 14,29%; dan d
= 28,57%. Dengan demikian"may0ritas' responden’menjawab alternatif d,
yaitu tidak mengganggu.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa minat ternyata
mempunyai pengaruh terhadap kesulitan siswa MAN Awipari dalam
mengikuti pelajaran PAI. Dengan kata lain, semakin tinggi minat siswa
MAN Awipari mengikuti pelajaran PAI, akan semakin mudah mereka

mengiktui  pelajaran tersebut. Sebaliknya, jika minat mereka rendah
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terhadap pelajaran PAI, maka mereka akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran tersebut.

Tinggi rendahnya minat dalam mengikuti pelajaran PAI bagi siswa
MAN Awipari tidak lepas dari latar belakang pendidikannya. Siswa MAN
Awipari yang umumnya mengalami kesulitan adalah mereka yang berasal
dari SLTP Umum yang kurang memiliki-kemampuan pelajaran agamanya.

Pertanyaan  nomor |3 diarahkan” |pada pengaruh tujuan
pembelajaran terhadap kesulitan belajar dan faktor minat siswa MAN
Awipari terhadap kesulitan| Zmereka| dalam| mengikuti pelajaran PAI,
Jawaban yang diperoleh adarah sebagai|berikut:

Tabel 6

Jawaban Responden tentang Pengarub Tujuan Rembelajaran
terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat mempengaruhi 11 52,38
2 | b. Cukup mempengaruhi 2 09,52
3 | c. Kadang-kadang mempengaruhi 7 33,33
4 | d. Tidak mempengaruhi 1 04,76
z Jumlah 21 100
N =21

Berdasarkan keterangan tabel 6 di atas, diperoleh data responden

yang menjawab alternatif a = 52,38%; b = 09,52%; ¢ = 33,33%; dan d
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= 04,76%. Dengan demikian, sebagian responden menjawab aiternatif a
(sangat mempengaruhi).

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa tujuan pembelajaran
sangat mempengaruhi kesulitan siswa MAN Awipari dalam mengikuti
pelajaran PAL. Dengan kata lain, siswa MAN Awipari yang mengalami
kesulitan belajar PAI dipengaruhi-oleh-tujuan-pembelajaran PAI itu sendiri
yang kurang jelas. Dalam hal tuy tentd; [faktor penentuan tujuan
pembelajaran yang dikembangkan guru kurang dimengerti oleh siswa.

Pertanyaan nomor 4 diarahkan/pada pengaruh faktor guru agama
MAN  Awipari terhadap kesulitan belajar siswa’dalam mengikuti pelajaran
PAL Jawaban yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 7

Jawaban Respondef-tentangPengaruh Guru Agama
terhadap Kesulitan Méngikuti Pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat mempengaruhi 2 09,52
2 b. Cukup mempengaruhi 3 14,29
3 | c. Kadang-kadang mempengaruhi 15 71,43
4 d. Tidak mempengaruhi 1 04,76
z Jumlah 21 100

N =21
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Berdasarkan keterangan tabel 7 di atas, diperoleh data responden

yang menjawab alternatif a = 09,52%; b = 14,29%; c = 71,43%; dan d

= 04,76%. Dengan demikian, mayoritas responden menjawab alternatif
¢, yaitu kadang-kadang mempengaruhi.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa keberadaan guru
dalam memberikan pelajaran “ agama kadang-kadang mempengaruhi
kesulitan befajar siswa MAN Awipari dalam\ mengikuti pelajaran PAI.
Dengan kata lain, apabila gqufuy agama MAN Awipari mampu
menyampaikan pelajaran PAldenganabaik - kepada siswa, maka siswa
tersebut tidak akan mengalami kestlitan dalam mengikuti pelajaran
tersebut. Faktor guru agama iqi termasuk ke dalam faktor eksternal.

Pertanyaan nomor 5 diarahkan pada péngaruh materi pelajaran

terhadap kesulitan siswa MAN Awiparj .dalammengikuti pelajaran PAL.
Jawaban yang diperoleh adalah_sebagai berikut:
Tabel 8

Jawaban Responden teftangwPengarth.Matéri Pelajaran
terhadap Kestlitan Mengiktti Pélajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1 | a. Sangat menyulitkan 1 04,76

2 | b. Cukup menyulitkan 0 0

3 | c. Kadang-kadang menyulitkan 15 71,43

4 d. Tidak menyulitkan 5 28,81
Jumiah 21 100

N =21
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Berdasarkan keterangan tabel 8 di atas, diperoleh data responden
yang menjawab aiternatif a = 04,76%; b = 0%; c = 71,43%; dan d =
28,81%. Dengan demikian, mayoritas responden menjawab alternatif c,
yaitu kadang-kadang menyulitkan.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa siswa MAN Awipari
merasakan tentang adanya pengaruh-materi pelajaran PAI terhadap
kesulitan mereka mengikuti<pelajanan tersebut. Mereka memandang
bahwa materi pelajaran merupakai salah satu faktor penyebab
munculnya kesulitan belajarz siswal | MAN- Awipari dalam mengikuti
pelajaran PAL

Pertanyaan nomor 6 diarahkan pada pengaruh_metode belajar
mengajar terhadap kesulitan siswa MAN Awipari dalam mengikuti
pelajaran PAI, Jawaban yang dipercfeh adalah’ sebagai berikut:

Jabel9

Jawaban Responden tentang Pengaruh Metode Belajar Mengajar
terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat menyulitkan 0 0

2 b. Cukup menyulitkan 1 04,76

3 | c. Kadang-kadang menyulitkan 10 47,62

4 |} d. Tidak menyulitkan 10 47,62

X Jumiah 21 100

N =21
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Berdasarkan keterangan tabel 9 di atas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a = 0%; b = 04,76%; ¢ = 47,62%; dand =
47,62%. Dengan demikian, kebanyakan responden menjawab alternatif c
(kadang-kadang menyulitkan) dan alternatif d (tidak menyulitkan).

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa metode belajar
mengajar sesungguhnya tidak—begitu—besar pengaruhnya terhadap
kesulitan belajar siswa MAN Awipari ddlam mengikuti pelajaran PAI

Pertanyaan nomor 7|'diarghkan padal pengaruh sarana belajar
mengajar yang disampaikan giru agama terhadap kesulitan belajar siswa
MAN Awipari terhadap kesulitan)mereka dalam mengikuti pelajaran PAI.
Jawaban yang diperoleh adalah sebagai.berikut:

Tabel 10

Jawaban Responden tentang Pengaruh/Sarana Belajar Mengajar
terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat menyulitkan 0 0

2 | b. Cukup menyulitkan 0 0

3 | ¢. Kadang-kadang menyulitkan 4 19,05

4 | d. Tidak menyulitkan 17 80,95

) Jumiah 21 100

N=21
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Berdasarkan keterangan tabel 10 di atas, diperoleh data
responden yang menjawab alternatif a = 0% b = O%; ¢ = 19,05%,; dan
d = 80,95%. Dengan demikian, hampir semua responden menjawab
alternatif jawaban d, yaitu tidak menyulitkan.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa ternyata sarana
belajar mengajar di MAN Awipariltidak\begitu mempengaruhi terhadap
kesulitan belajar PAI siswa karena memang sarana yang dimiliki oleh
sekolah tersebut cukup mem@dai Untuk menunjang kelancaran belajar
nﬂengajar di sekolah tersebut.

Pertanyaan nomor 8“‘diarahkan—/pada keadaan keluarga
pengaruhnya terhadap kesulitafi-belajar Siswa dalanmihméngikuti pelajaran
PAL Jawaban yang diperoleh @dalah sebagai berikut:

JTabel 11

Jawaban Responden.tentang Pengaruh-Keadaan Kelvarga
terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat berpengaruh 4 19,05
2 b. Cukup berpengaruh 0 0
3 ¢. Kadang-kadang berpengaruh 6 28,57
4 d. Tidak berpengaruh ‘ 11 52,38
5 Jumiah 21 100
N =21
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Berdasarkan  keterangan tabel 11 di atas, diperoleh data
responden yang menjawab alternatif a = 19,05%; b = 0%, c = 28,57%,;
dan d = 52,38%. Dengan demikian, lebih dari separuh responden
menjawab alternatif d, yaitu tida(‘.k berpengaruh.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa keadaan keluarga
siswa MAN Awipari sesungguhnya tidak berpengaruh terhadap kesulitan
mereka dalam mengikuti pelajaran PAI. Dengan kata lain, walaupun
kondisi keluarganya “acak-acakan?, .tetapi tetap mereka tidak
terpengaruh dalam mengikuti pelajaran/PAL.

Pertanyaan nomor 9 digrahkan:pada;pengaruh lingkungan sekolah
terhadap kesulitan siswa MAN Awipari dalam mengikuti pelajaran PAI
Jawaban yang dipereleh adalah sebagai befikut:

Jabel. 12

Jawaban Responden tentang Pengarub Lingkungan Sekolah
terhadap Kesulitan MengikutiPetajaran PAI

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat berpengaruh 5 23,81
2 | b. Cukup berpengaruh 1 04,76
3 ¢. Kadang-kadang berpengaruh 8 38,10
4 | d. Tidak berpengaruh 7 33,33
z Jumlah 21 100

N =21
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Berdasarkan keterangan tabel 12 di atas, diperoleh data
responden yang menjawab alternatif a = 23,81%; b = 04,76%; c =
38,10%; dan d = 33,33%. Dengan demikian, jawaban responden yang
paling banyak adalah alternatif c dan d.

Data tersebut di atas dabat ditafsirkan bahwa lingkungan sekolah
sesungguhnya kurang berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa MAN
Awipari dalam mengikuti pelajaran PAL. Lingkuhgan sekolah MAN Awipari
cukup kondusif untuk suasana helajar keagamaan. Lokasi MAN Awipari
berada di dalam kompleks Pondok Pesantren Bahrul Ulum.

Pertanyaan nomor 10 “diarghkan pada-pengaruh kehidupan sosial
budaya masyarakat terhadap kesulitan siswa MAN Awipari dalam
mengikuti pelajaran PAINJawaban yang diperolehl adalah sébagai berikut:

Jabel 13

Jawaban Responden tentang Pengaruh Kehidupan Sosial Masyarakat
terhadap\Kesulitan Mengikuti Pelajaran, PAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 | a. Sangat mempangruhi 3 14,29
2 b. Cukup mempengaruhi 1 04,76
3 | ¢. Kadang-kadang mempengaruhi 4 19,05
4 d. Tidak mempengaruhi 13 61,90
z Jumiah 21 100

N =21
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Berdasarkan  keterangan tabel 13 di atas, diperoleh data
responden yang menjawab aiternatif a = 14,29%; = 04,76%; ¢ =
19,05%; dan d = 61,90%. Dengan demikian, hampir seluruh responden
menjawab alternatif d, yaitu tidak mempengaruhi.

Data tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa kehidupan sosial
budaya masyarakat siswa MAN: Awipari~ tidak begitu berpengaruh
terhadap terhadap kesulitan siswa ddlafm.mengikuti pelajaran PAI.

Berdasarkan hasi! pembahasan-di’ atas, dari 10 item pertanyaan
yang diajukan untuk mendetahui faktorfaktor yang mempengaruhi
terjadinya kesulitan belajar siswa MAN Awipari dalam mengikuti pelajaran
PAI, diperoleh kesimpulan bahwa. faktor-dominan,yang-mempengaruhi
kesulitan belajar PAI yang dialami oleh siswa MAN Awipari yang berasal
dari SLTP Umum adalah:

1. Minat (28,57%)

2. Tujuan pembelajaran (52,38%)

3. Guru agama (71,43%)

4. Materi pelajaran (71,43%)

5. Metode belajar mengajar (47,62%)



BAB VI
TINDAKAN MENGATASI KESULITAN BELAJAR PAI BAGI SISWA
YANG BERASAL DARI SLTP UMUM UMUM
DAN HASIL PENGATASAN MASALAH

DI MAN AWIPARI TASIKMALAYA

A.Tujuan Bimbingan Belajar Keagamaan dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar PAI Bagi Siswa yang| Berasal SLTP Umum di
MAN Awipari

Untuk mengetahui lebih—jatih mengenai tujuan bimbingan belajar
keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar PAI bagi siswa yang
berasal dari SLTP)Umum \di Madrasah Aliyah Neder\Awipari Cibeureum
Tasikmalaya, penulis melakukan wawaneara,déngan lima orang guru PAL,
yaitu: Guru Akidah-Akhlag, “gurty Bahasa-Afab, lgufu Figih, guru Quran-
Hadits, dan guru Sejarah Kebudayaan Islam.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh keterangan bahwa yang
dimaksud dengan bimbingan belajar keagamaan oleh guru-guru agama
MAN Awipari adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam
rangka memberikan bantuan pada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya. Tujuannya adalah agar

orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau
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penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan, sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan
masa yang akan datang.

Dari pengertian tersebut jelaslah bilamana bimbingan belajar
keagamaan dilaksanakan maka sasarannya adalah pemberian batin sesuai
dengan jiwa ajaran agama. Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa si
terbimbing  (siswa) perlu “ipsight?—(kemampuan melihat rangkaian
problema yang dihadapi) karena ia_imenderita penyakit kejiwaan agama
dalam pribadi si terbimbing ) séhubunganOdengan usaha pemecahan
problema dalam kegiatan lapangan hidupnya yang dipilih.*

Menurut mereka, minimal ada\ dua>tujuan pokok pelaksanaan

bimbingan belajar keagamaan, yaitu:

1. Bimbingan ybelajarkeagamaandimaksudkaniunttik membantu si
siswa supaya memiliki religious reference (sumber pegangan
keagamaan) dalam pemecahan problema-problema; dan

2. Bimbingan belajar |kedgamaah-yang/ ditujukan kepada upaya

membantu siswa agar dengan kesadaran dan kemauannya
bersedia mengamalkan @jaramagamanya .’

Bimbingan belajar keagamaan yang dilakukan oleh guru agama MAN
Awipari terhadap siswa yang berasal dari SLTP Umum yang mengalami
kesulitan dalam mengikuti pelajaran agama/PAI mempunyai tujuan yang

jelas, yakni membimbing siswa tersebut untuk dapat memahami mata

' Wawancara dengan Guru-guru Agama MAN Awipari, tanggal 11-20 Juli

2000,
2 Ibid.
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pelajaran agama yang diajarkan pada sekolah yang diikutinya. Siswa
Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP Umum kebanyakan menghadapi
kesulitan dalam menghadapi pelajaran agama di sekolah, karena memang
kebanyakan dari mereka kurang mempunyai dasar-dasar pengetahuan

agama.’

Tujuan akhir dari program bimbingan belajar keagamaan pada siswa
Madrash Aliyah yang berasal dari SLTP Umum adalah untuk meningkatkan
prestasi akademik mereka dalam bidang studi agama yang diajarkan oleh
sekolahnya, seperti pelajaran Tafsit, Hadits, Bahasa Arab, dan yang
lainnya. Pelajaran-pelajaran tersebut merupakan inti pokok mata pelajaran
yang diajarkan di Madrasah Aliyah. Mata pelajaran yang seperti itu tentu
saja memerlukan _keahlian atau pengetahuan khusds-tentdang Bahasa Arab.
Oleh karenanya, apabila siswa Madrasah “Aliyah yang berasal dari SLTP
Umum tersebut tidak'mempunyai dasar-dasar pengetahuan agama, maka
ia akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran itu. Kesulitan
mengikuti mata pelajaran agama bagi siswa tersebut berakibat pada

rendahnya prestasi belajar mereka dalam bidang studi itu.*

Atas dasar itulah, tujuan utama bimbingan belajar keagamaan pada
siswa Madrasah Aliyah yang berasal dari SLTP Umum adalah meningkatkan

S1bid
*Ibid
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prestasi belajar ilmu pengetahuan agama dan Bahasa Arab yang
kurang/beium diperoleh ketika mereka di SLTP Umum sehingga mereka
dapat sejajar pengetahuannya dengan teman-temannya, antara lain

memberikan motivasi belajar keagamaan.

. Bentuk Bimbingan Belajar Keagamaan dalam Mengatasi |
Kesulitan Belajar PAI pada Siswa MAN Awipari yang Berasal dari
SLTP Umum

Bentuk bimbingan belajar keagamaan kepada siswa MAN Awipari
yang berasal dari SLTP Umum ‘Yang mengalami kesulitan belajar PAI itu
bermacam-macam. Hal ini |sesuai| dengan’ masalah yang dihadapi, baik
masalah intern siswa mupun eksterr siswas:

Menurut guru-guru agama’MAN “Awipari, jenis-jenis bimbingan
belajar keagamaan Vard ‘ditérapkKan_di C(MAN-Awipari €dalam mengatasi
kesulitan belajar PAI pada siswa yang berasal dari SLTP Umum, dapat
digolongkan dalam beberapa.bentuk, yaitu:

Bimbingan pengajaran (bimbingan belajar)
Bimbingan pendidikan

Bimbingan pendidikan karier/jabatan/pekerjaan
Bimbingan sosial

Bimbingan waktu senggang

Bimbingan pribadi® |

mpan T

Dalam pelaksanaannya, bimbingan pengajaran yang dilakukan oleh

guru-guru  MAN Awipari dan para kyai dalam melakukan bimbingan belajar

SIbid,
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keagamaan kepada siswa MAN Awipari yang berasal dari SLTP Umum yang
mengalami kesulitan belajar PAI itu dimasukkan ke dalam kelompok
bimbingan pendidikan, yaitu bimbingan yang menyangkut tentang
pengambilan keputusan tentang lapangan studi yang akan dipilih terutama
yang ada hubungannya dengan kurikulum di sekolah-sekolah atau

perguruan tinggi serta fasilitas lainnya.’

Dalam bimbingan pendidikan tersebut; |guru-guru agama dan kyai
menggali informasi-informasi dari (para guruw) serta kepala sekolah dan
keluarga tentang hal-hal yang menyangkut minat, bakat, tingkat
kemampuan, serta kegiatan anak dalam belajar di dalam kelas maupun di
luar kelas. Informasi tersebut séngat besar gunanya untuk mengetahui
segala aspek perkembangan siswa.MAN Awipari. Tanpa'data’informasi dari
yang bersangkutan, pembimbing | akap—kehilangan pengertian terhadap
sasaran tugas.

Dalam kaitannya dengan kesulitan belajar siswa MAN Awipari yang
berasal dari SLTP Umum dalam mengikuti pelajaran PAI, bentuk bimbingan
belajar keagamaan yang dilakukannya bersifat individual. Pihak sekolah
atau guru PAL memberikan bimbingan secara intensif kepada siswa yang

mengalami kesulitan belajar tersebut. Caranya adalah memberikan materi

® Ibid,
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pelajaran tambahan atau mengirim siswa tersebut untuk memperoleh
tambahan pengetahuan agama dan bahasa Arab oleh guru yang
bersangkutan dan pesantren yang berdekatan dengan lokasi sekolah.
Secara kelompok, siswa yang mengalami kesulitan belajar yang jumlahnya
sedikit dapat dilibatkan dalam kelompok belajar dengan siswa lainnya yang
tidak mengalami kesulitan belajar. Atau, jika jumlah siswa yang
mengalami kesulitan belajar itd jumlahnya banyak, dapat dilakukan dengan
cara membentuk kelompok belajar“khusus dlmu pengetahun agama dan
bahasa Arab yang anggotanya>terdirif atas ‘para siswa yang mengalami
kesulitan belajar di bawah bimbingan ‘guru—yang bersangkutan. Secara
kolektif, bimbingan belajar keagamaan dilakukan oleh para Kyai yang ada

di Pondok Pesantren Bahrul Ulum.?

C. Pembimbing Belajars Kéagamaan,| dalam. Mefigatasi Kesulitan
Belajar PAI pada Siswa MAN Awipari yang Berasal dari SLTP
Umum

Sebagaimana telah disebutkan di muka, bahwa tujuan bimbingan
belajar keagamaan pada siswa MAN Awipari yang berasal dari SLTP

Umum adalah untuk memberikan bimbingan kepada siswa tersebut agar

" Ibid,
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menyadari terhadap masalah yang dihadapi. Kesadaran tersebut
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan motiyasi mereka dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

Adapun vyang berkedudukan menjadi pembimbing dalam
pelaksanaan bimbingan belajar keagamaan pada siswa Madrasah Aliyah
Negeri Awipari yang berasal dari SLTP Umum adalah orang-orang yang
bersentuhan dengan siswa tersebut,-baik ketika berada di dalam kelas
maupun ketika berada di luar—kelas. ' Pembimbing belajar keagamaan
kepada siswa MAN Awipari ketika Derada di dalam kelas adalah para guru
agama sekolah tersebut. Ketika "siswa MAN-Awipari berada di luar kelas,
pembimbingnya adalah guru agama-dan-tokeh keagamaan di masyarakat
(kyai), atau gurujdijlembaga pendidikan k€masyarakataniiionformal yang

dapat membimbing secara tidak-langsung:®

Sebagai seorang),gutu-agamayang-akan-berhadapan dengan siswa
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, seorang guru agama MAN
Awipari perlu mengerti betul tentang keadaan siswa tersebut. Ia tidak
hanya sebagai pemberi pelajaran, tetapi iajuga bertugas mendidik dan
membina jiwa siswa yang sedang mengalami berbagai perubahan dan
kegoncangan itu, serta membekali mereka dengan pengetahuan agama
yang mereka butuhkan.

Srbid,
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Tugas guru agama dalam mengatasi siswa MAN Awipari yang
berasal dari SLTP Umum yang mengalami kesulitan belajar PAI adalah
melakukan dengan cara khusus, di antaranya dengan memberikan
pelajaran agama kepada siswa di luar jam pelajaran sekolah (les/kelompok
belajar).’
Pembimbing agama lainnya_yang menjadi pembimbing bagi siswa
MAN  Awipari yang berasal darf SLTP Umum adalah kiyai atau tokoh agama
setempat. Lokasi MAN Awipari sesunggihnyalsangat berdekatan dengan
kompleks Pondok Pesantren BahrulyUlum, sehingga dengan mudah para
siswa belajar keagamaan di pesantren terseébut. Dalam kenyataannya
hampir seluruh siswa MAN Awipafi tinggal—di Pondok Pesantren Bahru)
Ulum. Oleh karena itu, para kyai'dan pengasuh pesantren bersangkutan
juga bertindak sebagai pembimbing bagi siswa.MAN Awipari yang berasal

dari SLTP Umum “yang mengalami” kesulitan" dalam mengikuti pelajaran
agama/PAL!®

Dengan demikian,, pembimbing, yang melakukan bimbingan belajar
keagamaan kepada siswa MAN Awipari yang mengalami kesulitan belajar
PAL adalah guru-guru agama di sekolah tersebut, dan para kyai yang ada
di lingkungan Pondok Pesantren Bahrul Ulum.

Guna lebih mengintensifkan pelaksanaan bimbingan belajar

keagamaan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar PAIL, yang

°Ibid,
" rbid,
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perlu diperhatikan oleh guru agama dan kyai dalam kedudukannya sebagai
pembimbing belajar keagamaan adalah penjiwaan aéama dalam kegiatan
bimbingan anak dalam usaha memecahkan problema-problema yang
dihadapinya, baik itu problema yang menyangkut pekerjaan, studi sekolah
maupun menyangkut kehidupan pribadi akibat gangguan jiwa. Di samping
itu perlu adanya upaya mengiélentiﬁkasikan penjiwaan agama tersebut
sampai kepada pengalaman ajaran gterbimbing. Dalam hal ini, bimbingan
bersifat persuasif dan stimulatif terhadap timbulnya kesadaran pribadi
mengamalkan ajaran agama.

Jadi, yang menjadi pembimbing dalam/mengatasi kesulitan belajar
siswa Madrasah Aliyah yang berasal-dari~SLIP. .Umumadalah guru di

sekolah, Kiyai/tokoh agama di masyarakat dan orang-orang tua di rumah.

D. Metode Bimbingan" Beldjar~ Keagamaan ‘dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar PAI pada Siswa MAN Awipati yang Berasal dari
SLTP Umum

Metode bimbingan belajar keagamaan pada siswa MAN Awipari yang
berasal dari SLTP Umum yang mengalami kesulitan belajar keagamaan,
sebenarnya cukup banyak sesuai dengan banyaknya metode yang

digunakan dalam pendidikan secara umum.
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Berkaitan dengan metode bimbingan keagamaan pada siswa,
menurut guru Agama MAN Awipari bahwa metode yang baik dalam
pengajaran agama bagi siswa MAN Awipari khususnya, penyajian itu
dilakukan dengan cara membantu dalam menyelesaikan kegoncangan jiwa,
dengan mengindahkan perasaan di samping men‘\pgrhatikan pikiran. Atau
dengan kata lain, penyampaian/matetipelajaran agama hendaknya melalui
pendekatan psikologis atau kejiwaan. Hatilah yang disentuh, sehingga ia

merasa tertarik dan ingin mengetahuifiyalebih;jauh.l!

Dengan demikian, metode~bimbingan! belajar keagamaan yang
dilakukan oleh guru-guru agama MAN Awipari terhadap siswa yang berasal
dari SLTP Umum{ yang\ mengalami kesulitan belajaf.adalah metode yang
sifatnya langsung menyentuhperasaannya.

Dalam  praktiknya, jmetode, bimbinganbelajar keagamaan yang
digunakan oleh guru-guru agama MAN Awipari dan Kyai Pondok Pesantren
Bahrul Uium dalam melakukan bimbingan belajar keagamaan kepada siswa
MAN Awipari yang berasal dari SLTP Umum yang mengalami kesulitan
belajar PAI adalah:

1. Metode Aiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi

2. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi

3. Metode amsa/ (peumpamaan) Qur’ani dan Nabawi
4. Metode keteladanan

Y bid,
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5. Metode pembiasaan

6. Metode ‘IThrah dan Mauw’izah
7. Metode Targhib dan Tarhib*?

Metode Ahiwar adalah metode percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan
kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru agama MAN
Awipari).  Dalam percakapan itu bahan pembicaraan tidak dibatasi, dapat
digunakan berbagai konsep, filsafat, geni, wahyu, dan lain-lain.

Dalam penerapannya terhadaprsiswa MAN Awipari yang mengalami
keéulitan belajar keagamaan,  metodetersebut digunakan dengan cara
mengadakan dialog atau tanyajawab-yang-dilakukan oleh guru agama
dengan siswa tentangshalzhal yang berkaitan dengan/pengetahuan agama

dan bahasa Arab.?

Metode lainnya, adalah ~metode-kisah ;Qurani dan Nabawi.
Penerapannya terhadap siswa MAN Awipari yang mengalami kesulitan
belajar keagamaan adalah dengan cara menyampaikan beberapa kisah
yang terdapat di dalam Al-Quran dan hadits-hadits Nabi, terutama yang
berkaitan dengan materi pengetahuan agama. Melalui penuturan kembali

kisah oleh guru, diharapkan dapat mengingatkan kembli ingatan siswa

2 Ibid.
B rbid,
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Madrasah Aliyah yang mengalami kesulitan belajar keagamaan, sehingga

mereka akan tertarik untuk mempelajari pengetahuan ‘agama.“

Metode berikutnya adalah amsal/ atau perumpamaan. Dalam
penerapannya,‘ guru agama di MAN Awipari memberikan pengajaran
agama kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar keagamaan dengan
cara memberikan perumpamaan-perympaaan ‘guna memudahkan siswa
yang bersangkutan dalam memahamii materis pengetahuan agama yang
disajikan oleh guru. Melalui perumpaan”inilah diharapkan siswa dapat

memahami apa yang tadinya tidak dipahami.’®

Metode teladan diterapkan‘oleh'gurl-guru agama MAN Awipari dan
Kyai Pondok Pesantrentdaldrn, bifbinigan.belajat k€agdmadn-kepada siswa
MAN  Awipari yang mengalamii kesulitah Abelajar dalam bidang
bersangkutan. Titik tekan, metode tersebut-terletak kepada kemampuan
quru agama di sekolah tersebut dalam memberikan teladan kepada siswa.
Pemberian teladan ini akan dibaca oleh siswa terutama dalam upaya
memahami materi pelajaran agama yang berkaitan dengan akidah

akhlak.®

Y 1bid,
 rbid,
8 rbid.
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Metode ‘/brah dan mawizah. ‘Ibrah adalah suatu kondisi psikis

yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan,
yang dihadapi dengan menggunakan nalar, yang menyebabkan hati
mengakuinya. Adapun mau’izah, ialah nasihat yang lembut yang diterima

oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman.?’

Penerapan kedua metodetersebut (‘Zrah dan maw izah) di MAN
Awipari kepada siswa yang mengalamibkesulitan belajar keagamaan adalah
dengan cara memberikan nasihat-nasihat ‘oleh guru agama atau Kyai
tentang hal-hal yang berkaitan dengan motivasi belajar dan pengetahuan
agama.®

Metode terakhir yang,, digunakan dalaml bimbingan keagamaan
kepada siswa MAN ,Awipari yang.mengalami kesulitan belajar keagamaan
adalah targib dan tarhib (japji dan ancaman)., Dalam hal ini guru agama
MAN Awipari memberikan tugas-tugas kepada.siswa yang bersangkutan
dengan disertai janji “dan ahcaman. GUTI befanji akan memberikan nilai
yang tinggi kepada siswa yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan
baik.  Sebaliknya, guru agama dapat memberikan ancaman kepada siswa
yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik berupa pemberian

hukuman. Dengan adanya janji dan ancaman tersebut diharapkan siswa

Y Ahmad Tafsir, Pendidikan dalam Perspektif Islam., Cet. I (Bandung: Remadja

Rosda Karya, 1991), hal. 145.
8 Wawancara dengan Guru-guru Agama MAN Awipari, tanggal 11-20 Juli
2000



143
MAN Awipari yang mengalami kesulitan belajar PAI akan termotivasi dan

merasa takut.!”

Dalam program bimbingan belajar keagamaan pada siswa MAN
Awipari yang berasal dari SLTP Umum yang mengalami kesulitan belajar
PAI, pelaksanaannya perlu dilakukan secara berkesinambungan. Hal ini
karena program bimbingan belajar keagamaan tersebut merupakan
program yang memerlukan (waktu'tidak sedikit. Tidak ada seorang
pembimbing pun yang dinyatakan Jangsungmampu berhasil mengubah
jiwa keagamaan siswa. Umumnyas<bimbingan tersebut memerlukan
proses lama. Oleh karena ity dalam | pelaksanaannya perlu dilakukan
secara berkesinambungan dan-terpadu-dengan melibatkan unsur-unsur
yang terkait dengan pelaksanaan.bimbingan, seperti dengan unsur Pondok
Pesantren Bahrul Ulum dan orang tua siswa.

E. Evaluasi dan Tindak Lanjut'Hasil Bimbingan Belajar Keagamaan
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar, PAI pada Siswa MAN Awipari
yang Berasal dari SLTP Umium

Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadap kemajuan,
pertumbuhan, dan perkembangan anak didik/siswa untuk tujuan
pendidikan atau pengajaran.?

Dalam program bimbingan belajar keagamaan pada siswa Madrasah

Aliyah yang berasal dari SLTP Umum yang mengalami kesulitan belajar

¥ Ibid,

“Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet. 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1993), hal. 276.
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keagamaan, pelaksanaannya perlu berkesinambungan. Hal ini disebabkan
program bimbingan belajar keagamaan tersebut meru'pakan program yang
memerlukan waktu cukup banyak. Tidak ada seorang pembimbing yang
dinyatakan langsung berhasil mengubah jiwa keagamaan siswa. Umumnya
bimbingan tersebut memerlukan proses yang lama. Oleh karenanya dalam
pelaksanaannya perlu dilaksanakanl secara berkesinambungan, tidak
terputus-putus, terutama untuk men'getahui perkembangan selanjutnya.

Di samping itu, bimbingafnsbelajar | keagamaan juga periu
dilaksanakan secara menyelurth. Kalau siswa Madrasah Aliyah yang
berasal dari SLTP Umum itu mengalami’kesulitan belajar, maka dalam
upaya pemecahannyaipetiudilihatbeberapa aspek-ainnydyang sekiranya
mempunyai harapan dapat mendorong,siswa untuk lebih rajin lagi dalam
mempelajari pengetahuan agamanya.

Berkaitan dengan hal itu, evaluasi bimbingan belajar keagamaan
pada siswa MAN Awipari yang berasal dari SLTP Umum yang mengalami
kesulitan belajar PAI maksudnya adalah suatu kegiatan untuk menentukan
tarap kemajuan atau keberhasilan suatu hasil belajar siswa. Dalam hal ini

adalah untuk mengetahui kadar pemahaman siswa MAN Awipari terhadap
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materi pelajaran PAI, melatih keberanian, dan mengajak siswa untuk

mengingat kembali materi yang telah diberikan.?!

Selain itu, program evaluasi yang dilakukan oleh MAN Awipari dalam
melakukan bimbingan belajar keagamaan kepada siswa yang berasal dari
SLTP Umum yang mengalami Kesulitan belajar PAI itu bertujuan untuk
mengetahui siapa di antara siswa MAN Awiparl yang cerdas dan yang
lemah, sehingga yang lemah diberih perhatian khusus agar ia dapat
mengejar kekurangannya.?

Program bimbingan belajarskeagamaan perlu dievaluasi secara
objektif guna memperoleh hasil yang memuaskan. Guru agama sebagai
pembimbing keagamaan tidak perlu.memberikan penilaian “positif” kepada
siswa yang telah memperolehbimbingan.apabila kenyataannya siswa
tersebut masih mengalami kesulitan belajar. Untuk itu penilaian secara
objektif perlu dilakukas guna miemperoleh hasil yang/lebih-baik.

Pelaksanaan evaluasi [di_MAN Awipari dilakukan dalam bentuk tes

dan nontes. Evaluasi secara-tes dilakukan-guna-memperoleh data tentang
kemampuan kognitif siswa tentang pelajaran PAL yang dianggap sulit dan
sebelumnya telah diadakan perbaikan. Dalam hal ini diberikan tes-tes
kepada siswa MAN Awipari yang berasal dari SLTP Umum mengenai
pelajaran PAI, misalnya materi aqidah, syari’ah dan akhlak. Bentuk

evaluasi nontes berupa penyuluhan pribadi atau perubahan metode

“ Wawancara dengan Guru-guru Agama MAN Awipari, tanggal 11-20 Juli
2000.

2 rbid,
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penyampaian materi pelajaran oleh guru PAI yang bersangkutan

disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuan siswa.?

Kemudian hasil evaluasi tersebut pada gilirannya memerlukan tindak
lanjut yang tepat guna dan berhasil guna, sehingga dapat dilihat hasil dan
manfaat dari perbaikan tersebut. Tindak lanjut ini merupakan program
yang perlu dilaksanakan sggera’“mungkin,) guna mendapat solusi
pemecahannya yang lebih baik di masa mendatang.

Siswa MAN Awipari yang berasal dari |SLTP Umum kebanyakan
mengalami kesulitan dalam belajar.keagamaan. Oleh karenanya, mereka
perlu bimbingan belajar keagamaan, —baik oleh guru, orang tua, maupun
tokoh agama (Kyai).)  ““\Apabila 'tujuandimbingan, pembimbing, metode,
waktu sudah ditentukan, dan évaluasi yahg telah dilaksanakan, maka hasil
kesemuanya itu perlu ditindaklanjuti:

Tindak lanjut hasil program bimbingan belajar keagamaan perlu
dilakukan secara menyeluruh, baik terhadap keberhasilan maupun
kegagalan. Tindak lanjut terhadap keberhsilan hasil program bimbingan
belajar keagamaan terhadap siswa MAN Awipari yang berasal dari SLTP
Umum yang mengalami kesulitan belajar adalah dengan cara terus

melaksanakan program tersebut untuk menangani masalah serupa pada

2 Ibid.
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masa mendatang. Tindak lanjut terhadap kegagalan hasil program
bimbingan belajar keagamaan adalah mengevaluasi kembali faktor-faktor
yang dianggap mempengaruhi kegagalan program tersebut.

Dari uaraian itu berarti tindak lanjut tersebut dianggap cukup
penting. Dalam istilah manajemen, tindak lanjut ini disebut pula dengan
Actuating (penggerakan, pelaksanaan). Bagi proses bimbingan belajar
keagamaan pada siswa MAN AWipari yangzmengalami kesulitan belajar,
tindak lanjut itu mempunyai arti dan,peranan-yang sangat penting. Tindak
lanjut merupakan fungsi yarg secara langsung berhubungan dengan
manusia (pelaksana). Dengan tindak Janjut inilah, maka program-program
bimbingan belajar keagamaan lainnya dianggap efektif. Rencana program
bimbingan keagamaan, ‘misalnya;=baru® akan' mempunyai’ arti bilamana
terdapat tenaga pembimbing«yang.befsedia mensinyalir rencana tersebut
dalam bentuk kegiatan\ bimbingan “ayata.. Tahpa adanya tenaga
pembimbing, tentulah rencana bimbingan belajar keagamaan meskipun
telah terprogram matang, hanya akan baik di atas kertas saja, tanpa tindak
lanjut. |

Tindak lanjut bimbingan belajar keagamaan bermaksud meminta
pengurbanan para pembimbing untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam
rangka bimbingan. Hal ini hanya mungkin berjalan bilamana kepala

sekolah atau atasan pembimbing mampu memberikan motivasi,



148
membimbing, mengkoordinasi, dan menjalin pengertian di antara mereka
serta selalu meningkatkan kemampuan dan keéhlian pembimbing.
Adanya kemampuan tersebut sangat penting artinya bagi proses
bimbingan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa peranan tindak lanjut
dalam upaya mengatasi kesulifan|belajar pada siswa MAN Awipari yang
berasal dari SLTP Umum |adalah’ dipandang penting, terutama bagi

keberhasilan usaha tersebut.



BAB VII
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti, dapat ditarik beberapa simpulan mendasar
sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaihi kesulitan belajar PAL bagi siswa
MAN Awipari yang berasal dafinSLTP Umum adalah: minat, guru
agama, materi pelajaran;’ metode belajar mengajar, dan tujuan
pembelajaran.

2. Tindakan untuk) mengatasi [Kesulitan Chelajar~PAL bagi siswa MAN
Awipari yang berasal dari~SLTP Umum adalah melalui bimbingan
belajar keagamaan dengan tujuan untuk memberikan dorongan agar
siswa tersebut memiliki semangat dalam mengikuti pelajaran, dan
membantu mereka dalam memahami pelajaran PAI. Pembimbingnya
adalah para guru PAI di MAN Awipari, para Kyai di Pondok Pesantren
Bahrul Ulum KH. Busthomi, dan para orang tua siswa di rumah.
Tempat bimbingannya di sekolah, pesantren dan rumah. Metode
bimbingan keagamaan yang digunakan meliputi: Aiwar (percakapan)

Qurani dan Nabawi, amsal (perumpamaan) Quran dan Nabawi,

149



150
keteladanan, pembiasaan, ‘ibrah dan mau’izah, serta targhib dan
tarhib. Hasil bimbingan tersebut kemudian diadakan evaluasi berupa
tes dan nontes. Kemudian hasil evaluasi dilakukan tindak lanjut
berupa pemrcgraman bimbingan yang dilakukan secara konprehensif

dan berkesinambungan setiap tahun.

B. Saran-saran
Mengingat faktor-faktotyangimeémpengaruhi kesulitan belajar PAI
bagi siswa SLTP Umum di| MAN_Awipari’itu lebih banyak berkaitan
langsung ataupun tidak langsung-dengan sekolah dan guru-guru agama,
maka saran yanglpeniilis sampaikén adalah.sebagai berikut:

1. Dalam hal lemahnya tujuan jpembelajaranisebagai faktor pengaruh
terhadap besulitan, belajar PAI bagi..siswa dari,SLTP Umum di MAN
Awipari, diharapkan pihak sekolah lebih mempertajam lagi visi dan
misi yang diemban oleh madrasah secara khusus dengan cara
mengaplikasikan tujuan pembelajaran secara berhasil guna dan
berdaya guna. |

2. Dalam hal masih kurangnya kompetensi mengajar guru-guru PAI di
MAN Awipari, agar kelak tidak menimbulkan kesulitan lagi bagi siswa

yang berasal dari SLTP Umum dalam mengikuti pelajara PAI,
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seyogianya guru-guru PAI yang ada di sekolah tersebut perlu terus
melakukan pembenahan, terutama dalam meningkatkan kemampuan
(kompetensi) dalam bidang studi yang digelutinya dengan cara
memperbanyak membaca dan belajar lagi.

. Dalam ha! materi pelajaran PAI yang masih kurang dipahami oleh
siswa, seyogianya materi /pelajaran \PAI yang disampaikan kepada
siswa lebih disederhanakan.

. Metode belajar mengajar |juga“peru” diperhatikan agar siswa yang
berasal dari SLTP Umum tidak mengalami kesu!itan dalam mengikuti
pelajaran PAI di sekolah.

. Guna meningkatkan gairahs minat=siswa dafam mengikuti pelajaran
PAI, sehingoa mereka ctidak lagi mengalami kesulitan dalam
mengikutinya, hendaknya gquru_ PAI dalam menyampaikan materi
pelajaran lebih menarik lagi, seperti menggunakan media gambar

atau karyawisata di lapangan.
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